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ABSTRAK

Judul . Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran
Problem Posing terhadap Kemampuan Berpikir
Kritis Mapel Matematika Siswa Kelas V MI
Darul Ulum Ngaliyan Semarang

Penulis  : Ulfantri Inaroh
NIM : 1503096031
Jurusan  : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

Penelitian ini membahas model pembelajaran problem
posing untuk mengetahui kemampuan berpikir Kritis siswa.
Penelitian ini dimaksudkan untuk menjawab apakah model
pembelajaran  problem  posing  berpengaruh  terhadap
kemampuan berpikir kritis mapel matematika siswa Kelas V Ml
Darul Ulum Ngaliyan Semarang.

Skripsi  ini  merupakan  penelitian  kuantitatif
menggunakan pendekatan eksperimen. Sampel pertama yaitu
kelas V Abdurrahman bin Auf yang berjumlah 33 siswa sebagai
kelas eksperimen, sampel kedua yaitu kelas V Salman Al Farisi
berjumlah 32 siswa sebagai kelas kontrol. Teknik pengumpulan
data yang digunakan penulis berupa dokumentasi dan tes.

Berdasarkan data yang diperoleh, rata-rata nilai tes
akhir kelas eksperimen adalah 72,94 sedangkan kelas kontrol
56, 469. Hal ini menandakan bahwa kemampuan berpikir kritis
matematika dengan model pembelajaran problem posing lebih
baik pada kelas eksperimen dari pada kelas kontrol yang
menggunakan metode pembelajaran konvensional. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran problem
posing berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis siswa
materi pecahan pada siswa kelas V MI Darul Ulum Ngaliyan
Semarang.

Kata kunci: Problem Posing, Berpikir Kritis, Matematika.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kita hidup di zaman sekarang ini, pendidikan memegang
peranan penting untuk penyiapan sumber daya manusia.
Pendidikan merupakan suatu proses hidup seseorang untuk
meningkatkan kualitas diri. Menurut Undang-Undang No. 20
Tahun 2003 tentang sistem Pendidikan Nasional' pendidikan
adalah usaha sadar terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukannya, masyarakat, bangsa dan negara.
Berdasarkan pernyataan pendidikan di atas kita sebagai manusia
yang hidup di zaman era ini harus dapat menempuh pendidikan
supaya dapat menunjang kehidupan bagi kehidupannya sendiri,
keluarga, lingkungan masyarakat, bangsa dan negara. Pendidikan
yaitu proses atau kegiatan yang diarahkan untuk menghasilkan

perubahan yang diinginkan dalam perilaku manusia? sehingga,

1 Amos Neolaka dan Grace Amialia, LANDASAN PENDIDIKAN
Dasar Pengenalan Diri Sendiri Menuju Perubahan Hidup, (Depok: PT.
Kharisma Putra Utama, 2017), him. 12.

2 Eveline Siregar dan Hartini Nara, Teori Belajar dan
Pembelajaran, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2011), him. 80.



dalam kegiatan belajar mengajar model dan metode dalam belajar
diperlukan oleh guru.

Hasil observasi yang telah peneliti lakukan di MI Darul
Ulum Ngaliyan Semarang menunjukkan bahwa selama proses
pembelajaran yang sedang berlangsung, siswa kurang mampu
mengembangkan kemampuan berpikirnya. Kurangnya antusias
siswa untuk berani aktif bertanya atau menjawab pertanyaan dari
guru membuat proses pembelajaran menjadi kurang efektif. Pusat
pembelajaran masih terpusat pada guru, guru kurang variatif
dalam menggunakan model pembelajaran, tetapi guru sudah
maksimal dalam menggunakan model pembelajaran dan media
ketika menyampaikan materi pembelajaran. Meskipun begitu
masih ada siswa yang pasif dalam pembelajaran dan terdapat
siswa yang aktif namun jumlahnya hanya sedikit. Kesulitan
belajar adalah suatu kondisi dimana anak didik tidak dapat belajar
secara wajar disebabkan adanya ancaman, hambatan, dan
gangguan dalam belajar.® Kesulitan belajar bagi siswa ini yang
harus menjadi perhatian pendidik sehingga para siswa dapat
merasa nyaman dan senang dalam mendapatkan pembelajaran
tanpa merasa adanya ancaman maupun hambatan.

Rendahnya kemampuan berpikir kritis pada siswa akan

berdampak pada penguasaan materi, khususnya pada mata

% Syaiful Bahri Djamarah, Strategi Pembelajaran, (Jakarta: Bumi

Aksara, 2002), him. 201.
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pelajaran matematika. Pusat Pengembangan Kurikulum dan
Sarana Pendidikan Badan Penelitian dan Pengembangan
(Depdikbud) menyatakan bahwa pecahan merupakan salah satu
topik yang sulit untuk diajarkan.* Hal ini dipertegas dengan hasil
wawancara salah satu siswa MI Darul Ulum kelas V Salman Al
Farisi (Malikha Azalia Putri Febriana, wawancara 3 September
2019) yang mengatakan bahwa “matematika merupakan mata
pelajaran yang membosankan karena sulit, banyak perhitungan
dan hafalan rumus”. Selain itu, menurut (Daffa Maulana Pahlevi,
wawancara 3 September 2019) mengatakan bahwa bingung
mengambil langkah menuliskan rumus serta takut salah dalam
menuliskan jawaban yang benar sehingga dia kalau menyelesaikan
soal melihat pekerjaan teman yang sudah dianggap pintar.
Berbagai permasalahan yang dihadapi oleh guru matematika, salah
satunya adalah kesulitan peserta didik dalam belajar matematika.®

Melihat pada permasalahan-permasalahan yang ada, jelas
bahwa kemampuan berpikir kritis harus dikembangkan oleh guru
karena itu guru hendak mengidentifikasi siswa dan memperbaiki
praktik mengajarnya supaya lebih baik. Perlu dipilih model

pembelajaran yang tepat sebagai sarana untuk meningkatkan

4 Heruman, Model Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar,

(Bandung: PT Remaja Rosdakaya, 2017), him. 43.

5 Asterius Juano dan Pardjono, Jurnal Prima Edukasia Skripsi

Pengaruh Pembelajaran Problem Posingterhadap Kemampuan Berpikir
Kritis dan Komunikasi Matematis Siswa Kelas V SD, (UNY: Volume 4
Nomor 1, 2016), him. 2.
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kemampuan berpikir Kkritis siswa dalam mengajukan permasalahan
atau membuat soal. Salah satu model yang sesuai untuk
mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa yaitu model
pembelajaran problem posing. Model pembelajaran problem
posing adalah suatu model pemecahan masalah melalui elaborasi,®
yaitu merumuskan kembali masalah menjadi bagian-bagian yang
lebih sederhana sehingga mudah dipahami. Dalam hal ini guru
secara tidak langsung menerapkan metode problem posing sebagali
salah satu pembelajaran yang menginginkan siswanya uktuk
berfikir aktif dan kreatif secara fisik maupun mentalnya. Dengan
pengajaran problem posing ini dapat memberi rangsangan belajar
yang lebih terarah bagi siswa. Siswa dapat merangsang fikirannya
untuk memunculkan ide yang kreatif dari yang diperolehnya dan
memperlukan bahasan maupun pengetahuan’ sehingga, siswa
dapat memahami soal sebagai latihan untuk memecahkan masalah.

Tujuan pemilihan model pembelajaran problem posing
disini pada intinya meminta siswa untuk mengajukan soal-soal
atau beberapa masalah yang ada pada mata pelajaran matematika.

Dalam mengajukan soal-soal maupun beberapa masalah dalam

6 Saur M. Tampubolon, Penelitian Tindakan Kelas untuk
Pengembangan Profesi Pendidik dan Keilmuan, (Jakarta: ERLANGGA,
2014), him. 112.

" Hery, “Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah dan
Karakter Kreatif dalam Pembelajaran Matematika Problem Posing Berbasis
Collaborative Learning”, Jurnal Pendidikan Matematika, (Semarang:
UNNES, 2016), him. 24.
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pelajaran ini siswa dapat menyelesaikan dari berdasarkan topik
pelajaran matematika yang sudah disampaikan oleh guru yang
mengampu (matematika). Pengajuan pertanyaan atau soal-soal
dalam mata pelajaran matematika menempati tempat yang
strategis, bahwa disini siswa dapat mengajukan permasalahan
dalam soal matematika dan memahami tentang disiplin
matematika.® Berarti dalam hal ini pengajuan masalah juga dapat
merangsang peningkatan kemampuan berfikir kritis siswa dalam
mata pelajaran matematika. Berarti matematika sangat penting
dalam menumbuh kembangkan dalam proses penataan pola pikir
yang nalar atau dengan kemampuan berfikir kritis peserta didik,
sehingga siswa dapat mempelajari pelajaran matematika dengan
mudah.

Berfikir kritis merupakan suatu disiplin berfikir mandiri
yang mencontohkan kesempurnaan berfikir sesuai dengan metode
tertentu atau ranah berfikir.® Namun kenyataan di lapangan
menunjukkan bahwa para guru matematika tidak mudah untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis melalui pembelajaran
matematika. Seorang siswa dikatakan mempunyai kemampuan

berpikir kritis jika memiliki cara berpikir yang sistematis,

8 Tatag Yuli Eko Siswono, Pembelajaran Matematika Berbasis
Pengajuan dan Pemecahan Masalah, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2018), him. 50.

® Wowo Sunaryo Kuswana, Taksonomi Kognitif Perkembangan
Ragam Berpikir, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2012), him. 205.



kesadaran dalam berpikir, dan memiliki kemampuan untuk
membedakan suatu kebenaran dari kesalahan. Dengan demikian,
seorang guru matematika perlu berupaya secara maksimal agar
siswa mempunyai kemampuan yang baik dalam berpikir kritis
dengan melakukan variasi proses pembelajaran baik pendekatan,
metode, atau model pembelajaran yang inovatif sehingga tujuan
yang dicanangkan berhasil dicapai. Salah satu ciri penting
matematika adalah memiliki obyek abstrak, sehingga kebanyakan
siswa menganggap bahwa matematika itu sulit.

Untuk mengukur sejauh mana peserta didik mempunyai
kemampuan berpikir kritis maka guru menggunakan model
pembelajaran yang tepat. Proses pembelajaran yang menggunakan
model pembelajaran yang tepat membuat siswa tidak bosan dan
membuat tertarik untuk mendalami materi yang dipelajari
sehingga siswa dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis
yang dimilikinya. Berdasarkan hal tersebut model pembelajaran
problem posing ini dapat digunakan sebagai model pembelajaran
sarana bagi peserta didik dalam pembelajaran. Model
pembelajaran problem posing ini digunakan selama proses
pembelajaran sebagai sarana bagi siswa mengembangkan
kemampuan berpikir kritrisnya untuk mengenal secara rinci materi
pembelajaran, dapat merumuskan soal-soal dan menemukan fakta-

fakta dalam pembelajaran.



Tuntutan yang mengharuskan siswa memiliki kemampuan
berpikir kritis, sistematis, logis, kreatif, bernalar dan kemauan
bekerjasama yang efektif.’® Cara berpikir seperti ini dapat
dikembangkan melalui belajar matematika, karena matematika
memiliki struktur dan keterkaitan yang kuat dan jelas antar
konsepnya sehingga memungkinkan siswa terampil berpikir kritis.
Salah satu alternatif belajar yang dapat digunakan oleh guru untuk
mengatasi kepasifan siswa adalah dengan menggunakan
pendekatan problem posing yang merupakan perumusan masalah
matematika oleh siswa dari situasi yang disediakan oleh guru.
Problem posing merupakan istilah dalam bahasa Inggris, sebagai
padanan katanya digunakan istilah “merumuskan masalah (soal)”
atau “membuat masalah (soal)”.'*

Matematika adalah salah satu mata pelajaran pokok yang
harus di tempuh setiap siswa di jenjang pendidikan, mulai dari
Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah sampai ke jenjang Perguruan
Tinggi. Akan tetapi pada kenyataannya matematika sering
dianggap sebagai pelajaran yang sulit, menakutkan dan

membosankan bagi sebagian besar anak sekolah, sehingga banyak

10 Irwan, Jurnal Penelitian Pendidikan Universitas Negeri Padang
“Pengaruh Pendekatan Problem Posing Model Search, Solve, Create and
Share (SSCS) dalam Upaya Meningkatkan Kemampuan Penalaran
Matematis Mahasiswa Matematika”, (Padang: Universitas Negeri Padang,
2011), Vol. 12, No. 1.

11 Suyatno, Menjelajah Pembelajaran Inovatif, (Surabaya:
Masmedia Buana Pustaka, 2019), him. 61-62.



anak yang kesulitan belajar, meskipun tidak sedikit pula yang
menyukai pelajaran ini.

Sebagai aktivitas pembelajaran, materi matematika harus
ditemukan sendiri oleh siswa. Mereka belajar membentuk model
(formal atau tidak formal) berdasarkan soal yang disajikan. Pada
akhirnya mereka juga akan membentuk sendiri struktur dan
pemahaman dan pengetahuan formal matematika mereka.
Kesempatan yang diberikan untuk mengerjakan soal matematika
dari kehidupan sehari-hari dengan pengetahuan dan pemahaman
mereka sendiri yang akan menolong siswa membentuk
pemahaman baru akan konsep dan operasi matematika.

Peneliti berkeyakinan bahwa penerapan model pembelajaran
problem posing pada mata pelajaran matematika dapat
meningkatkan kemampuan berfikir kritis siswa. Namun hal
tersebut masih perlu dibuktikan secara ilmiah. Oleh sebab itu,
peneliti tertarik melakukan penelitian dengan mengambil judul
“Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Problem Posing
terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Mapel Matematika

Siswa Kelas VV MI Darul Ulum Ngaliyan Semarang”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan atas uraian yang dijabarkan pada latar belakang
di atas, yang menjadi rumusan masalah penelitian ini adalah

apakah terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran



problem posing terhadap kemampuan berpikir kritis mapel
matematika siswa kelas VV MI Darul Ulum Ngaliyan Semarang?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, dalam penelitian ini

memiliki tujuan dan manfaat adalah sebagai berikut:

1. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini
adalah guna untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh
penggunaan model pembelajaran problem posing terhadap
kemampuan berpikir kritis mapel matematika siswa kelas V Ml

Darul Ulum Ngaliyan Semarang.

2. Manfaat Penelitian
Adapun hasil pelaksanaan penelitian ini diharapkan dapat

memberi manfaat antara lain sebagai berikut:

a) Manfaat Teoritis

Dengan adanya penelitian ini dapat meningkatkan
prestasi yang lebih baik, memberikan masukan dan
informasi tentang penggunaan model pembelajaran problem
posing terhadap kemampuan berfikir kritis siswa sehingga
dalam penelitian ini pendidik dapat menemukan model
pembelajaran yang tepat pada mata pelajaran matematika
ataupun pada mata pelajaran yang lainnya. Selain itu, hasil

penelitian ini juga diharapkan menambah pengembangan
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ilmu pengetahuan tentang penggunaan model pembelajaran

problem posing untuk meningkatkan kemampuan berpikir

kritis siswa.
b) Manfaat Praktis
1) Bagi Madrasah

Penelitian ini dapat memberikan sumbangan bagi sekolah

2)

dalam pemikiran sebagai bahan dan masukan serta

informasi untuk mengembangkan siswanya terutama

proses pembelajaran matematika.

Bagi Guru

a)

b)

d)

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat
berguna bagi guru-guru MI Darul Ulum Ngaliyan
Semarang agar mampu meningkatkan kemampuan
berpikir kritis mata pelajaran matematika.

Diharapkan guru matematika dapat menjadi rujukan
untuk meningkatkan berpikir kritis siswa melalui
model pembelajaran problem posing.

Hasil penelitian dapat menjadi rujukan dalam
menerapkan model pembelajaran problem posing
pada materi pecahan.

Hasil penelitian dapat menambah khasanah
pengetahuan bagi guru dalam menentukan model

pembelajaran.



3)

4)

Bagi Siswa

a) Agar dapat meningkatkan keaktifan dan mampu
berfikir kritis pada mata pelajaran matematika.

b) Dapat memberikan suasana pembelajaran yang aktif
dan menyenangkan bagi siswa.

c) Untuk memberikan motivasi belajar kepada siswa
dalam mengerjakan soal-soal matematika.

d) Dengan menggunakan metode problem posing
diharapkan prestasi dan hasil belajar siswa dapat
meningkat.

Bagi Peneliti

a) Dapat dijadikan bekal peneliti sebagai calon guru
untuk melaksanakan proses pembelajaran.

b) Memberikan pengalaman baru secara langsung
terhadap peneliti yang dapat digunakan dalam
melaksanakan proses belajar mengajar di masa
mendatang.

c) Dapat mengembangkan pengetahuan khususnya
dalam proses penerapan model pembelajaran problem
posing pada pembelajaran matematika.

d) Dapat menambah pengalaman dalam bidang

penulisan maupun penelitian.
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BAB Il

MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM POSING DAN
KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS MAPEL MATEMATIKA
A. Deskripsi Teori
1. Model Pembelajaran Problem Posing
a. Definisi Model Pembelajaran Problem Posing

Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau
suatu pola yang digunakan sebagai pedoman dalam
merencanakan pembelajaran di kelas.!

Menurut Sagala, istilah model dapat dipahami sebagai
suatu kerangka konseptual yang digunakan sebagai
pedoman dalam melakukan suatu kegiatan. Model dapat
dipahami juga sebagai berikut:

1) Suatu tipe atau desain.

2) Suatu deskripsi atau analogi yang dipergunakan untuk
membantu proses visualisasi sesuatu yang tidak dapat
dengan langsung diamati.

3) Suatu sistem asumsi-asumsi, data-data dan inferensi-
inferensi yang digunakan menggambarkan secara
sistematis suatu objek atau peristiwa.

4) Suatu desain yang disederhanakan dari suatu sistem

kerja, suatu terjemahan realitas yang disederhanakan.

! Ngalimun, Muhammad Fuzani dan Ahmad Salabi, Strategi dan
Model Pembelajaran, (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2016), him. 24.
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5) Suatu deskripsi dari suatu sistem yang mungkin atau
imajiner.

6) Penyajian yang diperkecil agar dapat menjelaskan dan
menunjukkan sifat bentuk aslinya.?

Model sebagai pedoman  perancangan dan
pelaksanaan pembelajaran. Karena itu, pemilihan model
sangat dipengaruhi oleh sifat dari materi yang akan
dibelajarkan, tujuan yang akan dicapai dalam pembelajaran
tersebut, serta tingkat kemampuan siswa. Sehingga, model
pembelajaran adalah kerangka konseptual yang digunakan
sebagai pedoman dalam melakukan kegiatan pembelajaran.
Secara lebih konkrit dapat dikemukakan bahwa model
pembelajaran  adalah  kerangka  konseptual  yang
mendiskripsikan dan melukiskan prosedur yang sistematik
dalam mengorganisasikan pengalaman belajar dan
pembelajaran untuk mencapai tujuan belajar tertentu, dan
berfungsi  sebagai pedoman  dalam  perencanaan
pembelajaran bagi para pendidik dalam melaksanakan
aktivitas pembelajaran. Sebagai pola yang tergambar dari
awal hingga akhir kegiatan proses pembelajaran dan sistem
pengelolaan untuk menyiasati perubahan perilaku siswa.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa

2

Mukhammad  Fathurrohman dan  Sulistyorini, Belajar

Pembelajaran, (Yogyakarta: Teras, 2012), him. 85-86.
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model pembelajaran terdapat berbagai jenis, salah satunya
yaitu model problem posing. Dalam penelitian ini,
menggunakan model problem posing karena dapat
memancing siswa untuk menemukan pengetahuan melalui
pertanyaan yang diajukan agar siswa berkesempatan aktif
secara mental, fisik, dan sosial.

Problem posing merupakan istilah dalam bahasa
Inggris yang berasal dari dua kata® yaitu Problem yang
artinya masalah, soal sedangkan Posing dari to pase yang
berarti mengajukan, membentuk. Problem posing atau
pengajuan masalah merupakan proses yang didasari
pengalaman  matematika  kemudian  peserta  didik
mengonstruksi  penafasirannya sendiri terhadap situasi
konkret dan merumuskannya menjadi masalah matematika
yang berarti.* Artinya problem posing memberikan keluasan
siswa untuk belajar secara mandiri dengan merumuskan
masalahnya (lebih khusus soal) sendiri dan menyelesaikan
masalah yang diajukannya. Problem Posing ini merupakan
pendekatan pembelajaran yang melatih siswa untuk aktif

belajar dan menekankan untuk merumuskan permasalahan

% Elgiva Miarta Syahbana, Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran

Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Menggunakan Model
Problem Posing pada Peserta Didik Sekolah Dasar, (FKIP Universitas
Langlangbuana: Volume. 17, No. 1, 2019), him. 65

4 Tatag Yuli Eko Siswono, Pembelajaran Matematika Berbasis

Pengajuan dan Pemecahan Masalah, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2018), him. 50.
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berdasarkan informasi yang telah diberikan serta
menyelesaikan permasalahan tersebut. Dengan demikian
diharapkan strategi ini dapat membantu guru untuk
memecahkan masalah pembelajaran yang dihadapi. Problem
posing diharapkan dapat mendorong siswa untuk
mengemukakan pendapat serta membuat siswa lebih
berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran. Didapatnya
konsep-konsep yang berasal dari daya keingintahuan siswa
sendiri diharapkan memori akan tertanam lebih lama dan
membuat pembelajaran lebih bermakna.

Pendekatan ini dapat mengembangkan kemampuan
berfikir kritis atau menggunakan pola pikir matematis.
Beberapa aktivitas pada problem posing mempunyai
tambahan manfaat pada perkembangan pengetahuan dan
pemahaman anak terhadap konsep penting matematika.’
Model pembelajaran problem posing dapat melatih siswa
untuk berpikir kritis, kreatif, dan interaktif melalui
pengajuan masalah-masalah yang dituangkan dalam bentuk
pertanyaan atau soal. Model pembelajaran problem posing
mampu memperkaya pengalaman-pengalaman belajar,

sehingga pada akhirnya siswa akan lebih aktif dan

° Irwan, Jurnal Penelitian Pendidikan Universitas Negeri Padang
“Pengaruh Pendekatan Problem Posing Model Search, Solve, Create and
Share (SSCS) dalam Upaya Meningkatkan Kemampuan Penalaran
Matematis Mahasiswa Matematika”, (Padang: Universitas Negeri Padang,
2011), Vol. 12, No. 1.
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meningkatkan hasil belajar siswa. Menurut Ngalimun®

model pembelajaran problem posing adalah pemecahan

masalah dengan melalui elaborasi yaitu merumuskan
kembali masalah menjadi bagian-bagian yang lebih simpel
mudah dipahami.

Silver dalam Silver and Cai memberikan istilah
pengajuan soal (Problem posing) diaplikasikan pada tiga
bentuk aktivitas ranah kognitif matematika yang berbeda
yaitu sebagai berikut:’

1) Pengajuan pre-solusi (presolution posing) yaitu seorang
peserta didik membuat soal dari suatu situasi (informasi)
yang diadakan.

2) Pengajuan dalam solusi (within-solution posing), yaitu
seorang peserta didik merumuskan ulang (reformulate)
suatu soal (masalah) seperti yang sedang diselesaikan.

3) Pengajuan setelah solusi (post solution posing), yaitu
seorang peserta didik memodifikasi tujuan-tujuan atau
kondisi-kondisi soal (masalah) yang sudah diselesaikan

untuk membuat soal yang baru.

® Ngalimun, Muhammad Fuzani dan Ahmad Salabi, Strategi dan
Model Pembelajaran, (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2013), him. 164.

" Tatag Yuli Eko Siswono, Pembelajaran Matematika Berbasis
Pengajuan dan Pemecahan Masalah, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2018), him. 51.
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Selain tiga aktivitas kognitif tersebut, Stoyanova dan

Ellerton memberikan klasifikasi terhadap situasi dalam

pengajuan masalah (problem posing) sebagai berikut:

1)

2)

3)

Free Problem Posing (pengajuan masalah bebas)

Yaitu peserta didik diminta membuat soal dari suatu
situasi atau informasi yang diberikan, situasi yang dibuat,
atau situasi yang dialami. Peserta didik dapat melihat
situasi dalam kehidupan sehari-hari sebagai pengajuan
soal.

Semi Structured Problem Posing (pengajuan masalah
semi terstruktur)

Yaitu peserta didik diberikan situasi terbuka dan diajak
untuk mengeksplorasi struktur dalam informasi tersebut
dan melengkapinya dengan menggunakan pengetahuan,
keterampilan konsep dan hubungan matematika yang
telah dimiliki. Dalam hal ini siswa menggambarkan
situasi-situasi konkrit dalam deskripsi yang berbentuk
pengajuan dan berbagai soal-soal cerita sebagai suatu alat
yang dipahami siswa.

Structured Problem Posing (pengajuan masalah
terstruktur)

Yaitu peserta didik mengajukan masalah dengan
merumuskan soal yang telah diselesaikan atau dengan
memvariasikan pertanyaan dari masalah yang telah

diberikan. Dalam hal ini peserta didik diminta untuk



membuat serangkaian pertanyaan yang mereka pahami
tentang hubungan antara pernyataan masalah khusus dan
terstruktur penyelesaiannya atau ide solusinya.

Pada prinsipnya, model pembelajaran problem posing
dalam hal ini bukan untuk mencari ada yang salah atau
tidak, akan tetapi lebih menekankan pada siswa dalam
menyelesaikan permasalahan yang dihadapinya. Adapun
tujuan dari problem posing adalah:®
1) Membangun, menganalisis dan membandingkan dengan

bentuk penyelesaian lainnya (penyelesaian alternatif).
2) Membuat soal sejenis seta penyelesaiannya.
3) Membuat generalisasi.

Tahapan kegiatan pembelajaran matematika yang
dapat dilakukan di dalam model pembelajaran problem
posing, sebagai berikut:

1) Guru menjelaskan materi pembelajaran kepada peserta
didik tentang materi pecahan.

2) Guru memberikan latihan soal secukupnya.

3) Peserta didik diminta untuk mengajukan 1 atau 2 soal,
dan peserta didik yang berkaitan harus mampu

menyelesaikannya. Tugas ini dapat pula dilakukan secara

8 Irwan, Pengaruh Pendekatan Problem Posing Model Search,

Solve, Create, and Share (SSCS) dalam Upaya Meningkatkan Kemampuan
Penalaran Matematis Mahasiswa Matematika”, (Padang: Jurnal Penelitian
Pendidikan Universitas Negeri Padang, 2011), Vol. 12, No. 1, him, 4.
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berkelompok. Dalam hal ini, guru dapat menentukan
peserta didik secara selektif berdasarkan bobot soal yang
diberikan kepada peserta didik.

4) Selanjutnya, guru memberikan tugas secara individu.

b. Ciri-ciri Model Problem Posing
Model problem posing memiliki beberapa ciri-ciri.

Menurut Thobroni dan Mustofa model pembelajaran

problem posing memiliki ciri-ciri sebagai berikut:®

1) Guru belajar dari siswa dan siswa belajar dari guru.

2) Guru menjadi rekan siswa yang melibatkan diri dan
menstimulasi daya pemikiran Kritis siswanya serta siswa
saling memanusiakan.

3) Manusia dapat mengembangkan kemampuannya untuk
mengerti secara kritis dirinya dan dunia tempat siswa
berada.

4) Pembelajaran problem posing senantiasa membuka
rahasia realita yang menantang manusia kemudian
menuntut suatu tanggapan terhadap tantangan.

Menurut Elaine mengemukakan bahwa ciri-ciri

problem posing yaitu:*

® Thobroni dan Mustofa, Belajar dan Pembelajaran Pengembangan
Wacana dan Praktik Pembelajaran dalam Pemambungan Nasional,
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), him. 350.

10 Elaine Johnson, Contextual Teching & Learning Menjadikan
Kegiatan Belajar Mengajar Mengasyikkan dan Bermakna, (Bandung: Mizan
Learning Center, 2009), him. 214.
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1) Menghasilkan ide baru.

2) Memberi saran atau aktif dalam diskusi.

3) Berinteraksi antara satu sama lain.

4) Terlibat dengan aplikasi pengetahuan secara aktif.
5) Terlibat dengan aktivitas yang autentik.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan
bahwa ciri-ciri model problem posing adalah proses
pembelajaran yang dapat membuka rahasia realita sehingga
kesempatan yang lebih banyak kepada siswa untuk
memformulasikan pertanyaan dari suatu masalah siswa
sendiri. Ciri-ciri pembelajaran dengan model problem
posing dapat melibatkan siswa secara aktif dengan
meningkatkan pengalaman dan pemahaman siswa, karena
siswa dibiasakan untuk membuat soal-soal baru dengan
mengembangkan potensinya.

c. Kelebihan dan Kekurangan Model Problem Posing

Pembelajaran melalui pendekatan problem posing
mempunyai  beberapa kelebihan dan  kekurangan.'!
Diantaranya kelebihan model problem posing adalah
sebagai berikut:

1) Kegiatan pembelajaran tidak terpusat pada guru, tetapi

1 Hery, Jurnal Pendidikan Skripsi “Meningkatkan Kemampuan
Pemecahan Masalah dan KarakterKreatif dalam Pembelajaran Matematika
Problem Posing Berbasis Collaborative Learning”, (UNNES: Pascasarjana,
2016), him. 24.
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dituntut keaktifan siswa.

2) Minat siswa dalam pembelajaran lebih besar dan siswa
lebih mudah memahami soal karena dibuat sendiri.

3) Semua siswa terpacu untuk terlibat secara aktif dalam
membuat soal.

4) Dengan membuat soal dapat menimbulkan dampak
terhadap kemampuan siswa dalam menyelesaikan
masalah.

5) Dapat membantu siswa untuk melihat permasalahan yang
ada dan yang baru diterima sehingga diharapkan
mendapat pemahaman yang mendalam dan lebih baik.

6) Merangsang siswa untuk memunculkan ide yang kreatif
dari yang diperolehnya.

7) Memperluas bahasan pengetahuan.

8) Siswa dapat memahami soal sebagai latihan untuk
memecahkan masalah.

Pembelajaran melalui pendekatan problem posing
mempunyai beberapa kekurangan. Dintaranya adalah
sebagai berikut:

1) Persiapan guru lebih, karena menyiapkan informasi apa
yang dapat disampaikan.

2) Waktu yang digunakan lebih banyak untuk membuat soal
dan penyelesaiannya sehingga materi yang disampaikan
lebih sedikit.



d. Langkah-Langkah Model Problem Posing
Kegiatan proses pembelajaran, model problem posing
merupakan salah satu teknik dalam pemberian tugas kepada
siswa untuk merumuskan, membuat soal, atau mengajukan
soal. Adapun langkah-langkah pembelajaran problem posing
secara keseluruhan adalah sebagai berikut:

1) Guru membuka kegiatan pembelajaran.

2) Guru  menyampaikan tujuan pembelajaran  dan
memotivasi siswa untuk belajar.

3) Guru memberi contoh mengenai situasi sekitar yang
berkaitan dengan materi yang akan disampaikan.

4) Guru menjelaskan materi pelajaran dan memberikan
contoh soal kepada siswa dan dikerjakan bersama-sama
di papan tulis.

5) Guru memberi kesempatan bertanya kepada siswa untuk
bertanya tentang hal yang belum jelas.

6) Guru membentuk kelompok belajar antara 4-5 siswa
setiap kelompok vyang bersifat heterogen baik
kemampuan, ras dan jenis kelamin.

7) Guru menyampaikan pernyataan yang akan dijadikan
bahan untuk dibuat pertanyaan atau soal.

8) Siswa diberi kesempatan untuk membuat soal sehingga
diharapkan dapat menemukan konsep sendiri mengenai
materi yang dipelajari dan berusaha mencari rumus
sendiri untuk menyelesaikannya dengan berdiskusi
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secara kelompok.

9) Selama kerja kelompok berlangsung guru membimbing
kelompok-kelompok yang mengalami kesulitan dalam
menemukan konsep dan membuat soal beserta
penyelesaiannya.

10) Guru mengevaluasi hasil belajar tentang materi yang
telah dipelajari, dengan cara masing-masing kelompok
mempresentasikan hasil pekerjaannya.

11) Guru memberi penghargaan kepada siswa atas
kelompok yang telah menyelesaikan tugas yang
diberikan oleh guru.

12) Guru dan siswa menutup kegiatan pembelajaran dengan
berdoa bersama-sama.

2. Kemampuan Berpikir Kritis
a. Definisi Kemampuan Berpikir Kritis

Dalam kehidupan sehari-hari manusia tidak terlepas
dari kegiatan berpikir, karena berpikir merupakan ciri yang
membedakan antara manusia dengan makhluk hidup
lainnya. Berpikir merupakan kewajiban yang dilakukan oleh
manusia sebagai bentuk wujud syukur kepada Allah dengan
potensi akal yang dimilikinya. Pengertian berpikir menurut
etimologi yaitu, memberikan gambaran adanya sesatu yang

berada dalam diri seseorang dan mengenai apa yang menjadi



miliknya.* Sesuatu yang merupakan tenaga yang dibangun
oleh unsur-unsur dalam diri seseorang untuk melakukan
aktivitas. Seseorang akan melakukan aktivitas, setelah
adanya pemicu potensi, baik yang bersifat internal maupun
eksternal. Oleh karena itu, dalam berpikir terkandung sifat,
proses dan hasil. Sedangkan pengertian berpikir secara
umum dilandasi oleh asumsi aktivitas mental atau
intelektual yang melibatkan kesadaran dan subjektivitas
individu. Hal ini dapat merujuk ke suatu tindakan
pemikiran, ide-ide atau pengaturan ide. Pandangan yang
serupa termasuk kognisi, kesanggupan untuk merasa,
kesadaran dan imajinasi. Sehingga, berfikir mendasari
hampir semua tindakan manusia dan interaksinya.

Berpikir merupakan aktivitas yang selalu dilakukan
otak untuk metransfer informasi ke seluruh tubuh. Bahkan
ketika sedang tertidur otak melakukan aktivitas, berpikir dan
menyelesaikan masalah merupakan pekerjaan paling
penting, bahkan dengan kemampuan yang tidak terbatas.
Berpikir merupakan salah satu daya paling utama dan
menjadi ciri khas yang membedakan manusia dari hewan.
Berawal dari proses berpikir tersebut manusia dapat
melakukan kegiatan fisik dan non fisik secara normal.

Berpikir sering dilakukan untuk membentuk nalar dan

2 Wowo Sunaryo Kuswana, Taksonomi Berpikir, (Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 2011), him. 2.
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berpikir secara kritis, membuat keputusan, berpikir kreatif
dan memecahkan masalah. Jika berpikir merupakan bagian
dari kegiatan yang selalu dilakukan otak untuk mengelola
informasi guna untuk mencapai suatu tujuan, maka berpikir
kritis merupakan bagian dari berpikir yang juga dilakukan
otak. Kemampuan berpikir tingkat tinggi termasuk berpikir
kritis dan kreatif.** Sehingga seseorang siswa dengan
kemampuan berpikir kritisnya mereka dapat menyelesaikan
masalah.

Kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu
kemampuan berpikir yang penting untuk dimiliki oleh
siswa. Kemampuan berpikir kritis dapat mendorong siswa
memunculkan ide-ide atau pemikiran baru mengenai
permasalahan tentang dunia. Siswa akan dilatih bagaimana
menyeleksi berbagai pendapat, sehingga dapat membedakan
mana pendapat yang relevan dan tidak relevan, mana
pendapat yang benar dan tidak benar. Mengembangkan
kemampuan berpikir kritis siswa dapat membantu siswa
membuat kesimpulan dengan mempertimbangkan data dan

fakta yang terjadi di lapangan.

13 Suryo Widodo, Ika Santia, dan Jatmiko, Jurnal Pendidikan
Matematika Raflesia Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Mahasiswa
Pendidikan Matematika pada Pemecahan Masalah Analisis Real,
(Universitas Nusantara PGRI Kediri: Volume. 4, Nomor 2, 2019), him, 02
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b. Faktor Kemampuan Berpikir Kritis
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi berpikir
kritis siswa, yaitu sebagai berikut:
1) Kondisi fisik
Kondisi fisik sangat berpengaruh dalam proses
berpikir kritis siswa. Jika kondisi fisik siswa tidak stabil,
maka siswa tersebut kurang maksimal untuk berpikir
kritis.
2) Motivasi
Motivasi adalah menciptakan dorongan ataupun
pembangkit tenaga seseorang agar mau memperlihatkan
perilaku tertentu yang telah direncanakan untuk
mencapai tujuan yang telah direncanakan sebelumnya.
Motivasi yang tinggi akan membangkitkan semangat
untuk memecahkan suatu masalah.
3) Kecemasan
Menurut Darajat kecemasan adalah manifestasi
dari berbagai proses emosi yang bercampur baur ketika
orang sedang mengalami tekanan perasaan (frustasi) dan
pertentangan batin (konflik). Ketika siswa mengalami
kecemasan, maka siswa tersebut tidak bisa berpikir

dengan maksimal.**

14 Alfo Ni’mah, Perputakaan FITK UIN Walisongo : Efektivitas

Model Pembelajaran Cooperative Integrated Reading And Composition
(CIRC) Berbasis E-Komik Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Peserta
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4) Perkembangan intelektual
Intelektual atau kecerdasan merupakan
kemampuan mental seseorang untuk merespon dan
menyelesaikan suatu persoalan, menghubungkan suatu
persoalan, menghubungkan satu hal dengan yang lain
dan dapat merespon dengan baik setiap stimulus.*®
c. Ciri-Ciri Kemampuan Berpikir Kritis
Kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu
kemampuan yang sangat diperlukan dalam pengajuan
masalah. Terdapat ciri-ciri tertentu yang dapat diamati untuk
mengetahui bagaiamana tingkat kemampuan berpikir Kritis
seseorang. Berikut ini ciri-ciri berpikir Kkritis menurut
Nickerson dalam hal pengetahuan, kemampuan, sikap dan
kebiasaan dalam bertindak sebagai berikut.'®
1) Menggunakan fakta-fakta secara mahir dan jujur.
2) Mengorganisasi pikiran dan mengartikulasikannya
dengan jelas, logis, atau masuk akal.
3) Membedakan antara kesimpulan yang didasarkan pada

logika yang valid dengan logika yang tidak valid.

Didik Pada Materi Pokok Limit Fungsi Kelas XI Jurusan IPA MAN Blora
Tahun Pelajaran 2015/2016.

15 Hassoubah, Developing Creative & Critical Thingking: Cara
Berpikir Kreatif & Kritis, (Bandung: Nuansa), him. 5

16 Tatag Yuli Eko Siswono, Pembelajaran Matematika Berbasis
Pengajuan dan Pemecahan Masalah, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2018), him. 13.
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4) Mengidentifikasi kecukupan data.

5) Memahami perbedaan antara penalaran dan rasionalisasi.

6) Mencoba untuk mengantisipasi kemungkinan

konsekuensi dari berbagai kegiatan.

7) Memahami ide sesuai dengan tingkat keyakinannya.

8) Melihat persamaan dan analogi secara tidak dangkal.

9) Dapat belajar secara independen dan mempunyai

perhatian yang tak kunjung hilang dalam bekerjanya.

10) Menerapkan teknik problem posing dalam domain lain
dari yang sudah dipelajarinya.

11) Dapat menyusun representasi masalah secara informal
ke dalam cara formal seperti matematika dapat
digunakan untuk menyelesaikan masalah.

12) Dapat menyatakan suatu argumen verbal yang tidak
relevan dan mengungkapkan argumen yang esensial.

13) Mempertanyakan suatu pandangan dan
mempertanyakan implikasi dari suatu pandangan.

14) Sensitif terhadap perbedaan antara validitas dan
intensitas dari suatu kepercayaan dengan validitas dan
intensitas yang dipegangnya.

15) Menyadari bahwa fakta dan pemahaman seseorang
selalu terbatas, banyak fakta yang harus dijelaskan
dengan sikap non inkuiri.

16) Mengenali kemungkinan keliru dari suatu pendapat,
kemungkinan bias dalam pendapat, dan mengenali
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bahaya dari pembobotan fakta menurut pilihan pribadi.

d. Indikator Kemampuan Berpikir Kritis

Menurut Glaser menguraikan indikator-indikator

berpikir kritis sebagai berikut:

1) Mengenal masalah.

2) Menemukan cara-cara Yyang dapat dipakai untuk
menangani masalah-masalah itu.

3) Mengumpulkan dan  menyusun informasi yang
diperlukan.

4) Mengenal asumsi-asumsi dan nilai-nilai yang tidak
dinyatakan.

5) Memahami dan menggunakan bahasa yang tepat, jelas
dan khas.

6) Menganalisis data.

7) Menilai fakta dan mengevaluasi pernyataan-pernyataan.

8) Mengenal adanya hubungan yang logis antara masalah-
masalah.

9) Menarik  kesimpulan-kesimpulan dan  kesamaan-
kesamaan yang diperlukan.

10) Menguji  kesamaan-kesamaan dan  kesimpulan-

kesimpulan yang seseorang ambil.
11) Menyusun kembali pola-pola keyakinan seseorang
berdasarkan pengalaman yang lebih luas.
12) Membuat penilaian yang tepat tentang hal-hal dan

kualitas-kualitas tertentu dalam kehidupan sehari-hari.



Menurut Pierce karakteristik yang diperlukan dalam
berpikir kritis, yaitu:'’

1) Kemampuan untuk  menarik  kesimpulan  dari
pengamatan.

2) Kemampuan untuk mengidentifikasi asumsi.

3) Kemampuan untuk berpikir deduktif.

4) Kemampuan untuk membuat interpretasi yang logis.

5) Kemampuan untuk mengevaluasi argumentasi.

Menurut Fahruddin Faiz, indikator kemampuan
berpikir kritis dapat dirumuskan dalam aktivitas-aktivitas
kritis berikut:

1) Mencari jawaban yang jelas dalam setiap pertanyaan.

2) Mencari alasan atau argumen.

3) Berusaha mengetahui informasi dengan tepat.

4) Memakai sumber yang memiliki kredibilitas dan
menyebutkannya.

5) Memperhatikan situasi dan kondisi secara keseluruhan.

6) Berusaha tetap relevan dengan ide utama.

7) Memahami tujuan asli dan mendasar.

8) Mencari alternatif jawaban.

9) Bersikap dan berpikir terbuka.

10) Mengambil sikap ketika ada bukti yang cukup untuk

melakukan sesuatu

17 Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik, (Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 2010), him. 154.
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11) Mencari penjelasan sebanyak mungkin apabila
memungkinkan
12) Berpikir dan bersikap secara sistematis dan teratur
dengan memperhatikan bagian-bagian dari keseluruhan
masalah'®
Indikator berpikir kristis berdasarkan Angelo dalam
jurnal Wibowo mengidentifikasi lima indikator yang
sistematis dalam keterampilan berpikir kritis, yaitu sebagai
berikut:
1) Keterampilan Menganalisis
Keterampilan menganalisis merupakan
keterampilan menguraikan sebuah struktur ke dalam
komponen-komponen agar mengetahui pengorganisasian
struktur tersebut. Dalam keterampilan ini terkandung
tujuan untuk memahami sebuah konsep dengan cara
mengidentifikasi langkah-langkah logis yang digunakan
dalam proses berpikir hingga sampai pada kesimpulan.
2) Keterampilan Mensintesis
Keterampilan mensintesis adalah keterampilan
yang berlawanan dengan keterampilan menganalisis.
Keterampilan menggabungkan bagian-bagian menjadi

sebuah bentukan atau susunan yang baru.

18 Fahruddin Faiz, Thinking Skill: Pengantar Menuju Berpikir
Kritis, (Yogyakarta: Suka Press Uin Sunan Kalijaga, 2012), him. 3-4.
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3)

4)

5)

Keterampilan Memecahkan Masalah

Keterampilan memecahkan masalah merupakan
keterampilan  aplikatif konsep kepada beberapa
pengertian.  Keterampilan ini  menuntut seseorang
memahami sesuatu dengan kritis dan setelah aktivitas
pemahaman itu selesai, ia mampu menangkap beberapa
pemikiran utama dan melahirkan ide-ide baru hasil dari
konseptualisasi pemahamannya. Untuk selanjutnya, hasil
dari konseptualisasi tersebut diaplikasikan ke dalam
permasalahan atau ruang lingkup baru.
Keterampilan Menyimpulkan

Keterampilan menyimpulkan adalah kegiatan akal
pikiran  manusia  berdasarkan  pengertian  atau
pengetahuan (kebenaran) yang dimilikinya, dapat
beranjak mencapai pengertian (kebenaran) baru yang
lain. Berdasarkan pendapat tersebut dapat dipahamu
bahwa keterampilan ini menuntut seseorang untuk
mampu menguraikan dan memahami berbagai aspek
secara bertahap untuk sampai pada suatu formula baru,
yaitu sebuah kesimpulan.
Keterampilan Mengevaluasi

Keterampilan mengevaluasi ini menurut pemikiran

yang matang dalam menentukan nilai sesuatu berbagai
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kriteria yang ada.*® Keterampilan ini menuntut pemikiran
yang matang dalam menetapkan nilai sesuatu dengan
menggunakan suatu kriteria tertentu.

Penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa bahwa
berpikir kritis mempunyai lima indikator yang sistematis
antara lain, menganalisis, mensintesis, memecah masalah,
menyimpulkan, dan mengevaluasi. Kelima indikator
tersebut dapat membantu siswa dalam mengembangkan
kemampuan mereka dalam menyerap informasi yang
mereka dapatkan.

Perintah berpikir yang terdapat dalam firman Allah
SWT vyang ditujukkan kepada setiap manusia Al Qur’an
tentang kemampuan berpikir kritis, (Q.S Ali Imran/3: 190)

sebagai berikut:

Y eV el T Gl oV el gls o G

Artinya : Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi,
dan silih bergantinya malam dan siang terdapat
tanda-tanda orang-orang yang berakal (190).

19 Restu Janu Wibowo, Peningkatan Hasil Belajar dan Kemampuan
Berpikir Kritis Matematika Siswa Kelas Ill Pada Materi Operasi Hitung
Campuran Melalui Model Pembelajaran Kontekstual SD Negeri Plaosan 1,
Skripsi, (Yogyakarta: Jurusan llmu Pendidikan Fakultas Keguruan dan limu
Pendidikan Universitas Sanata Dharma, 2016), him. 18.
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Tafsir Surat Ali Imran ayat 190 menjelaskan, ummat Islam
harus berpikir kritis memikirkan alam semesta ciptaan
Allah.?

Ayat Al Qur’an tentang kemampuan berpikir kritis,
(Q.S Ali Imran/3: 191) sebagai berikut:

P PP T 7 34 (sl &7 < SR
Sl O9sans dssd deg 1555 L3 AT Oy ol
S W S Y i el b el opnd

2

Artinya: (yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil
berdiri atau duduk dalam keadaan berbaring, dan
mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan
bumi (seraya berkata): “Ya Tuhan kami, tiadalah
Engkau menciptakan ini dengan sia-sia. Maha
Suci Engkau, maka lindungilah kami dari siksa
neraka (191).

Tafsir Surat Ali Imran ayat 191 menjelaskan, ummat Islam

yang menggunakan akal fikirannya untuk memperhatikan

ciptaan Allah memperbanyak mengingat Allah dalam setiap
kesempatan, menyadari bahwa apapun yang diciptakan

Allah tidaklah sia-sia.?*

Melihat ayat di atas, bahwa setiap manusia yang

berakal untuk memikirkan tentang penciptaan langit dan

20 Muhammad Ibrahim Al Hifnawi dan Mahmud Hamid Utsman,
Tafsir Al-Qur’an Al Qurthubi, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2009), him. 376.

21 Muhammad Ibrahim Al Hifnawi dan Mahmud Hamid Utsman,
Tafsir Al-Qur’an Al Qurthubi, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2009), him. 376

35



bumi, pergantian siang dan malam secara teratur yang telah
diciptakan Allah dalam keadaan bagaimanapun dan
kapanpun. Dalam ayat tersebut, yang menjadi penekanan
adalah bahwa setiap orang yang berakal hendaknya berusaha
berpikir mengembangkan kualitas potensi yang dimilikinya.

Ayat Al Qura’an tentang kemampuan berpikir kritis,
(Q.S Al Hasyr/59: 21) sebagai berikut:

2 = oo Al ik T g
s 2040 o &, T il

..‘:IAL;//»‘:

i\\t

Artinya : “Kalau sekiranya Kami menurunkan Al Qur’an ini
kepada sebuah gunung, pasti kamu akan
melihatnya tunduk terpecah belah disebabkan
takut kepada Allah. Dan perumpamaan-
perumpamaan itu Kami buat untuk manusia
supaya mereka berpikir”

Tafsir surat Al Hasyr ayat 21 menjelaskan, agar manusia itu

berpikir tentang Kebesaran Allah SWT atas apa-apa yang

diciptakan di langit dan bumi. Oleh karena itu Allah SWT
menyadarkan hati manusia supaya manusia tunduk kepada-

Nya karena Allah akan memberikan haknya jika dia taat,

dan tidak akan diberikan haknya jika dia bermaksiat. Sebab

dia telah dijanjikan pahala dan diperingatkan dengan siksa.?

22 Muhammad Ibrahim Al Hifnawi dan Mahmud Hamid Utsman,
Tafsir Al-Qur’an Al Qurthubi, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2009), him. 319-
320.
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3. Mata Pelajaran Matematika

Matematika tidak lepas dari kehidupan sehari-hari baik
secara langsung maupun tidak langsung, peranannya sangat
dibutuhkan karena didalamnya mencakup cara menghitung
angka dan penjumlahan yang biasa digunakan dalam kehidupan.
Peraturan Menteri No. 20 tahun 20062 tentang standar isi untuk
satuan Pendidikan Dasar dan Menengah menyebutkan bahwa
Matematika perlu diberikan kepada semua peserta didik mulai
dari sekolah dasar untuk membekali peserta didik dengan
kemampuan berpikir logis, analisis, sistematis, kritis, dan
kreatif serta kemampuan bekerja sama. Materi matematika dan
keterampilan berpikir kritis merupakan dua hal yang yang
saling berkaitan erat. Hal ini dikarenakan materi matematika
dapat dipahami melalui kemampuan berpikir kritis dan berpikir
kritis dilatih melalui belajar matematika.”* Oleh karena itu,
kemampuan berpikir kritis dalam pembelajaran matematika atau
kemampuan berpikir kritis matematis adalah kemampuan yang
seharusnya dimiliki oleh setiap siswa untuk memecahkan
masalah matematikaSesuai dengan yang diungkapkan oleh

Heruman bahwa matematika merupakan suatu ilmu yang

2 Tatag Yuli Eko Siswono, Pembelajaran Matematika Berbasis
Pengajuan dan Pemecahan Masalah, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2018), him. 3.

24 Zakiah Ansari NST, Rezi Ariawan dan Endang Istikomah, Jurnal
Pendidikan Skripsi Pengaruh Pendekatan Problem PosingTerhadap
Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa Kelas X SMK Taruna
Pekanbaru, (FKIP UIR: Volume 7 Nomor 1, 2019), him. 27.
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mengkaji tentang cara berhitung atau mengukur sesuatu dengan

angka, simbol atau jumlah.” Artinya cabang ilmu matematika

ini menjadi ilmu pengetahuan yang penting dan banyak

digunakan sehari-hari dengan matematika demi memudahkan

kegiatan yang berhubungan dengan bilangan. Secara umum,

terdapat dua jenis penalaran matematika yaitu:*®

a. Penalaran induktif : proses penalaran dari hal-hal yang
khusus ke hal-hal yang umum.

b. Penalaran deduktif: proses penalaran dari hal-hal umum ke
hal-hal yang khusus.

Dalam  Al-Qur’an memberikan  motivasi  untuk
mempelajari matematika sebagaimana yang ada dalam Q.S.
Yunus/10: 5% adalah sebagai berikut:

balag Jie 536 s 5l oy 2 fas 0T 53

4
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Oyalzs 33 2T

Artinya: “Dialah yang menjadikan matahari bersinar dan
bulan bercahaya dan ditetapkan-Nya manzilah-
manzilah (tempat-tempat) bagi perjalanan bulan
itu, supaya kamu mengetahui bilangan tahun dan

% Heruman, Model Pembelajatan Matematika di Sekolah Dasar,
(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2013), him. 5.

% Abdullah, Jurnal Matematika dan Pendidikan Matematika
BERPIKIR KRITIS MATEMATIK, (FKIP Universitas Khairun: Volume. 2,
Nomor. 1, 2013), him, 70.

27 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Terjemah dan Tafsir (Edisi
yang disempurnakan), (Jakarta: Departemen RI, 2010), him 208.

38



perhitungan (waktu). Allah tidak menciptakan
yang demikian itu melainkan dengan hak. Dia
menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-Nya) kepada
orang-orang yang mengetahui.

Dari ayat diatas tampaklah bahwa Allah SWT
memberikan dorongan untuk mempelajari ilmu tentang
perhitungan yaitu matematika. Maka dari itu sangat merugilah
jika kecermelangan dan kedahsyatan otak yang diberikan oleh
Allah SWT jika tidak digunakan untuk berhitung dengan baik.
Sebuah keberuntungan bagi seseorang yang suka terhadap ilmu
hitung-menghitung.

Sri Subarinah?® mengemukakan bahwa matematika yang
merupakan ilmu deduktif, aksiomatik, formal, hirarkis, abstrak
dan bahasa simbol yang padat arti adalah sebuah sistem
matematika. Menurut kline®® matematika adalah bukan
pengetahuan menyendiri yang dapat sempurna karena dirinya
sendiri, tetapi adanya matematika itu untuk membantu manusia
dalam memahami dan menguasai permasalahan sosial, ekonomi
dan alam.

Berdasarkan definisi diatas, maka peneliti menyimpulkan
bahwa matematika adalah suatu mata pelajaran yang

mempelajari tentang berbagai ilmu dan teori tentang bilangan

28 Sri Subarinah, Inovasi Pembelajaran Matematika SD, (Jakarta:
Depdiknas, 2006), him. 1.

2 Hasta Sastra Negara, Konsep Dasar Matematika untuk PGSD,
(Bandar Lampung: CV Anugrah Utama Raharja “AURA”, 2014), hlm. 2.
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dan angka yang cara menyelesaikan persoalan dengan cara
menghitung.
a. Mapel Matematika di Ml
Matematika sebagai salah satu pelajaran pokok pada
satuan pendidikan memegang peranan yang sangat penting
dalam kelangsungan pendidikan peserta didik.*® Karena
matematika merupakan metode berfikir logis, kritis, kreatif,
keteraturan, seni, dan bahasa yang tidak hanya membantu
penelitian di bidang ilmu dan teknologi tetapi juga untuk
pembentukan keuletan, kepribadian dan karakter siswa.
Mata pelajaran matematika di SD/MI adalah suatu
mata pelajaran yang disusun untuk kegiatan belajar
mengajar melalui proses yang sengaja dirancang dengan
tujuan untuk menciptakan suasana lingkungan kelas atau
sekolah yang memungkinkan kegiatan belajar matematika di
sekolah, dan untuk mengembangkan keterampilan serta
kemampuan siswa untuk berpikir kritis dan logis untuk
menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari.
Dalam melakukan kegiatan pembelajaran khususnya
pelajaran matematika di kelas harus memberikan

kesempatan kepada siswa untuk berusaha mencari

30 Kadir, Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan “Impelementasi
Pendekatan Pembelajaran Problem Posing dan Pengaruhnya Terhadap
Hasil Belajar Matematika”, (Jakarta: Jurusan Pendidikan Matematika,
2011), Vol. 17, Nomor 2, him. 203.
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pengalaman tentang matematika, agar pelajaran matematika
tidak hanya sebagai pelajaran hafalan atau sekedar rumus
saja tetapi juga mengerti cara mengaplikasikannya dalam
kehidupan sehari-hari. Siswa juga harus melalui proses yang
bertahap dari konsep yang sederhana ke konsep yang lebih
kompleks.

Siswa SD/MI berada pada tahap perkembangan
kognitif yang berbeda dengan siswa sekolah pada jenjang
berikutnya. Dalam teori perkembangan intelektual yang
dikembangkan Piaget, siswa SD/MI sebagian besar berada
pada tahap operasi konkrit.*! Oleh karena itu, pembelajaran
pada setiap mata pelajaran di SD/MI sebisa mungkin
dimulai dengan menyajikan masalah konkrit atau ralistis
sehingga dapat dibayangkan oleh siswa.

b. Tujuan Matematika di Ml

Mata pelajaran matematika bertujuan agar siswa
memiliki kemampuan sebagai berikut:

1) Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan
antar konsep dan mengaplikasikan konsep, secara luwes,
akurat, efisien dan tepat dalam pemecahan masalah.

2) Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan
manipulasi matematika dalam membuat generalisasi,

menyusun bukti atau menjelaskan gagasan dan

31 Asri Budiningsih, Belajar dan Pembelajaran, (Yogyakarta:
Rineka Cipta, 2004), him. 39-40.
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pernyataan matematika.

3) Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan
memahami masalah, merancang model matematika,
menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang
diperoleh.

4) Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel,
diagram atau media lain untuk memperjelas keadaan atau
masalah.

5) Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam
kehidupan yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian dan
minat dalam mempelajari matematika sifat-sifat ulet dan
percaya diri dalam pemecahan masalah.*

Menurut Depdiknas, kompetensi atau kemampuan
umum pembelajaran matematika di Sekolah Dasar, sebagai
berikut:

1) Melakukan operasi hitung penjumlahan, pengurangan,
perkalian, pembagian  beserta operasi campurannya
termasuk yang melibatkan pecahan.

2) Menentukan sifat dan unsur berbagai bangun datar dan
bangun ruang sederhana, termasuk penggunaan sudut,
keliling, luas dan volume.

3) Menentukan sifat simetris, kesebangunan, dan sistem

%2 Hasta Sastra Negara, Konsep Dasar Matematika untuk PGSD,
(Bandar Lampung: CV Anugrah Utama Raharja “AURA”, 2014), hlm. 2.
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koordinat.

4) Menggunakan pengukuran: satuan, Kkesetaraan antar
satuan, dan penaksiran pengukuran.

5) Menentukan dan menafsirkan data sederhana, seperti
ukuran  tertinggi, terendah, rata-rata, = modus,
mengumpulkan data, dan menyajikannya.

6) Memecahkan masalah, melakukan penalaran, dan
mengomunikasikan gagasan secara matematika.*

Tujuan akhir pembelajaran matematika di SD yaitu
agar siswa terampil dalam menggunakan berbagai konsep
matematika dalam kehidupan sehari-hari. Akan tetapi untuk
menuju tahap keterampilan tersebut harus melalui langkah-
langkah yang sesuai dengan kemampuan dan lingkungan
siswa.

Berikut ini adalah  pemaparan kemampuan
pembelajaran yang dikatakan pada konsep-konsep
matematika, yaitu:

1) Penanaman konsep dasar.

2) Pemahaman konsep.

3) Pembinaan keterampilan.

Berdasarkan  uraian  diatas, peneliti  dapat
menyimpulkan bahwa tujuan pembelajaran matematika di

Sekolah Dasar tidak hanya pengetahuan tentang operasi

33 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah
Dasar, (Jakarta: Kencana, 2016), him. 189.
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hitung melainkan agar siswa terampil dalam menggunakan
berbagai konsep matematika dalam kehidupan sehari-hari.
Untuk mencapai tujuan pembelajaran mata pelajaran
matematika tersebut seorang guru hendaknya dapat
menciptakan kondisi dan situasi pembelajaran yang
memungkinkan siswa aktif membentuk, menentuan dan

mengembangkan pengetahuannya.®

4. Materi Pecahan

Kata pecahan berasal dari kata latin fractio yang berarti
membelah atau memecah.® Pecahan dapat diartikan sebagai
bagian dari sesuatu yang digunakan untuk menyatakan
hubungan antar suatu bagian terhadap keseluruhan bagian.
Sejalan dengan pendapat Heruman yang menyatakan bahwa:
Pecahan dapat diartikan sebagai bagian dari sesuatu yang
utuh.® Pecahan adalah suatu bilangan yang terdiri dari
pembilang dan penyebut. Dalam ilustrasi gambar, bagian
pecahan yang dimaksud adalah bagian yang diperhatikan, yang
biasanya ditandai dengan arsiran. Bagian yang diarsir

dinamakan pembilang. Dan bagian masih utuh yang tidak

3 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah

Dasar, (Jakarta: Kencana, 2016), him. 190.

35 Yoppy Wahyu Purnomo, Pembelajaran matematika untuk PGSD,

(Jakarta: ERLANGGA, 2015), him. 10.

% Heruman, Model Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar,

(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2017), him. 43.
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diarsir dinamakan penyebut yang merupakan bagian yang
dianggap sebagai satuan. Bilangan pecahan merupakan

bilangan yang berbentuk E dimana a dan b merupakan bilangan
bulat, dan b tidak boleh 0. Dalam bilangan pecahan % a disebut

dengan pembilang, sedangkan b disebut dengan penyebut.
Untuk lebih jelasnya akan dipaparkan indikator dari materi
pokok pecahan, sebagai berikut:
a. Penjumlahan Dua Pecahan Penyebut Berbeda.
1)  Penjumlahan Dua Pecahan Biasa Penyebut Berbeda
Penjumlahan dua pecahan biasa penyebut berbeda
merupakaan salah satu operasi dalam pecahan yang
dalam mengoperasikannya terlebih dahulu menyamakan
penyebut kedua pecahan, kemudian pembilangnya
dijumlahkan, dan hasil dari penjumlahan pecahan
kemudian disederhanakan. Contoh:
s+s=. ..

3 4
1,2 1lx4=4 2x3=6 _ 10 _ 5
3

+-= = ==
4 Jx4=12 4x3=12 12 g

2) Penjumlahan Dua Pecahan Campuran Penyebut

Berbeda
Penjumlahan dua pecahan campuran penyebut
berbeda merupakaan salah satu operasi dalam pecahan
yang dalam mengoperasikannya terlebih  dahulu
mengubah pecahan campuran menjadi pecahan biasa,
lalu menyamakan penyebut kedua pecahan, kemudian
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pembilangnya dijumlahkan, dan hasil dari penjumlahan
pecahan kemudian disederhanakan. Contoh:
12423
3 5

11 =25  11x3=33
_ 5x5=25  lix _ 25

2 1
1-+2-= =
3 s 5 dx5=15 S5x3=15 15

+

wa | en

b. Pengurangan Dua Pecahan Penyebut Berbeda.

1)  Pengurangan Dua Pecahan Biasa Penyebut Berbeda
Pengurangan dua pecahan biasa penyebut berbeda
merupakan salah satu operasi dalam pecahan yang dalam
mengoperasikannya  terlebih  dahulu  menyamakan
penyebut kedua pecahan, kemudian pembilangnya
dikurangkan, dan hasil dari pengurangan pecahan

kemudian disederhanakan. Contoh:

2.1
==

&

3
1_1x3=3 1x2=2
37 2x3=6 3x2=6

-3
&
2) Pengurangan Dua Pecahan Campuran Penyebut
Berbeda
Pengurangan dua pecahan campuran penyebut
berbeda merupakan salah satu operasi dalam pecahan
yang dalam mengoperasikannya terlebih dahulu
mengubah pecahan campuran menjadi pecahan biasa,
lalu menyamakan penyebut kedua pecahan, kemudian

pembilangnya dikurangkan, dan hasil dari pengurangan



pecahan kemudian disederhanakan. Contoh:
1 4

E'l_—...
1 4 _11 4 _11x2=22 4x1=4 _ 22 4 _
5
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B. Kajian Pustaka Relevan

Kajian pustaka berisi informasi dasar rujukan yang penulis
gunakan dalam penelitian. Kajian pustaka berisi uraian atau
deskripsi tentang literatur yang relevan dengan bidang atau topik
tertentu. Tinjauan pustaka menjelaskan kajian yang relevan dengan
penelitian dan dapat dijadikan sebagai bahan rujukan untuk
memperkuat kajian teoritis dan memperoleh informasi yang
berkaitan dengan topik bahasan. Beberapa kajian pustaka yang
digunakan sebagai bahan rujukan adalah:

Pertama, Serly Ade Kurnia Putri, 1403096105,
PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN COOPERATIVE
SCRIPT TERHADAP KEMAMPUAN BERFIKIR KRITIS
PESERTA DIDIK DALAM PEMBELAJARAN IPS DI KELAS 3
Ml MIFTAHUL AKHLAQIYAH TAMBAK AJI NGALIYAN
SEMARANG, Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas
Islam Negeri Walisongo Semarang, 2019, 136 halaman (termasuk
lampiran), penelitian ini bertujuan untuk menjawab rumusan
masalah yaitu bagaimana pengaruh model pembelajaran
cooperative script terhadap kemampuan berfikir kritis peserta
didik dalam pembelajaran IPS di kelas 3 MI Miftahul Akhlagiyah
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Tambak Aji Ngaliyan Semarang. Pengaruh pada penelitian ini
ditunjukkan dengan adanya perbedaan rata-rata peserta didik kelas
eksperimen dengan kelas kontrol. Jenis penelitian ini adalah
kuantitatif eksperimen. Subjek penelitian ini adalah peserta didik
dalam pembelajaran IPS di kelas 3 MI Miftahul Akhlagiyah
Tambak Aji Ngaliyan Semarang. Objek dari penelitian ini adalah
kemampuan siswa dalam berfikir kritis terkait pembelajaran IPS
dengan menggunakan model pembelajaran cooperative script
terhadap kemampuan berfikir kritis. Pengumpulan data dalam
penelitian ini menggunakan tes, dokumentasi dan observasi yang
dilakukan oleh peneliti.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan
model pembelajaran cooperative script terhadap kemampuan
berfikir kritis yaitu penggunaan masalah kontekstual, penggunaan
model, kontribusi siswa, kegiatan interaktif, dan keterkaitan topik
dapat meningkatkan kemampuan berfikir kritis peserta didik dalam
pembelajaran IPS di kelas 3 MI Miftahul Akhlagiyah Tambak Aji
Ngaliyan Semarang.

Berdasarkan data yang terkumpul dianalisis dengan
menggunakan analisis statistik uji perbedaan rata-rata yaitu
analisis uji t test. Pengujian hipotesis menunjukkan bahwa rata-rata
kelompok yang menggunakan model cooperative script adalah
83,85 sedangkan rata-rata hasil menggunakan metode ceramah
adalah 74,44. Berdasarkan hasil uji t test diperoleh bahwa thitung =

4,65 dan twe =1,67 dengan taraf nyata sebesar 5%, maka dapat



dikatakan bahwa thiung Signifikan karena thiung > twbel. Selisih antara
thitung dan tiner yaitu 4,65-1,67=2,98. Hal ini menunjukkan bahwa
pengaruh variabel (x) model pembelajaran cooperative script
terhadap variabel (y) kemampuan berfikir kritis peserta didik
dalam pembelajaran IPS di kelas 3 MI Miftahul Akhlagiyah
Tambak Aji Ngaliyan Semarang adalah sebesar 49,59%.

Pada skripsi Serly Ade Kurnia Putri tentang model
pembelajaran cooperative script menjadi variabel X pada
kemampuan berfikir kritis peserta didik yang menjadi variabel Y,
sehingga terdapat persamaan pada skripsi ini yaitu variabel Y
kemampuan berfikir kritis peserta didik dan terdapat perbedaan
yang meneliti terkait pengaruh model pembelajaran cooperative
script yang menjadi variabel X.

Kedua, Aulia Firdaus, 1403056029, ANALISIS
KEMAMPUAN BERFIKIR KRITIS SISWA DALAM
MENYELESAIKAN SOAL MATEMATIKA PADA POKOK
BAHASAN BARISAN DAN DERET BERDASARKAN GAYA
BERPIKIR SISWA KELAS XI MA NU 03 SUNAN KATONG
TAHUN AJARAN 2017/2018. Fakultas Sains dan Teknologi
Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang, 2018, 286
halaman (termasuk lampiran), penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui jenis gaya berpikir siswa dan mendeskripsikan
bagaimana kemampuan berpikir kritis siswa dalam menyelesaikan
siswa dalam menyelesaikan soal matematika berdasarkan gaya
berfikir siswa kelas XI MA NU 03 Sunan Katong. Penelitian ini
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dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2017/2018. Jenis
penelitian ini adalah kualitatif. Subjek penelitian ini adalah siswa
kelas XI MIPA 1 yang berjumlah 34 siswa. Jenis penelitian ini
adalah kualitatif. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI MA
NU 03 Sunan Katong tahun ajaran 2017/2018. Objek dari
penelitian ini adalah kemampuan berfikir kritis siswa dalam
menyelesaikan soal matematika pada pokok bahasan barisan dan
deret berdasarkan gaya berpikir. Pengumpulan data dalam
penelitian ini menggunakan hasil tes dan wawancara yang
dilakukan oleh peneliti.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) dari 34
siswa yang melakukan tes gaya berpikir menurut Gregorc, 5 siswa
dengan gaya berpikir sekuensial konkret, 8 siswa dengan gaya
berpikir sekuensial abstrak, 5 siswa dengan gaya berpikir acak
konkret, dan 16 siswa dengan gaya berpikir acak abstrak. (2)
kemampuan berpikir kritis siswa dari kelompok gaya berpikir
konkret lebih baik dari pada siswa dari kelompok acak untuk
skuensial maupun abstrak. Siswa dengan jenis gaya berpikir
sekuensial abstrak dan acak abstrak memiliki kemampuan berfikir
kritis rendah dibandingkan dengan gaya berpikir lainnya. Siswa
dengan gaya berpikir sekuensial konkret mampu menguasai
kemampuan 1, 2, 3, dan 4. Siswa dengan gaya berpikir sekuensial
abstrak hanya mampu menguasai kemampuan 4. Siswa dengan

gaya berpikir acak abstrak mampu menguasai kemampuan 1.



Siswa dengan gaya berpikir acak konkret mampu menguasai
kemampuan 1, 2, 3.

Pada skripsi Aulia Firdaus tentang model kemampuan
berpikir kritis siswa menjadi variabel X pada pokok bahasan
barisan dan deret berdasarkan gaya berpikir yang menjadi variabel
Y, sehingga terdapat persamaan pada skripsi ini yaitu variabel X
kemampuan berfikir kritis siswa dan terdapat perbedaan yang
meneliti terkait pokok bahasan barisan dan deret berdasarkan gaya
berpikir yang menjadi variabel Y.

Ketiga, Alvi Kholidatul Khusna, 133611074, PENGARUH
PENGGUNAAN BAHAN AJAR FISIKA BERBASIS
KEARIFAN LOKAL TERHADAP KEMAMPUAN BERPIKIR
KRITIS SISWA KELAS VIII MATERI CAHAYA DI MTS
MIFTAHUL FALAH TALUN KEC. KAYEN KAB PATI.
Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri Walisongo
Semarang, 2018, 140 halaman (termasuk lampiran), penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh penggunaan
bahan ajar fisika berbasis kearifan lokal terhadap kemampuan
berpikir kritis siswa kelas VIII materi cahaya di MTs Miftahul
Falah Talun Kec. Kayen Kab Pati.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan jenis
penelitian eksperimen. Bentuk desain yang digunakan adalah true
eksperimental design dengan metode posttest only control design,
sehingga dalam penentuan sampel penelitian tidak dipilih secara
acak tetapi semua populasi dijadikan sampel. Populasi dalam
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penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII MTs Miftahul Falah
Talun Kec. Kayen Kab Pati tahun pelajaran 2016/2017 dengan
melibatkan sampel sebanyak 42 siswa. Teknik pengumpulan data
menggunakan dokumentasi dan tes. Dokumentasi dari nilai
ulangan harian fisika materi bunyi digunakan untuk uji
homogenitas dan uji normalitas sampel, sedangkan tes digunakan
untuk memperoleh data hasil posttest kelas eksperimen dan kelas
kontrol.

Hasil perhitungan regresi antara bahan ajar fisika berbasis
kearifan lokal terhadap kemampuan berpikir kritis menunjukkan
perolehan nilai signifikasi Friwng > Fraper Yaitu 33,152>5,53 yang
berarti dapat membuktikan hipotesis bahwa penggunaan bahan ajar
fisika berbasis kearifan lokal berpengaruh terhadap kemampuan
berpikir kritissiswa dalam mata pelajaran fisika materi cahaya.
Penolakan H, dan penerimaan H., dapat dibuktikan karena
penggunaan analisis regresi pada uji statistik. Dari hasil penelitian
yang dilakukan oleh Alvi Kholidatul Khusna, bahwa penggunaan
bahan ajar fisika berbasis kearifan lokal mampu meemberikan
pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan berpikir Kritis
siswa pada materi cahaya.

Pada skripsi Alvi Kholidatul Khusna tentang penggunaan
bahan ajar fisika berbasis kearifan lokal menjadi variabel X pada
kemampuan berpikir kritis siswa yang menjadi variabel Y,
sehingga terdapat persamaan pada skripsi ini yaitu variabel Y

kemampuan berfikir kritis siswa dan terdapat perbedaan yang



meneliti terkait penggunaan bahan ajar fisika berbasis kearifan
lokal yang menjadi variabel X.

Keempat, Ika Amalia Fitriana, 133611018, PENERAPAN
MODEL PEMBELAJARAN NOVICK UNTUK
MENGEMBANGKAN KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS
PESERTA DIDIK PADA MATERI KALOR DI SMPN 1
SEMARANG. Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam
Negeri Walisongo Semarang, 2018, 121 halaman (termasuk
lampiran), penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan
penerapan model pembelajaran Novick dalam mengembangkan
kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas VIl pada materi
kalor.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif. Sumber
data dalam penelitian ini ditentukan dengan menggunakan teknik
posttest only control design dengan responden sebanyak 36 peserta
didik pada kelas eksperimen dan 34 peserta didik pada kelas
kontrol. Instrumen pada penelitian ini disusun berupa soal uraian
dengan tingkatan C4 dan C5. Analisis data dilakukan secara
statistik dengan menentukan normalitas, homogenitas dan uji
hipotesis.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diperoleh hasil
berdasarkan perhitungan menggunakan uji t dengan taraf
signifikasi 5% dan dk = 36 + 34 — 2 = 68 maka diperoleh tipe =
1,671, sedangkan nilai thiung = 35,24. Karena thitwung > thitung Maka Ho
ditolak dan H; diterima sehingga terdapat perbedaan kemampuan
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berpikir kritis peserta didik antara kelas eksperimen yang diberi
perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran Novick
dengan kelas kontrol yang tidak diberi perlakuan dengan model
pembelajaran Novick.

Pada skripsi Ika Amalia Fitriana tentang Penerapan model
pembelajaran Novick menjadi variabel X dan kemampuan berpikir
kritis peserta didik yang menjadi variabel Y, sehingga terdapat
persamaan pada skripsi ini yaitu variabel Y pada kemampuan
berpikir kritis peserta didik dan terdapat perbedaan yang meneliti
terkait penerapan model pembelajaran Novick yang menjadi
variabel X.

Kelima, Nurlidah, 14111520090, PENGARUH
PENDEKATAN PROBLEM POSING TERHADAP
KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIKA DALAM
PEMBELAJARAN MATEMATIKA. Fakultas llmu Tarbiyah dan
Keguruan Institut Agama Islam Negeri Syekh Nurjati Cirebon
2015 M/ 1436 H. 80 halaman (tidak termasuk lampiran), penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan penalaran matematika
dalam pembelajaran matematika siswa kelas VIII.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas
VIl SMP yang berjumlah 338 orang. Sampel penelitian dipilih
dengan teknik Simple Random Sampling, terpilih kelas VIII-I yang
diterapkan pendekatan problem posing dan VIII-F yang diterapkan
pendekatan ekspositori sebagai sempelnya. Penelitian ini bersifat

kuantitatif dengan teknik pengumpulan data melalui tes dan



angket. Teknik analisis data yang digunakan penulis yaitu: uji
normalitas, uji homogenitas, uji kelinieran regresi, uji hipotesis
berupa uji-t. Berdasarkan analisis data yang dilakukan, bahwa hasil
penelitian  menunjukkan nilai rata—rata keaktifan belajar
matematika siswa yang diterapkan pendekatan problem posing
sebesar 72% hasil ini termasuk kedalam kategori sangat
aktif/sangat baik. Hasil pengujian regresi linier terdapat hubungan
linear antara pendekatan problem posing dengan kemampuan
penalaran matematika dalam pembelajaran matematika yaitu
diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000, karena nilai
signifikansinya kurang dari 0,05. Dengan demikian HO ditolak dan
Ha diterima. Artinya bahwa antara pendekatan problem posing dan
kemampuan penalaran matematika dalam  pembelajaran
matematika terdapat hubungan yang linear.

Berdasarkan uji  hipotesis hasil penelitian dengan
menggunakan uji t dengan taraf signifikansi 5% = 0,05 dengan
menunjukan nilai thitung sebesar 10,999 serta signifikansi 0,000
lebih besar dari harga ttabel 1,060 , maka dapat disimpulkan
bahwa pembelajaran dengan menggunakan pendekatan problem
posing berpengaruh terhadap kemampuan penalaran matematika
dalam pembelajaran matematika.

Pada skripsi Nurlidah tentang pendekatan problem posing
menjadi variabel X dan kemampuan penalaran matematika dalam
pembelajaran matematika yang menjadi variabel Y, sehingga
terdapat persamaan pada skripsi ini yaitu variabel X pada
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pendekatan problem posing dan terdapat perbedaan yang meneliti
terkait kemampuan penalaran matematika dalam pembelajaran
matematika yang menjadi variabel Y.

Keenam, Hesti Ristiyowati, 093911021, EFEKTIVITAS
MODEL PROBLEM POSING MENGGUNAKAN ALAT
PERAGA JAM SUDUT TERHADAP HASIL BELAJAR
MATEMATIKA PESERTA DIDIK KELAS V MIN MLATEN
MIJEN DEMAK PADA MATERI PENGUKURAN SUDUT,
Fakultas llmu Tarbiyah dan keguruan Institut Agama Islam Negeri
Walisongo Semarang 2014, 94 halaman (tidak termasuk lampiran),
Penelitian ini bertujuan untuk menjawab rumusan masalah yaitu
Apakah model problem posing menggunakan alat peraga jam
sudut efektif dalam meningkatkan hasil belajar matematika peserta
didik kelas V MIN Mlaten Mijen Demak pada materi pengukuran
sudut. Efektivitas pada penelitian ini ditunjukkan dengan adanya
perbedaan rata-rata peserta didik kelas eksperimen dengan kelas
kontrol. Jenis penelitian ini adalah penelitian terapan. dengan
metode penelitian kuantitatif eksperimen. Metode ini bertujuan
untuk mengetahui seberapa besar efektivitas treatment terhadap
kelas eksperimen. Objek dari penelitian ini adalah hasil belajar
matematika peserta didik kelas V MIN Mlaten Mijen Demak pada
materi pengukuran sudut. Pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan tes dan dokumentasi yang dilakukan oleh peneliti.

Berdasarkan data yang terkumpul dianalisis dengan

menggunakan analisis statistik uji perbedaan rata-rata yaitu



analisis uji t test. Pengujian hipotesis menunjukkan bahwa rata-rata
kelompok eksperimen adalah 71,17 sedangkan rata-rata hasil
kelompok kontrol adalah 62,52. Berdasarkan hasil uji t test
diperoleh bahwa thiung = 2,322 dan twhe =1,67 dengan taraf nyata
sebesar 5%, maka dapat dikatakan bahwa thiung Signifikan karena
thitung > el Hal ini menunjukkan bahwa ada pengaruh variabel (x)
model pembelajaran problem posing terhadap variabel (y) hasil
belajar matematika peserta didik kelas V MIN Mlaten Mijen
Demak pada materi pengukuran sudut.

Pada skripsi Hesti Ristiyowati tentang pendekatan problem
posing menjadi variabel X dan hasil belajar matematika yang
menjadi variabel Y, sehingga terdapat persamaan pada skripsi ini
yaitu variabel X pada pendekatan problem posing dan terdapat
perbedaan yang meneliti terkait hasil belajar matematika yang
menjadi variabel Y.

Ketujuh, Asterius Juano, Pardjono, Jurnal Skripsi Prima
Edukasia Volume 4 Nomor 1, Januari 2016, (46-53 halaman),
PENGARUH PEMBELAJARAN PROBLEM POSING
TERHADAP KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS DAN
KOMUNIKASI MATEMATIS SISWA KELAS V SD,
Pendidikan Teknik Mesin, Universitas Negeri Yogyakarta,
Penelitian ini  bertujuan untuk mendeskripsikan pengaruh
pembelajaran masalah posing dan instruksi langsung, interaksi
antara strategi pembelajaran dan tingkat kemampuan belajar
matematika peserta didik terhadap kemampuan berpikir kritis dan
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komunikasi matematis. Penelitian ini merupakan penelitian
eksperimen semu (eksperimen semu), dengan menggunakan Non-
equevalent Pretest-Posttest Control Group Design. Populasi
penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas V SD Negeri
Pujokusuman | Yogyakarta yang terdiri atas empat kelas. Sampel
penelitian sebanyak dua kelas yang dipilih secara acak, kemudian
masing-masing kelas yang terpilih dikelompokkan dalam kategori
tingkat kemampuan tinggi dan tingkat kemampuan rendah
terhadap kemampuan belajar matematika. Data hasil penelitian
dianalisis dengan uji Manova 2 jalur dan uji t dengan kriteria
Bonferroni. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada pengaruh
antara masalah pembelajaran dan pengajaran langsungTerhadap
kemampuan berpikir kritis dan kemampuan komunikasi matematis
dan tidak ada interaksi antara strategi pembelajaran dan tingkat
kemampuan belajar matematika peserta didik terhadap
kemampuan berpikir  kritis dan komunikasi matematis.
Pembelajaran masalah yang berpose lebih baik dari instruksi
langsung baik untuk kemampuan tinggi maupun kemampuan
rendah terhadap kemampuan berpikir kritis dan komunikasi
matematis peserta didik.

Penelitian ini menerapkan pembelajaran problem posing dan
direct instruction pada materi keliling lingkaran, luas lingkaran,
volume kubus, dan volume balok di kelas V SD Negeri
Pujokusuman 1 Yogyakarta, dengan memperhatikan faktor

kemampuan belajar matematika peserta didik. Fokus dalam



penelitian ini adalah melihat pengaruh penerapan pembelajaran
problem posing terhadap kemampuan berpikir kritis dan
komunikasi matematis, serta melihat perbedaan pengaruh
pembelajaran (problem posing dan direct instruction) dan dari
tingkat kemampuan belajar matematika peserta didik ditinjau dari
kemampuan berpikir kritis dan komunikasi matematis.

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan
bahwa pembelajaran problem posing berpengaruh lebih baik dari
pada direct instruction terhadap kemampuan berpikir kritis dan
kemampuan komunikasi matematis, baik pada peserta didik
berkemampuan tinggi maupun pada peserta didik berkemampuan
rendah. Selain itu, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa tidak
adanya interaksi antar factor kemampuan dan pembelajaran.

Berdasarkan data yang terkumpul dianalisis dengan
menggunakan analisis statistik. Pengujian hipotesis menunjukkan
bahwa rata-rata kelompok yang menggunakan model cooperative
script adalah 8,4 sedangkan rata-rata hasil menggunakan metode
ceramah adalah 7,1. Berdasarkan hasil uji t Hotelling diperoleh
bahwa thoening = 2,217a dan ta =0,5, maka dapat dikatakan bahwa
thotetling Signifikan karena tnoening > ta. Hal ini menunjukkan bahwa
pengaruh variabel (X) pembelajaran problem posing terhadap
variabel (y) kemampuan berpikir kritis dan komunikasi matematis
siswa kelas V SD.

Pada jurnal skripsi Asterius Juano, Pardjono, tentang
pembelajaran problem posing menjadi variabel (X) pada
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kemampuan berpikir kritis dan komunikasi matematis yang
menjadi variabel (y), sehingga terdapat persamaan pada skripsi ini
yaitu variabel (x) model pembelajaran problem posing dan terdapat
perbedaan yang meneliti terkait kemampuan berpikir kritis dan
komunikasi matematis yang menjadi variabel (y).

Kedelapan, Zakiah Ansari NST, Rezi Ariawan, Endang
Istikomah, Jurnal Skripsi Volume 7 No. 1, Januari 2019,
PENGARUH PENDEKATAN PROBLEM POSING TERHADAP
KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS MATEMATIS SISWA
KELAS X SMK TARUNA PEKANBARU, Pendidikan
Matematika FKIP UIR, Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh pendekatan Problem Posing terhadap kemampuan
berpikir kritis matematis siswa kelas X SMK Taruna Pekanbaru.
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu (Quasi
experiment) dengan desain penelitian Non-Equivalent Control
Group Design dan teknik sampling yang digunakan yaitu
purposive sampling. Penelitian dilakukan mulai tanggal 14 Mei
2018 sampai dengan 02 Juni 2018. Pada penelitian ini digunakan
dua kelas, yaitu kelas X TSP 2 sebagai kelas eksperimen dengan
pendekatan Problem Posing dan kelas X TSP1 sebagai kelas
kontrol dengan  pembelajaran  konvensional.  Instrumen
pengumpulan data berupa soal pretest, posttest dan lembar
keterlaksanaan. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini
dilakukan dengan teknik tes dan non tes.Teknik analisis data yang

digunakan vyaitu analisis deskriptif kuantitatif dan analisis



inferensial. Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh keterlaksanaan
87,33% dengan kriteria sangat kuat. Penilaian keterampilan
mencapai rata-rata 4,16 kelas eksperimen dan rata-rata 3,73 untuk
kelas kontrol, dengan demikian keterampilan setiap kelas juga
mempunyai peningkatan. Untuk uji-t diperoleh thiwng > tuber Yaitu
2,09 > 1,86. Maka dapat dikatakan bahwa Ho ditolak dan Ha
diterima, artinya terdapat pengaruh pendekatan Problem Posing
terhadap kemampuan berpikir kritis matematis siswa kelas X SMK
Taruna Pekanbaru.

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah
dilaksanakan, kemampuan berpikir kritis matematis dengan
pendekatan problem posing lebih baik dibandingkan dengan
kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang mengikuti
pembelajaran kelas konvensional. Maka dapat disimpulkan bahwa:
Terdapat pengaruh pendekatan problem posing terhadap
kemampuan berpikir kritis matematis siswa kelas X SMK Taruna
pekanbaru.

Pada Jurnal Skripsi Zakiah Ansari NST, Rezi Ariawan,
Endang Istikomah tentang pendekatan problem posing menjadi
variabel X pada kemampuan berpikir kritis matematis yang
menjadi variabel Y, sehingga terdapat persamaan pada skripsi ini
yaitu variabel X pendekatan problem posing dan terdapat
perbedaan yang meneliti terkait kemampuan berpikir kritis

matematis yang menjadi variabel Y.
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Kesembilan, Elgiva Miarta Syahbana, Jurnal Pendidikan dan
Pembelajaran, EDUCARE Volume. 17, No. 1, Juni 2019,
MENINGKATKAN KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS
MATEMATIS MENGGUNAKAN MODEL PROBLEM POSING
PADA PESERTA DIDIK SEKOLAH DASAR, Program Studi
Pendidikan  Guru  Sekolah  Dasar, FKIP,  Universitas
Langlangbuana, Penelitian ini merupakan penelitian quasi
eksperimen yang dilaksanakan di salah satu SD Negeri di
Kabupaten Bandung. Sampel penelitian ini adalah peserta didik
kelas V dan dipilih dua kelas untuk kelas kontrol dan eksperimen.
Pada penelitian ini kelas eksperimen mendapatkan perlakuan
model problem posing sedangkan kelas kontrol tanpa perlakuan
atau konvensional. Hal tersebut dilakukan untuk memperoleh bukti
empiris tentang pengaruh penerapan model problem posing
terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik
pada mata pelajaran matematika. Penelitian ini berjudul
“Meningkatkan =~ Kemampuan Berpikir  Kritis = Matematis
Menggunakan Model Problem Posing Pada Peserta Didik Sekolah
Dasar” tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
peningkatan berpikir kritis peserta didik pada kelas eksperimen
dan kelas kontrol.

Berdasarkan hasil perhitungan dan pengujian hipotesis
menunjukkan bahwa pembelajaran dengan model problem posing
secara signifikan dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis

peserta didik ditinjau dari kemampuan berpikir kritis peserta didik



pada mata pelajaran matematika di SD. Model pembelajaran
problem posing dinilai lebih baik dari metode pembelajaran
konvensional dan dapat dijadikan model pembelajaran yang dapat
diterapkan dalam upaya meningkatkan kemampuan berpikir kritis
peserta didik.

Berdasarkan hasil data yang diperoleh yaitu hasil nilai rata-
rata pre test dan post test terbukti bahwa peserta didik yang
mengikuti  pembelajaran  dengan  menggunakan  model
pembelajaran Problem Posing pada kelas eksperimen kemampuan
peningkatan pemahaman berpikir kritis matematis peserta didik
meningkat secara signifikan. Terlihat perbedaan antara
peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis  kelas
eksperimen dan kelas kontrol pada kelas eksperimen kemampuan
peningkatan pemahaman konsep matematis meningkat 42,08 dari
34,56 menjadi 76,64.

Berdasarkan dari hasil penelitian, analisis dan pembahasan
data yang telah terkumpul serta telah dipaparkan pada bab
sebelumnya, maka peneliti dapat menyimpulkan pertama, bahwa
terdapat peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis peserta
didik dengan penerapan model pembelajaran Problem Posing
pada materi pecahan kelas V dengan menggunakanuji statistik
yaitu uji-t menunjukkan bahwa dengan menerapkan model
pembelajaran Problem Posing terdapat peningkatan kemampuan
berpikir kritis matematis peserta didik. Kedua, terdapat perbedaan
peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik
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dengan penerapan model pembelajaran Problem Posing pada kelas
eksperimen yang lebih baik dibandingkan dengan model
pembelajaran konvensional pada kelas kontrol.

Pada Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran, Elgiva Miarta
Syahbana tentang model Problem Posing menjadi variabel X pada
kemampuan berpikir kritis matematis yang menjadi variabel Y,
sehingga terdapat persamaan pada skripsi ini yaitu variabel X
model Problem Posing dan terdapat perbedaan yang meneliti
terkait kemampuan berpikir kritis matematis yang menjadi variabel
Y.

Kesepuluh, Arianti, Wiarta, Darsana, Jurnal llmiah Sekolah
DasarVolume 3, Nomor 4 tahun 2019, (halaman 385-393),
PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM POSING
BERBANTUAN MEDIA SEMI KONKRET TERHADAP
KOMPETENSI PENGETAHUAN MATEMATIKA, Penilitian ini
bertujuan untuk mengetahui perbedaanyang signifikan kompetensi
pengetahuan matematika antara kelompok yang dibelajarkan
melalui model pembelajaran problem posingberbantuan media
semi konkret dengan kelompok siswa yang dibelajarkan melalui
pembelajaran konvensional pada siswa kelas V SD. Jenis
penelitian yang digunakan yaitu eksperimen semu dengan desain
nonequivalent control group design. Populasi penelitian meliputi
seluruh kelas V SD pada semester genapsebanyak 643 siswa.
Sampel penelitian ditentukan dengan teknik simple random

sampling. Sampel dalam penelitian ini adalah kelas V A SD



sebanyak 49 siswa sebagai kelompok eksperimen dan kelas V A
SD sebanyak 44 siswa sebagai kelompok kontrol. Metode
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah metodetes pilihan
ganda biasa. Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh thitung =
3,005 dan ttabel pada taraf signifikansi 5%, (o= 2,000. Hal ini
berarti thitung > ttabel sehingga dapat diinterprestasikan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan kompotensi pengetahuan
matematika antara kelompok siswa yang dibelajarkan melalui
model pembelajaran problem posingberbantuan media semi
konkret dengan kelompok siswa yang dibelajarkan melalui
pembelajaran konvensional. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa model pembelajaran problem posingberbantuan media semi
konkret  berpengaruh  terhadap  kompetensi  pengetahuan
matematika siswa kelas V SD.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat
ditarik simpulan sebagai berikut.Berdasarkan analisis data
kompetensi pengetahuan matematika pada kelompok eksperimen
yang dibelajarkan dengan model Pembelajara Problem
PosingBerbantuanMedia Semi Konkretdiperoleh rata-rata gain
skor, X= 0,26 dengan nilai gain skortertinggi 0,80 dan nilai gain
skoryang terendah 0,08. Rata-rata gain skorkompetensi
pengetahuan matematika tersebut kemudian dikonversikanpada
PAN skala lima, sehingga dapat diketahui kompetensi pengetahuan
matematika siswa kelompok eksperimen berada pada kategori
Cukup Baik.

65



66

Berdasarkan analisis data kompetensi pengetahuan
matematika pada kelompok kontrol yang dibelajarkan melalui
pembelajaran konvensional diperoleh skor rata-rata gain skor, rata-
rata = 0,15 dengan nilai gain skortertinggi 0,40 dan nilai gain
skorterendah 0,07. Rata-rata gain skorkompetensi pengetahuan
matematika tersebut kemudian dikonversikan pada tabel PAN
skala lima, sehingga dapat diketahui kompetensi pengetahuan
matematika siswa kelompok kontrol pada kategori Cukup Baik.
Terdapat perbedaan yang signifikan kompetensi pengetahuan
matematikaantara kelompok siswa yang dibelajarkan melalui
model pembelajaranProblem PosingBerbantuan Media Semi
Konkret dengan vyang dibelajarkan melalui Pembelajaran
Konvensional siswa kelas V SD Gugus Kapten Kompyang Sujana
Tahun Ajaran2018/2019. Hal ini terbukti dari Hasil analisis uji-t
diperoleh thitung =3,005. Harga tersebut kemudian dibandingkan
dengan hargattabel dengan dk = 91 dan taraf signifikansi 5%
(0=0,05 sehingga diperoleh ttabel = 2,000 karena thitung= 3,005>
ttabel =2,000 maka Ho diterima. Hal ini berarti terdapat perbedaan
yang signifikan kompetensi pengetahuan matematika kelompok
siswa yang dibelajarkan melalui model pembelajaran Problem
PosingBerbantuan Media Semi Konkret dan kelompok siswa yang
dibelajarkan melalui pembelajaran konvensional pada kelas V SD
Gugus Kapten Kompyang Sujana Tahun Ajaran 2018/2019. Rata-
rata kompetensi pengetahuan matematika siswa kelompok

eksperimen dengan rata-ratal = 0,26, rata-rata2 = 0,15 Rata-rata



kompetensi pengetahuan matematika kelompok kontrol, sehingga
dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran
ProblemPosingBerbantuan Media Semi Konkret berpengaruh
terhadap kompetensi pengetahuan matematika siswa kelas V SD
Gugus Kapten Kompyang Sujana Tahun Ajaran 2018/2019.

Pada skripsi Arianti, Wiarta, Darsana, tentang model
pembelajaran problem posing menjadi variabel X pada kompetensi
pengetahuan matematika yang menjadi variabel Y, sehingga
terdapat persamaan pada skripsi ini yaitu variabel X model
pembelajaran problem posing dan terdapat perbedaan yang
meneliti terkait kompetensi pengetahuan matematika yang menjadi
variabel Y.

C. Rumusan Hipotesis

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan
masalah penelitian yang dinyatakan dalam bentuk kalimat
pernyataan. Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan
baru didasarkan oleh teori yang relevan, belum didasarkan pada
fakta-fakta emperis yang diperoleh melalui pengumpulan data.*

Sehingga hipotesis ini merupakan kerangka berpikir yang

menjabarkan pengaruh antar kedua variabel yang hendak diteliti.
Hipotesis menurut peneliti adalah jawaban sementara

terhadap rumusan masalah penelitian yang diajukan. Hipotesis

yang diajukan dalam penelitian ini adalah model pembelajaran

37 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta,
2012) him. 96.
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problem posing terdapat pengaruh positif terhadap kemampuan
berpikir kritis mapel matematika siswa kelas V MI Darul Ulum
Ngaliyan Semarang.



BAB Il

METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian kuantitatif-kontrol, karena penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen. Penelitian
kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada
filsafat positivisme dimana data penelitiannya berupa angka-angka
dan analisis menggunakan statistik.> Salah satu ciri-ciri penelitian
kuantitatif yaitu terdapat metode penelitian, dalam skripsi ini
menggunakan metode penelitian eksperimen. Sedangkan metode
eksperimen adalah metode penelitian yang digunakan untuk
mencari pengaruh (treatment) tertentu terhadap yang lain dalam
kondisi yang terkendalikan.? Metode eksperimen terdapat dua
variabel yang digunakan, yaitu variabel bebas (independent
variable) dan variabel terikat (dependent variable). Pendekatan
eksperimen digunakan untuk melihat sejauh mana tingkat
pengaruh  model pembelajaran problem posing terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa.

Jenis penelitian yang digunakan adalah Quasi Experimental

tipe Non-equivalent Control Group Design, dalam desain ini

1 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2016), him. 14.

2 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods),
(Bandung: Alfabeta, 2018), him. 109.
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kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol tidak dipilih
secara random. Model penelitian ini, kelompok penelitian tidak
dibuat sendiri oleh peneliti akan tetapi peneliti hanya meneruskan
kelompok yang telah ada di sekolah tempat penelitian. Anggota
dalam setiap kelompok tidak diacak atau dirandom, namun tetap
dibiarkan seperti biasa. Kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol ditentukan sendiri oleh peneliti.

Dalam desain ini baik kelompok eksperimen maupun
kelompok kontrol sama-sama diberi pre-test kemudian dicari
hasilnya. Setelah itu kelompok eksperimen mendapatkan
perlakuan, sedangkan kelompok kontrol tidak mendapatkan
perlakuan. Kemudian keduanya mendapatkan post-test untuk
mengetahui hasil perlakuan yang telah dilakukan. Desain

penelitiannya dijelaskan sebagai berikut:

0, X 0O
05 Oy

Keterangan:

01: Kelas eksperimen sebelum diberikan perlakuan (pre-test)
0O2:  Kelas eksperimen setelah diberikan perlakuan (post-test)
Os:  Kelas kontrol (pre-test)

0. Kelas kontrol (post-test)

X : Pemberian perlakuan (treatment).®

% Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods),
(Bandung: Alfabeta, 2013), him. 118.
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B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Tempat penelitian di MI Darul Ulum Ngaliyan Ngaliyan Kota
Semarang.
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 14 Oktober 2019
sampai dengan tanggal 31 Oktober 2019.
C. Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya.* Lebih sederhananya, populasi adalah keseluruhan
objek penelitian.> Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian
ini adalah seluruh siswa kelas V MI Darul Ulum Ngaliyan
Ngaliyan Kota Semarang yang berjumlah 65 siswa. Sedangkan
sampel yang digunakan terdiri dari dua kelas yaitu kelas V Abdur
Rahman bin Auf dengan jumlah 33 siswa dan kelas V Salman Al
Farisi dengan jumlah 32 siswa.
Teknik pengambilan sampel dengan menggunakan seluruh

kelas populasi digunakan sebagai kelas sampel sehingga teknik

4 Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2010),
him. 61.

5 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik,
(Bandung: Rineka Cipta, 2010), him. 115.
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pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian adalah
sampling jenuh.
D. Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah gejala atau obyek penelitian yang
bervariasi.® Sugiyono menyatakan bahwa variabel adalah segala
sesuatu yang terbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut,
kemudian ditarik kesimpulannya.” Variabel dalam penelitian ini
ada dua yaitu variabel bebas atau independent adalah variabel yang
mempengaruhi variabel (X) dan variabel terikat atau dependent
yaitu variabel yang dipengaruhi variabel (Y).
a. Variabel Bebas (Independent Variabel)

Variabel bebas atau variabel independen merupakan
variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab
perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat).?
Variabel bebas di dalam penelitian ini adalah penggunaan
model pembelajaran problem posing sebagai variabel X,

dengan indikator sebagai berikut:

6 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek,
(Jakarta: Rineka Cipta, 2000), him. 89.

7 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods),
(Bandung: Alfabeta, 2018), him. 63.

8 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods),
(Bandung: Alfabeta, 2018), him. 64.
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1) Siswa mendengarkan dan memperhatikan penjelasan tentang
materi pelajaran dari guru.

2) Siswa memperhatikan penjelasan guru mengenai bagaimana
cara membuat soal atau masalah dan penyelesaiannya.

3) Siswa menanyakan hal-hal yang di rasakan belum jelas
kepada guru.

4) Siswa membuat soal dengan teman sekelompoknya dari
pelajaran yang sudah dijelaskan oleh guru kemudian
menjawab soal di papan tulis.

5) Siswa lebih berpartisipasi dan ikut aktif dalam pembelajaran
di kelas.

6) Siswa memiliki kemandirian yang besar, mampu
mengekspresikan diri dengan lebih baik, dan memiliki rasa
tanggung jawab yang tinggi.

7) Meningkatkan kemampuan berkomunikasi dan bekerjasama
setiap siswa.

8) Meningkatkan partisipasi dari siswa dalam proses
pembelajaran.

9) Siswa memiliki pemahaman terhadap suatu materi pelajaran
semakin mendalam karena siswa akan dilibatkan penuh
sejak awal pembelajaran dan guru hanya sebagai fasilitator.

10) Siswa terlatih untuk bekerja secara sistematis.

. Variabel Terikat (Dependent Variabel)

Variabel Terikat (dependent variable) adalah variabel
yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya
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variabel bebas.? Variabel terikat sering disebut sebagai variabel

output, konsekuen, dan kriteria. Sejalan dengan pendapat itu,

Sandjaya dan Albertus Hariyanto menjelaskan dalam

penelitian, variabel terikat diamati dan diukur untuk

mengetahui pengaruh dari variabel bebas. Variabel terikat
dalam penelitian ini sebagai variabel Y adalah kemampuan
berpikir kritis dengan indikator:*°

1) Siswa mempunyai keterampilan menganalisis.

2) Siswa mempunyai keterampilan melakukan sintesis.

3) Siswa mampu memahami dan memecahkan masalah.

4) Siswa mampu menyimpulkan.

5) Siswa mampu mengevaluasi hasil dari menganalisis,
melakukan sintesis, memahami dan memecahkan masalah
serta menyimpulkan

E. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data merupakan cara-cara atau teknik
untuk memperoleh suatu data dari penelitian. Pengumpulan data
adalah proses utama penelitian, karena tujuan dari penelitian ini

adalah mengumpulkan data dan mendapatkan data."* Tanpa

®  Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods),
(Bandung: Alfabeta, 2018), him. 64.

10 sapriya, Pendidikan IPS, (Bandung: Labolatorium PKN UPI
Press, 2008), him. 64.

11 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif,
Kulitatif dan RnD, (Bandung: Alfabeta, 2015), him. 308.
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mengetik teknik pengumpulan data peneliti tidak akan
mendapatkan data untuk mengetahui menuhi standar data yang
tetap.

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian
berjudul “Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Problem
Posing terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Mapel Matematika
Siswa Kelas V MI Darul Ulum Ngaliyan Semarang” adalah
sebagai berikut:

a. Dokumentasi
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang telah berlalu.
Dokumentasi merupakan salah satu teknik atau metode
pengumpulan data dengan cara mengabadikan berkas-berkas
ataupun dokumen-dokumen yang penting, yang berkaitan
dengan penelitian yang dilakukan peneliti. Sedangkan metode
dokumentasi adalah mengumpulkan data yang berhubungan
dengan penelitian seperti misalnya: transkip, catatan, buku,
maupun daftar absensi.*?

b. Tes
Tes merupakan salah satu metode pengumpulan data yang
terkait kemampuan pemikiran kritis peserta didik yang berupa
pilihan ganda muapun uraian. Metode ini dilakukan untuk
mendapatkan data hasil belajar peseta didik sebagai bahan

pengukuran dalam suatu penelitian. Tes ini merupakan tes yang

12 Suharsimi  Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan
Praktik, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2006), him. 274.
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diberikan pada kelas eksperimen maupun kelas konrol yang
diberikan perlakuan, dilakukan secara terpisah antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol dalam bentuk yang sama. Soal
yang diberikan kepada masing-masing kelas, tes diujikan
terlebih dahulu kepada kelas uji coba agar diketahui validitas
butir soal, teliabilitas soal, taraf kesukaran soal dan daya
pembeda soal.
Metode Analisis Data
Penelitian ini menggunakan dua metode analis data, yaitu
metode analisis tahap awal dan metode analisis tahap akhir.
Metode analisis tahap awal dalam penelitian ini terdiri atas analisis
instrument penelitian dan analisis keabsahan objek penelitian.
Metode analisis tahap akhir menggunakan posttest. Metode
analisis data sebagai berikut:
a. Analisis Tahap Awal
1) Analisis Instrumen Penelitian
Tes yang digunakan untuk menguji tingkat berfikir
kritis siswa pada kelas sampel, harus diujikan terlebih
dahulu kepada siswa yang telah mendapatkan materi
tersebut, yaitu kelas V. Pengujian tersebut dilakukan untuk
mengetahui validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran dan
daya pembeda soal. Setelah mengetahui hasilnya, maka
dipilah dan dipilih soal-soal yang akan digunakan untuk

mengukur kemampuan berpikir kritis siswa, yang nantinya



digunakan untuk mengetahui tingkat keberhasilan hasil
belajar yang dicapai siswa pada materi pecahan.
a) Validitas
Validitas merupakan suatu ukuran yang
menunjukkan  kevalidan atau  keshahihan  suatu
instrumen. Instrumen dikatakan valid maupun shahih
ketika memiliki validitas tinggi. Begitu pula sebaliknya,
jika instrumen kurang valid, berarti memiliki validitas
yang rendah®® Artinya, instrumen valid ketika mampu
mengukur apa yang menjawab variabel yang diteliti
secara tepat sesuai dengan hipotesis penelitian. Untuk
mengetahui validitas tes menggunakan teknik korelasi

product moment. Adapun rumusnya sebagai berikut:
. N3y - G0 EY)
P JINE-COHNTY - D)

Keterangan:

Ty, = Koefisien korelasi antara variabel x dan'y

N = Banyaknya peserta

¥ x = Jumlah skor item

¥ v = Jumlah sekor total

¥ x2 = Jumlah kuadrat skor item

¥ v? = Jumlah kuadrat skor total item

13 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta:
PT. Bumi Aksara. 2012), him. 119.
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¥ xy = Hasil perkalian antara skor item, dengan
skor total.**

Hasil yang diperoleh dari perhitungan tersebut,
kemudian dibandingkan dengan harga r product moment,
dengan taraf signifikansi 5%. Jika nilai rhiwng = l'abel Maka
instrumen tersebut dikatakan valid. Namun sebaliknya,
jika riwng< rwane mMaka dapat dikatakan bahwasanya
instrument tersebut tidak valid®

b) Reliabilitas

Reliabilitas merupakan uji yang berkitan dengan
keajegan ataupun ketetapan hasil pengukuran. Dalam uji
reabiliitas ini, soal dapat diketahui apakah memiliki
reliabilitas yang tinggi ataupun belum. Artinya, jika
instrumen tersebut digunakan untuk mengukur aspek
yang diteliti, maka beberapa kali menunjukan hasil yang
sama atau relatif sama. Sehingga tes tahap awal dan
selanjutnya  berkorelasi  yang signifikan.  Untuk

mengetahui uji reliabilitas yaitu menggunakan:

n -
ri1 = T) [%}

14 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D,
(Bandung : Alfabeta, 2009), him. 183.

15 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta:
PT. Bumi Aksara. 2012), him. 119.

78



Dengan 52 = varians total

g2 @2
si==— N

N

Keterangan:

Fx2 = Jumlah skor total kuadrat

(%x)? = Kuadrat dari jumlah skor

N = Jumlah Peserta

1 = Reliabilitas instrument secara keseluruhan

1 = Jumlah butir soal

14 =Proporsi subjek yang menjawab item
dengan benar

q =Proporsi subjek yang menjawab item
dengan salah

52 = Standar deviasi dari tes (akar varians)

¥pg = Jumlah hasil kali p dan g

Hasil ri1 yang di peroleh dari perhitungan
dibandingkan dengan nilai rwper product moment. Harga
raet dihitung dengan taraf signifikansi 5 %, sedangkan
untuk n sesuai dengan jumlah peserta yang menjadi uji
coba dalam penelitian. Jika ri > rwe, maka dapat
dikatakan bahwasanya instrument tersebut reliable.*®

¢) Tingkat Kesukaran
Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu sukar

dan dan tidak terlalu mudah. Untuk mengetahui tingkat

16 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta:
PT. Bumi Aksara. 2012), him. 120.
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kesukukaran suatu soal sapat menggunakan rumus

sebagai berikut:*’

{jumilah skor peserta tes)

Mean = — -
[ jumlah sizwa)

_ Jumlah skor yg diperoleh

= X 1009
(Jumlah Skor maksimum) g

Klasifikasi indeks kesukaran soal adalah

sebagai berikut:

P=0,00 : Butir soal sangat sukar
0,00 <P <0,30 : Butir soal sukar
0,30<P <0,70 : Butir soal sedang
0,70<P <1,00 : Butir soal mudah
P=1,00 : Sangat mudah

d) Daya Pembeda Soal
Daya pembeda soal merupakan kemampuan tiap-
tiap soal ataupun keseluruhan instrument penelitian
untuk membedakan antara peserta didik yang memiliki
kemampuan tinggi dengan peserta didik yang
berkemampuan rendah. Rumus daya pembeda soal
yaitu:®

=

DP = —=
b

ol
#|

17 Kusaeri dan Suprananto, Pengukuran dan Penilaian Pendidikan,
(Yogyakarta: Graha llmu, 2012), him. 174.

18 Kusaeri dan Suprananto, Pengukuran dan Penilaian Pendidikan,
(Yogyakarta: Graha llmu, 2012), hlm. 175.
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Keterangan:

DP = daya pembeda soal

XA = rata-rata skor peserta didik kelas atas

X B = rata-rata skor peserta didik kelas bawah
b = skor maksimal tiap butir soal

Adapun kriteria yang digunakan untuk menentukan

daya pembeda soal yaitu:

Daya Pembeda Penilaian
Soal (D)
0,0-0,20 Jelek
0,21-0,41 Cukup
0,41-0,70 Baik
0,71 -1,00 Sangat Baik

Ketika D bernilai negatif, maka setidaknya butir soal

tersebut dibuang.*®

2) Analisis Keabsahan Objek Penelitian

Analisis keabsahan objek penelitian digunakan untuk

menentukan apakah objek yang diteliti tersebut shahih

secara statistik sebagai

objek peneitian.

Analisis ini,

dilakukan dengan menggunakan uji normalitas dan uji

homogenitas.

a) Uji Normalitas

Uji normalitas ini digunakan untuk mengetahui

apakah kelas yang dijadikan sampel dalam penelitian ini

berasal dari populasi yang normal ataukah tidak. Uji

19 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar

(Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2012), him. 121.

Evaluasi

Pendidikan,
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normalitas ini dapat menggunakan nilai pre-test, yaitu

dengan menggunakan Chi Square®®. Adapun langkah-

langkah menggunakan Chi Square yaitu:

a) Menentukan rentang (R) - data terbesar dikurangi
data terkecil

b) Menentukan banyak kelas interval, yaitu dengan
menggunanakan rumus:

K= 1+4+(33)logn

c) Menentukan panjang kurva:

_ rentang (R)
"~ Banyak kelas

d) Membuat table distribusi frekuensi yang dibutuhkan.

e) Menentukan rata-rata dan standar deviasi, dengan

rumus:
= Xfx
X =
XA
2 ny fix,? — (8 fixy)?

nin—1)

f) Menentukan batas kelas, yaitu angka skor kiri interval
dikurangi dengan 0,5, sedangkan angka skor kanan
ditambah dengan 0,5.

g) Mencari nilai z skor untuk batas interval, dengan

rumus:

82
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batas kelas — x
5D

h) Mencari luas interval kelas dengan mengurangi z:- z,

zZ =

i) Mencari frekuensi harapan (Ei) dengan mengalikan
luas tiap interval dengan jumlah responden,
j) Membuat daftar frekuensi observasi (O;).
k) Menghitung nilai Chi- Kuadrat
(0 —E)*
E;

-

xe= E?:l

I) Menentuka daerah kritik, dk = k-1 dan signifikansi o
=0,05

m) Menentukan x? tabel

n) membandingkannilai uji  y®dengan nilai y? tabel,
dengan kriteria yaitu jika nlai uji x2< nilai uji
x “tabel, maka data tersebut berdistribusi normal.

b) Uji Homogenitas
Uji homogenitas adalah uji yang menunjukkan

kesamaan varians antara kelompok yang ingin

dibandingkan®. Adapun cara menguji homogenitas

dengan menggunakan uji varians:

1) Mencari varian varians atau standar deviasi untuk

variabel X dan variabel Y,

21 Sudjana, Metoda Statistika, (Bandung: PT Tarsito, 2002), him. 136.
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llnzxz —(Ex)°

a2 = Ny n@-1)

o RSV =YY
¥ N nin—1)

2) Mencari Friwng dan varians X dan Y, dengan rumus:

Varians terbesar

Varians terkecil
Adapun pasangan hipotesis yang diuji adalah:
Hy: ;= o2 danH,: oy = 092
Keterangan:
7y = varian nilai data kelas eksprimen
@z = varian nilai data kelas control.
Ho diterima ketika Fhitung< Faver dengan o= 5%

3) Membandingkan Friwng dengan Fner distribusi F. dk
pembilang n-1 (varian terbesar) dan dk penyebut n-1
(varian terkecil).

Jikalau Friwng< Frpe, maka data tersebut homogen,
begitu pula sebaliknya, jika Fhiung > Franel, maka data
tersebut tidak homogen.
¢) UJi Kesamaan Rata-Rata
Uji kesamaan rata-rata ini digunakan untuk
mengetahui mengenai kesamaan rata-rata kelas yang
dijadikan penelitian. Adapun perumusan hipotesis untuk

uji kesaman rata-rata adalah:



Ho : M1 = M2 (untuk menyatakan kemapuan awal kedua

sampel sama)

Ha :M1 # p2 (untuk menyatakan kemampuan awal kedua

sampel berbeda)

_ x1 — X4
T EY
"\‘I My Tl
Dengan
l 2 5
(g —1)5," — (np — 1)5,°
5= N
My +Mny—2
Keterangan:

X1 = rata-rata kelompok eksperimen
X7 = rata-rata kelompok kontrol

113 = banyaknya siswa dalam kelompok eksperimen
13 = banyaknya siswa dalam kelompok kontrol

512 = Varians kelompok eksperimen
S,° = Varians kelompok kontrol

M1 =rata-rata hasil belajar siswa kelas V Abdur
Rahman bin Auf yang diberi perlakuan dengan
model pembelajaran problem posing.

M2  =rata-rata hasil belajar siswa kelas V Salman

Al Farisi yang diberi perlakuan dengan
menggunakan metode pembelajaran

konvensional.
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Dalam  uji kesamaan rata-rata ini, untuk Kkriteria
pengujiannya yaitu Ho ditolak jika thiung > tianer dengan dk
=nl + n2 - 2 dan peluang (1-0) dan Ho diterima untuk
harga t lainnya. Dengan taraf signifikan 5%.
b. Analisis Tahap Akhir
Analisis tahap akhir dalam penelitian ini yaitu
menggunakan Post-test. Post-test tersebut, diadakan setelah
diberikan perlakuan yang berbeda pada kelas sampel.
Digunakan pula untuk mengambil data kemampuan berpikir
kritis peserta didik pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Adapun tahapan-tahapannya sebagai berikut:
1. Uji Normalitas Data
Uji normalitas ini digunakan untuk mengetahui
apakah kelas yang dijadikan sampel dalam penelitian ini
berasal dari populasi yang normal ataukah tidak. Uji
normalitas ini dapat menggunakan nilai pre-test materi
pecahan, yaitu dengan menggunakan Chi Square.?
2. Uji Homogenitas
Uji homogenitas adalah uji yang menunjukkan
kesamaan varians antara kelompok yang ingin

dibandingkan.?® Jika Frniung< Fue, maka data tersebut
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homogen, begitu pula sebaliknya, jika Fniung > Frabel, maka
data tersebut tidak homogen.
3. Uji Perbedaan Rata-Rata

Uji perbedaan rata-rata merupakan pengujian yang
dilakaukan untuk mengolah data yang telah didapatkan dari
hasil belajar kelas kontrol maupun kelas eksperimen. Hasil
belajar tersebut, didapatkan dari nilai tes terahir setelah
sampel diberikan perlakuan. Teknik statistik yang digunakan
untuk menguji perbedaan rata-rata dalam penelitian ini
adalah teknik t-test. Pengujian ini dilakukan dengan tujuan
untuk membuktikan hipotes diterima atau ditolak.

Hipotesis yang digunakan yaitu:

Ho: M1 < podan Ha @ pg> p2 #

Keterangan:

1 = rata-rata nilai akhir (post test) kelas eksperimen yang
diberi perlakuan dengan model pembelajaran
problem posing.

M2 = rata-rata nilai akhir (post test) kelas kontrol yang

diberi perlakuan dengan model konvensional.

24 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D,
(Bandung: Alfabeta, 2009), him. 96.
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Untuk menguji hipotesis di atas digunakan uji t-

test sebagai berikut:

t= —Ejf_ii_x_f dengan  s= J (ny= 153+ (ny1)S3
1.!?1_1+?‘!_g Tyt Mng—2

Keterangan:

X, = rata-rata kelompok eksperimen

X, = rata-rata kelompok kontrol

sf = varians kelompok eksperimen

53 = varians kelompok kontrol

1y = banyaknya siswa dalam kelompok eksperimen

1z = banyaknya siswa dalam kelompok kontrol

Kriteria pengujiannya adalah Ho diterima jika tiapel

< thing < travel dan dk = 1y + 1z — 2 dengan taraf signifikan

5%.%

239.
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BAB IV
DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA

A. Deskripsi Data

Penelitian ini dilaksanakan di MI Darul Ulum Ngaliyan
Smarang. Pengambilan data penelitian dilaksanakan pada tanggal
14 Oktober 2019 sampai 31 Oktober 2019. Penelitian
menggunakan penelitian eksperimen, dimana penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui pengaruh penggunaan model
pembelajaran problem posing terhadap kemampuan berpikir kritis
mapel matematika siswa kelas V MI Darul Ulum Ngaliyan
Semarang.

Penelitian ini dimulai dengan menggunakan pre-test
kemudian dilanjutkan dengan pembelajaran dua kali pertemuan
dan diakhiri dengan post-test. Pre-test dilakukan untuk mengetahui
kemampuan awal siswa terhadap materi yang akan disampaikan.
Dengan adanya pre-test, peneliti dapat mengetahui penguasaan
siswa terhadap materi dan langkah apa yang perlu ditempuh oleh
peneliti untuk menyampaikan materi selanjutnya.

Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas V dengan
jumlah keseluruhan 65 siswa yang terdiri dari dua kelas, yaitu V
Abdurrahman bin Auf yang berjumlah 33 siswa sebagai kelas
eksperimen, V Salman Al Farisi berjumlah 32 siswa sebagai kelas

kontrol di MI Darul Ulum Ngaliyan Semarang.
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Kelas eksperimen (V Abdurrahman bin Auf) diberi
perlakuan, yaitu pembelajaran Matematika materi pecahan dengan
menggunakan model pembelajaran Problem Posing. Sedangkan
pada kelas kontrol (V Salman Al Farisi) diberi perlakuan dengan
menggunakan model pembelajaran konvensional.

Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti menyiapkan
instrumen-instrumen yang akan diujikan kepada kedua kelas
tersebut. Instrumen yang disiapkan diantaranya adalah Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Diskusi Siswa (LDS),
yang sesuai dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).
Untuk instrumen tes sebelum diujikan kepada siswa kelas V Ml
Darul Ulum Ngaliyan Semarang, terlebih dahulu diujikan kepada
34 siswa kelas VI Zaid bin Tsabit Ml Darul Ulum Ngaliyan
Semarang yang pernah mendapatkan materi pecahan.

Kemudian hasil uji coba instrumen tes tersebut diuji
validitas, reliabilitas, taraf kesukaran, dan daya beda soal, sehingga
diperoleh instrumen yang benar-benar sesuai untuk mengukur
kemampuan berpikir kritis siswa kelas V. Setelah soal diuji
validitas, reliabilitas, taraf kesukaran, dan daya beda soalnya, maka
instrumen tersebut dapat diberikan kepada siswa kelas eksperimen
dan kelas kontrol untuk mengetahui kemampuan kedua kelas
setelah memperoleh perlakuan. Intrumen tes yang diujikan
berjumlah 10 soal. Setelah diujikan di kelas VI dan melalui uji-uji

tersebut diatas, peneliti menggunakan sebanyak 5 soal.



Setelah soal di uji cobakan dan di ambil 5 soal yang valid,

kemudian peneliti melakukan pre-test di kelas eksperimen maupun

kontrol. Adapun hasil pre-test kelas eksperimen dan kontrol antara

lain sebagai berikut;

Tabel 4.1
Daftar Nilai pre-test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
No KODE IV-A KODE IV-B
1 E-1 65 K-1 o5
2 E-2 50 K-2 33
3 E-3 58 K-3 25
4 E-4 55 K-4 35
5 E-5 35 K-5 10
6 E-6 15 K-6 36
7 E-7 30 K-7 20
8 E-8 60 K-8 10
9 E-9 65 K-9 50
10 E-10 25 K-10 40
11 E-11 60 K-11 5
12 E-12 60 K-12 30
13 E-13 48 K-13 25
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14 E-14 65 K-14 15
15 E-15 35 K-15 50
16 E-16 65 K-16 25
17 E-17 25 K-17 25
18 E-18 65 K-18 38
19 E-19 40 K-19 35
20 E-20 30 K-20 15
21 E-21 40 K-21 40
22 E-22 50 K-22 10
23 E-23 45 K-23 25
24 E-24 35 K-24 33
25 E-25 45 K-25 45
26 E-26 70 K-26 40
27 E-27 40 K-27 10
28 E-28 75 K-28 50
29 E-29 35 K-29 15
30 E-30 70 K-30 10
31 E-31 80 K-31 33




32 E-32 45 K-32 45

33 E-33 30 K-33

Selanjutnya peneliti memberikan pembelajaran Matematika
pada kedua kelas dengan perlakuan yang berbeda, yakni kelas
eksperimen menggunakan model pembelajaran Problem Posing,
sedangkan kelas kontrol dengan model pembelajaran
konvensional

Proses pembelajaran pada kelas eksperimen (V
Abdurrahman bin Auf) peneliti menggunakan langkah model
pembelajaran  Problem Posing. Adapun langkah-langkah
pembelajaran Problem Posing sebagai berikut:

1. Tahap Pendahuluan
Awal pembelajaran dimulai dengan penggalian apersepsi
sekaligus memotivasi siswa agar terlibat pada aktivitas
pembelajaran. Pada tahap ini, guru juga menjelaskan aturan
main serta menginformasikan batasan waktu untuk setiap tahap
kegiatan.

2. Tahap Problem Posing

Tahap ini siswa memiliki keluasan untuk belajar secara

mandiri. Peserta didik memahami soal dari suatu situasi atau
informasi yang diberikan, situasi yang dibuat, atau situasi yang
dialami. Siswa dapat melihat situasi dalam kehidupan sehari-

hari sebagai pengajuan soal.
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Lalu siswa diberikan situasi terbuka dan diajak untuk
mengeksplorasi  struktur dalam informasi tersebut dan
melengkapinya dengan menggunakan pengetahuan,
keterampilan konsep dan hubungan matematika yang telah
dimiliki. Dalam hal ini siswa menggambarkan situasi-situasi
konkrit dalam deskripsi yang berbentuk pengajuan dan berbagai
soal-soal cerita sebagai suatu alat yang dipahami siswa.

Siswa mengajukan masalah dengan merumuskan soal
yang telah diselesaikan pertanyaan dari masalah yang telah
diberikan. Sehingga siswa terdorong untuk mengemukakan
pendapat serta membuat siswa lebih berperan aktif dalam

kegiatan pembelajaran.

. Tahap Penghargaan

Siswa mendapat penghargaan berupa nilai baik secara individu.
Dan mendapat hadiah (alat tulis) ketika siswa mampu bertanya
maupun menyelesaikan pertanyaan materi pecahan dari teman
mereka sendiri.

Proses pembelajaran pada kelas kontrol (V Salman Al
Farisi) menggunakan metode konvensional. Adapun langkah-
langkah pembelajaran sebagai berikut:

Guru menjelaskan materi pecahan. Kemudian siswa
diberikan contoh soal dan latihan soal terkait materi yang telah
disampaikan oleh guru. Kemudian siswa mengerjakan soal
secara individu. Setelah selesai, guru bersama siswa membahas

soal tersebut.



Setelah pembelajaran berlangsung, langkah selanjutnya

yaitu pemberian post-test pada kelas eksperimen dan kelas

kontrol. Dari hasil post-test kedua kelas, kemudian dianalisis

dengan menggunakan uji normalitas, homogenitas, dan uji

kesamaan dua rata-rata. Uji kesamaan dua rata-rata inilah yang

digunakan sebagai dasar dalam penelitian, yaitu hipotesis yang

telah diajukan diterima atau ditolak. Kemudian langkah akhir

adalah melakukan analisis uji-t sehingga mendapatkan hasil

dari data yang diperoleh untuk digunakan sebagai penyusunan

laporan penelitian berdasarkan perhitungan dan analisis data.

Adapun data yang peneliti peroleh dari pelaksanaan post-

test adalah sebagai berikut:

Tabel 4.2
Daftar Nilai Post-test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

No KODE IV-A KODE IV-B
1 E-1 91 K-1 50
2 E-2 77 K-2 35
3 E-3 69 K-3 40
4 E-4 82 K-4 62
5 E-5 55 K-5 43
6 E-6 68 K-6 70
7 E-7 58 K-7 42
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8 E-8 76 K-8 67

9 E-9 68 K-9 65
10 E-10 70 K-10 63
11 E-11 83 K-11 40
12 E-12 79 K-12 46
13 E-13 87 K-13 59
14 E-14 55 K-14 67
15 E-15 67 K-15 55
16 E-16 85 K-16 71
17 E-17 52 K-17 70
18 E-18 48 K-18 57
19 E-19 68 K-19 68
20 E-20 68 K-20 70
21 E-21 90 K-21 50
22 E-22 88 K-22 48
23 E-23 76 K-23 52
24 E-24 63 K-24 38
25 E-25 87 K-25 58




26 E-26 68 K-26 40
27 E-27 77 K-27 62
28 E-28 60 K-28 76
29 E-29 54 K-29 60
30 E-30 85 K-30 75
31 E-31 91 K-31 55
32 E-32 77 K-32 53
33 E-33 85 K-33

B. Analisis Data
1. Analisis Uji Coba Instrumen

Uji coba instrumen dilakukan terhadap kelas uji coba
yaitu pada siswa kelas VI Zaid bin Tsabit, jumlah soal adalah

10 soal uraian. Berikut adalah hasil analisis uji coba.

a.Analisis Validitas

Berdasarkan uji coba soal yang telah dilaksanakan
dengan N= 34 dan taraf signifikan 5% didapat riupe = 0,34,
jadi item soal tersebut dikatakan valid jika rmiwung> 0,34 (Ihitung

lebih besar dari 0,34). Diperoleh hasil sebagai berikut:
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Tabel 4.3
Presentase Validitas Butir Soal Uji Coba

Kriteria No. Soal Jumlah | Presentase
Valid 1, 2,3,4,5,6,7,8, 10 100 %
9,10
Tidak 0 0 0%
Valid
Jumlah 10 100 %

Contoh perhitungan validitas untuk butir soal nomor 1
dapat dilihat pada lampiran 8.

Dari tabel validitas uji coba soal diatas, dapat
dijelaskan bahwa instrumen soal uji coba setelah diujikan
pada kelas VI dari 10 butir soal terdapat 10 butir soal yang
valid atau 100 %.

Perhitungan validitas butir soal dapat dilihat

dilampiran 9.

. Analisis Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui tingkat
keajegan atau konsistensi jawaban instrumen. Instrumen
yang baik secara akurat memiliki jawaban yang konsisten.
Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan
diperoleh reliabilitas soal no. 1 ri; = 0,922 dan diperoleh
ravei= 0,8967. Karena ri1> rwane Mmaka koefisien reliabilitas
butir soal nomor 1 memiliki kriteria pengujian yang sangat
tinggi (reliabel).

Perhitungan reliabelitas butir soal dapat dilihat

dilampiran 10.



c. Analisis Tingkat Kesukaran

Uji tingkat kesukaran digunakan untuk mengetahui
tingkat kesukaran soal tersebut, apakah memiliki kriteria
sedang, sukar, atau mudah. Berdasakan hasil perhitungan
koefisien indeks butir soal diperoleh:

Tabel 4.4

Presentase Tingkat Kesukaran Butir Soal Uji Coba

Kriteria Nomor Soal Jumlah | Presentase
Sangat sukar - - 0%
Sukar 7 1 10 %
Sedang 1,2,3,4,5,8,9,10 8 80 %
Mudah 6 1 10 %
Sangat mudah - - 0%
Jumlah 10 100%

Perhitungan tingkat kesukaran butir soal dapat dilihat
dilampiran 11.

Berdasarkan tabel diatas, hasil perhitungan indeks
kesukaran butir soal tidak terdapat butir soal dengan kriteria
sangat sukar dan sangat mudah, sedangkan untuk kriteria
mudah terdapat 1 butir soal atau 10% vyaitu 6; kriteria
sedang terdapat 8 butir soal atau 80 % vyaitu 1,2,3,4,5,8,9,
dan 10; dan kriteria sukar terdapat 1 butir soal atau 10 %
yaitu 7.

d. Analisis Daya Beda
Daya pembeda digunakan untuk mengkaji butir-butir

soal sehingga dapat mengetahui kesanggupan soal dalam
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membedakan siswa yang tergolong mampu dan siswa yang
tergolong kurang atau tidak mampu.

Berdasarkan hasil perhitungan daya beda butir soal
diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 4.5
Presentase Daya Beda Butir Soal Uji Coba

Kriteria Nomor soal Jumlah | Presentase
Sangat jelek - 0 0%
Jelek - 0 0%
Cukup 3,4,5,7,8,dan 9 6 60 %
Baik 1,2,6 dan 10 4 40 %
Sangat Baik - - 0%
Jumlah - 10 100%

Contoh perhitungan daya beda untuk butir soal nomor
1 dapat dilihat pada lampiran 12.

Dari tabel daya beda soal uji coba diatas, dapat
dijelaskan bahwa instrumen soal uji coba setelah diujikan
kepada siswa kelas VI MI Darul Ulum Ngaliyan Semarang,
pada butir soal memiliki daya beda. Dari 10 butir soal, tidak
terdapat soal yang memiliki kriteria sangat jelek, jelek dan
sangat baik. Namun terdapat 4 butir soal atau 40 % termasuk
kriteria baik, 6 butir soal atau 60 % termasuk kriteria cukup.

Setelah melakukan uji validitas, reliabilitas, tingkat
kesukaran, dan daya beda, maka peneliti mengambil 5 butir
soal dari 10 butir soal yang diuji cobakan yang akan
digunakan sebagai bahan untuk diujikan pada kelas kontrol

dan kelas eksperimen. Soal yang peneliti pilih yaitu 1 soal




mudah dan 4 soal sedang. Adapun soal yang peneliti
gunakan adalah soal dengan kriteria mudah yaitu soal nomor
6, soal dengan kriteria sedang yaitu soal nomor 1,2,9 dan 10.
Kelima soal tersebut diujikan pada pre-test dan post-test
kelas kontrol dan kelas eksperimen.
2. Analisis Tahap Awal
a. Uji Normalitas
Dalam uji normalitas digunakan untuk mengetahui
apakah data tersebut berdistribusi normal atau tidak. Uji
normalitas data dilakukan dengan menggunakan uji Chi-
Kuadrat. Dasar pengambilan uji normalitas yaitu:
1) Data distribusi normal jika nilai signifikan > 0,5
2) Data distribusi tidak normal jika nilai signifikan < 0,5
Dengan kriteria pengujian yang digunakan untuk taraf
signifikan o = 5 % dengan dk = k-1. Jika  %hiung < ¥ tavel ,
maka data berdistribusi normal dan sebaliknya jika ¥ Zniung

> ¥2ube, Maka data tidak berdistribusi normal. Hasil

pengujian normalitas data dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.6
Data Perhitungan Uji Normalitas Data Awal

Kelas Xhiung | DK | x%be | Keterangan
Eksperimen 4,441 5 | 11,07 Normal
Kontrol 7,975 5 | 11,07 Normal
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Maka diketahui bahwa uji normalitas data awal pada
kelas eksperimen diperoleh y2hiwng = 4,441 dan yZupe =

11,07. Sedangkan pada kelas kontrol diperoleh g =
7,975 dan yZwe = 11,07. Karena kedua kelompok
I “hitung<x¥ “wabet, Maka dapat dikatakan bahwa data tersebut

berdistribusi normal. Untuk perhitungan selengkapnya dapat
dilihat pada lampiran 17 dan 18.
b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui
homogenitas kelas kontrol dan kelas eksperimen. Untuk
mengetahui homogenitas dapat digunakan uji kesamaan dua

varians sebagai berikut:

varians terbesar

Fh ; =
1 : :
BURE  yarians terkecil

Pasangan hipotesis yang diuji adalah:
Ho: o, = o (varians homogen)
Ha: o # a3 (varians tidak homogen)

Keterangan:

crf = varians nilai pre-test kelas eksperimen
o5 = varians nilai pre-test kelas kontrol

Kriteria pengujiannya Ho diterima apabila Fniung <
Fuabel, artinya kedua kelompok mempunyai varians yang

sama (homogen).
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Dari hasil perhitungan diperoleh Fhiwng = 1,524
sedangkan Fper = 1,816. Karena Fhiung< Fravel, Maka dapat
disimpulkan bahwa kedua kelas homogen. Untuk
perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 19.

. Uji Kesamaan Dua Rata-rata

Uji kesamaan rata-rata digunakan untuk menguji
apakah ada kesamaan rata-rata antara kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Pengujiannya menggunakan rumus t-test
dengan hipotesis sebagai berikut:

Ho: p1= p2

Ha:pa # p2

Keterangan:

w1 : rata-rata data kelompok kelas eksperimen

U : rata-rata data kelompok kelas kontrol

Dengan hipotesis penelitiannya adalah sebagai berikut:

Ho:  Ada kesamaan antara rata-rata nilai awal siswa kelas
eksperimen dengan kelas kontrol.

Ha:  Tidak ada kesamaan antara rata-rata nilai awal siswa

kelas eksperimen dengan kelas kontrol.

Kriteria pengujiannya adalah Ho diterima jika -thitung <
-taner dan dk = 14+ 112 — 2 dengan taraf signifikan 5%. Hasil

perhitungan uji kesamaan dua rata-rata dapat dilihat pada
tabel berikut:
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Tabel 4.7
Hasil Uji Kesamaan Dua Rata-rata

Sumber Variasi Eksperimen Kontrol
Jumlah 1611 903
N 33 32
X 48,82 28,22
Varian (5) 264,059 173,233
Standar Deviasi (S) 16,25 13,16

Dari penelitian diperoleh bahwa rata-rata kelas
eksperimen (Abdurrahman bin Auf) adalah X = 48,82 dan

kelas kontrol (Salman Al Farisi) adalah ¥ = 28,22 dengan
ny =33 dan nz = 32 diperoleh ty;rung= 5,6061 dengan a
=5% dan dk = 63 diperoleh t;.ns; = 3,15. Karena
Lhitung>traper Yaitu 5,6061>3,15 maka Ha diterima,

sehingga tidak ada kesamaan rata-rata nilai awal siswa kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Untuk perhitungan

selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 20.

3. Analisis Data Akhir
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a.Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan setelah kedua kelas
mendapatkan perlakuan yang berbeda, vyakni kelas
eksperimen (Abdurrahman bin Auf) dengan menggunakan
model pembelajaran Problem Posing, sedangkan kelas
kontrol (Salman Al Farisi) dengan menggunakan metode
ceramah. Rumus yang digunakan sama seperti pada uji

normalitas data awal.



Tabel 4.8

Hasil Perhitungan Uji Normalitas Data Akhir

Kelompok Xhiwng | DK | 2 %ael Keterangan
Eksperimen 66,140 5 11,07 Tidak
Normal
Kontrol 50,752 5 11,07 Tidak
Normal

Untuk perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada

lampiran 27 dan 28.

b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan setelah kedua kelas

mendapatkan perlakuan yang berbeda.

Rumus yang

digunakan sama seperti uji homogenitas data awal.

Pasangan hipotesis yang diuji adalah:

Ho: a;” = a3 (varians homogen)

Ha: o # o3 (varians tidak homogen)

Keterangan:

crf = varians nilai pre-test kelas eksperimen

o3 = varians nilai pre-test kelas kontrol

Kriteria pengujiannya Ho diterima apabila Fhiwng<

Fuabel, artinya kedua kelompok mempunyai varians yang

sama (homogen).

Dari hasil perhitungan diperoleh Fhiwng = 1,122

sedangkan Feaper = 1,816. Karena Fhiung < Franel, maka dapat
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disimpulkan bahwa kedua kelas homogen. Untuk

perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 29.

c.Uji Hipotesis

Dalam tahap ini Peneliti menganalisis data hasil

penelitian untuk menguji  hipotesis pengaruh  model

pembelajaran Problem Posing terhadap kemampuan berpikir

kritis

mapel matematika siswa kelas V MI Darul Ulum

Ngaliyan Semarang dengan menggunakan teknik fxiryng.

Maka dari itu, Hipotesis yang digunakan adalah:

Ho=

Ha =

tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara
penggunaan model pembelajaran Problem Posing
terhadap kemampuan berpikir  kritis  mapel
matematika siswa kelas V MI Darul Ulum Ngaliyan
Semarang.

terdapat pengaruh  yang signifikan antara
penggunaan model pembelajaran Problem Posing
terhadap kemampuan berpikir  kritis  mapel
matematika siswa kelas V MI Darul Ulum Ngaliyan
Semarang.

Menggunakan hipotesis:

Ho
Ha

D=

D> 2

Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:

Untuk mengetahui hasil hipotesis diterima atau

ditolak, hasil perhitungan uji t dibandingkan dengan nilai



twver taraf signifikan 5%, dk = n; + n, -2, yakni o = 5%
dengan dk = 33+32-2 = 63.

Kriteria Ho ditolak jika thiung > tner, Yang berarti ada
perbedaan yang signifikan. Jika thiung>tianer maka Ha diterima,
yang berarti tidak ada perbedaan yang signifikan.

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa data hasil belajar
siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal
dan homogen. Untuk menguji perbedaan dua rata-rata antara
kelas eksperimen dan kontrol digunakan uji-t. Uji ini digunakan

untuk menguji hipotesis yang telah diajukan.

Tabel 4.9
Hasil perhitungan Uji Perbedaan Dua Rata-rata Data Akhir
Sumber Variasi Eksperimen Kontrol
Jumlah 2407 1802
N 33 32
X 72.94 56.469
Varian (5%) 151.239 134.811
Standar Deviasi (S) 12.30 11,61

Untuk perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada
lampiran 30.

Dari penelitian diperoleh bahwa rata-rata kelas
eksperimen adalah X = 72,94 dan kelas kontrol adalah X =
56,469 dengan 141=33 dan 1y = 32 diperoleh thiwng = 5,549
dengan a =5% dan dk = 63 diperoleh ttane = 3,15.
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C. Pembahasan Hasil Penelitian
Sebelum melakukan penelitian, peneliti menyiapkan
instrumen yang akan diujikan kepada kelas kontrol dan kelas
eksperimen. Instrumen tersebut yaitu RPP, LDS (lembar diskusi
siswa). Sebelum instrumen diujikan pada siswa kelas V Ml Darul
Ulum Ngaliyan Semarang, terlebih dahulu diujikan pada siswa
kelas VI MI Darul Ulum Ngaliyan Semarang yang pernah
mendapatkan materi pecahan. Kemudian hasil uji coba instrumen
tersebut diuji validitas, reliabilitas, taraf kesukaran, dan daya beda
soal, sehingga diperoleh instrumen yang sesuai untuk mengukur
kemampuan berpikir kritis mapel matematika siswa kelas V.
Berdasarkan hasil analisis soal intrumen tersebut, soal yang
digunakan kepada kelas kontrol dan kelas eksperimen yaitu 5 soal

dari 10 soal yang diuji-cobakan.
Berdasarkan data tahap awal (nilai pre-test), uji normalitas

nilai awal kelas eksperimen diperoleh ¥ “hiwng = 4,441 dan Kelas
kontrol x2hiung = 7,975. Hasil tersebut kemudian dikonsultasikan
dengan x? tabel dimana a = 5% dan dk = k-1 = (6-1) = 5 diperoleh
¥ laer = 11,07 Karena yxZniung<y “wpe, Maka dapat dikatakan

bahwa keadaan awal siswa dari kelas kontrol dan kelas eksperimen
berdistribusi normal.

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah antara
kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi homogen sebelum

diberi perlakuan. Dari hasil perhitungan diperoleh Fhiung= 1,524
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sedangkan Feape = 1,816. Karena Fhiung< Frane, maka dapat
disimpulkan bahwa kedua kelas homogen.

Uji kesamaan rata-rata digunakan untuk menguji apakah ada
kesamaan rata-rata antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dari
penelitian diperoleh bahwa rata-rata kelas eksperimen (Abdur) X

= 48,82 dan kelas kontrol (Salman) X = 28,22, dengan 14 =33 dan
ng = 32 diperoleh tyirung= 5,6061 dengan o =5% dan dk = 63
diperoleh t:ape; = 3,15. Karena thirung>teaner Yaitu 5,6061>3,15

maka Ha diterima.

Proses pembelajaran selanjutnya, pemberian treatment atau
perlakuan pada masing-masing kelas, yaitu kelas eksperimen
menggunakan model pembelajaran Problem Posing sedangkan
kelas kontrol dengan metode konvensional. Setelah proses
pembelajaran pada kelas eksperimen dan kelas kontrol selesali,
kemudian kedua kelas tersebut diberikan tes akhir (post-test)
dengan soal yang sama, yaitu 5 soal uraian.

Berdasarkan hasil tes tahap akhir (post-test), uji normalitas

kelas eksperimen diperoleh xZhiwng = 66,140 dan kelas kontrol
& Zhiung = 50,752. Hasil tersebut kemudian dikonsultasikan dengan
% Ztabel dimana o = 5% dan dk = k-1 = 6-1 =5 diperoleh j %upel =
11,07. Karena xZnwng < ¥ “wwe, Maka kedua kelas tersebut

berdistribusi tidak normal.
Uji homogenitas data akhir diperoleh Fhiwng = 1,122

sedangkan Fuane = 1,816. Karena Fhiung< Frape, maka dapat
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disimpulkan bahwa kedua kelas homogen. Artinya, bahwa kondisi
kemampuan kedua kelas setelah diberi perlakuan sama, yaitu
normal dan homogen.

Langkah selanjutnya adalah pengujian hipotesis. Uji
hipotesis perbedaan rata-rata diperoleh thiung = 5,549 sedangkan
tiaber = 3,15. Karena thitung > tiavel, maka Ho ditolak dan Ha diterima.
Artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara penggunaan
model Problem Posing terhadap kemampuan berpikir kritis mapel
matematika siswa kelas VV MI Darul Ulum Ngaliyan Semarang.

Dari penelitian yang telah peneliti lakukan, terdapat
perbedaan antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol, hal ini
dapat dilihat dari meningkatnya rata-rata nilai kelas eksperimen
adalah 72,94 sedangkan kelas kontrol 56,469. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa penggunaan model Problem Posing
berpengaruh pada mata pelajaran matematika materi pecahan
terhadap kemampuan berpikir kritis mapel matematika siswa kelas
V MI Darul Ulum Ngaliyan Semarang. Berikut ini adalah hasil
pekerjaan siswa yang pada setiap indikatornya memiliki skor
berbeda, yakni paling tinggi, sedang dan terendah dalam
mengerjakan post-test pada kelas eksperimen. Berdasarkan
indikator kemampuan berpikir kritis siswa yang dapat dilihat dari

dokumen yang telah diambil peneliti pada soal nomor 6 : “Rosa

mempunyai kue sebanyak g potong lalu Ratna minta kue sebanyak
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i potong kepada Rosa. Berapakah sisa kue milik Rosa?” untuk

indikator kemampuan berpikir kritis matematika:
1. Kemampuan siswa dalam menganalisis permasalahan dan
melakukan sintesis
Pada indikator ini siswa harus memahami masalah apa
yang diketahui dan apa yang ditanyakan dalam soal. Berikut

adalah hasil jawaban siswa kelas eksperimen:

Voa g REYE T fomotq , \eut mosoa T Powna

Befaga Sielon $ose L

() ) Gb. 4.1 jawaban Suci Triannisa

~o ¢ 4 \ - ot
L U v A ,;1 _',f oENA '[, fv "‘44

Diketahu

» ke Sl g, Yasql
Ditunya !".»""-"“"'- Fus Z e

(b) Gb. 4.1 jawaban Tegar Ardiansya\h
Dari gambar tersebut terlihat bahwa siswa sudah bisa
menentukan informasi dari soal yang diberikan, bisa memilih
informasi penting, serta memilih strategi penyelesaian,
sehingga siswa tersebut mendapatkan 6 skor pada indikator
kemampuan siswa dalam menganalisis permasalahan dan
melakukan sintesis.
2. Kemampuan siswa dalam memahami dan memecahkan
masalah
Pada indikator ini siswa harus membuat rencana
pemecahan masalah dengan menuliskan rumus yang sesuai
dalam soal dengan tepat. Berikut adalah hasil jawaban siswa

kelas eksperimen:
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(@) Gb. 4.2 jawaban Yusi Adinda Dianti
Dari gambar tersebut terlihat bahwa siswa sudah bisa
menyelesaikan soal dengan benar dan membuat model
matematika dengan benar dalam penyelesaiannya, sehingga
siswa tersebut mendapatkan 3 skor pada indikator kemampuan
siswa dalam memahami dan memecahkan masalah.

; ~ \2 | S |
L \ 1é 3 A 1 CaAons
Dijawab .'!‘ = 2 12 l 2 _\

Y

(b) Gb. 4.2 jawaban Lutfiana Dwi Lestari

Dari kedua gambar tersebut terlihat bahwa siswa sudah
bisa menyelesaikan soal dengan benar dan membuat
matematikanya dengan benar mendapatkan 3 skor pada
indikator  kemampuan siswa dalam memahami dan
memecahkan masalah.

Kemampuan siswa dalam menyimpulkan masalah

Pada indikator ini siswa harus melakukan pemeriksaan
kembali terhadap proses yang dibuat untuk memastikan bahwa
cara itu sudah baik dan benar. Berikut adalah hasil jawaban

siswa kelas eksperimen:

\ 1 .
“fe 1wt THSG adatan \ 5 t
Kesimpulan: Jadi S 4 e & 5
“

(a) Gb. 4.3 jawaban Najwa Zhafira Nur Adni



w0 kue msa adolah \ 17 Patong

(b) Gb. 4.3 jawaban Felixia Naftali Harahap

Kedua gambar tersebut terlihat bahwa siswa bisa
menyimpulkan dan memberi keterangan secara tepat, sehingga
siswa tersebut mendapatkan 3 skor pada indikator kemampuan
siswa dalam menyimpulkan masalah.
. Kemampuan siswa dalam mengevaluasi masalah

Pada indikator ini siswa harus menemukan dan
mendeteksi hal-hal yang penting serta membuat kesimpulan
yang benar, melakukan perhitungan yang benar. Berikut adalah

hasil jawaban siswa kelas eksperimen:

Evaluar \Ka ks . Kiuh.C lv Mmem AV

(a) Gb. 4.4 jawaban Moh.Alifullah Ghozylhaqqy
K ESHTIPHIAI, ey cammm=sey
onLiz yaem Pnyai, mentoba
a'ha by, ! !_‘ S
(c) Gb. 4.4 jJawaban Aurra Nurrohmati L

Dari kedua gambar tersebut terlihat bahwa siswa sudah

Fvalum 'lQ_{»,q e

bisa dalam menemukan dan mendeteksi hal-hal yang penting
yaitu menemukan kata kunci, sehingga siswa tersebut
mendapatkan 3 skor pada indikator kemampuan siswa dalam

mengevaluasi masalah.
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D. Keterbatasan Penelitian
Peneliti menyadari bahwa tidak ada hal yang sempurna di
dunia ini, sehingga dalam penelitian ini juga banyak kendala dan
hambatan. Hal tersebut bukan karena faktor kesengajaan, namun
terjadi karena keterbatasan dalam melakukan penelitian.
Adapun faktor yang menjadi kendala dan hambatan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Keterbatasan Tempat Penelitian
Penelitian yang peneliti lakukan hanya terbatas pada satu
tempat, yaitu MI Darul Ulum Ngaliyan Semarang, sehingga
apabila penelitian ini dilaksanakan di tempat lain dimungkinkan
hasilnya akan berbeda.
2. Keterbatasan Waktu Penelitian
Penelitian yang dilakukan peneliti terbatas oleh waktu. Karena
waktu yang digunakan terbatas, maka hanya dilakukan
penelitian sesuai keperluan yang berhubungan dengan
penelitian. Walaupun waktu yang digunakan cukup singkat
akan tetapi masih bisa memenuhi syarat-syarat dalam penelitian
ilmiah.
3. Keterbatasan Kemampuan
Peneliti menyadari bahwa peneliti memiliki keterbatasan
kemampuan khusus nyadalam bidang ilmiah. Akan tetapi,
peneliti akan berusaha semaksimal mungkin untuk memahami

dengan bimbingan dosen.
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4. Keterbatasan Biaya
Biaya yang terbatas menjadi penghambat proses penelitian.
Walaupun banyak keterbatasan dalam penelitian, namun
peneliti bersyukur bahwa penelitian ini dapat terselesaikan.

Dari berbagai keterbatasan yang penulis paparkan di atas
dapat dikatakan bahwa inilah kekurangan dari penelitian yang
penulis lakukan di M1 Darul Ulum Ngaliyan Semarang. Meskipun
banyak hambatan dan tantangan yang peneliti hadapi dalam
melakukan penelitian ini, peneliti bersyukur bahwa penelitian ini

dapat terlaksana dengan lancar.
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BAB V

PENUTUP
A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah
diuraikan tentang pengaruh penggunaan model pembelajaran
problem posing terhadap kemampuan berpikir kritis mapel
Matematika siswa kelas V MI Darul Ulum Ngaliyan Semarang,
dapat disimpulkan bahwa: model pembelajaran problem posing
terhadap kemampuan berpikir kritis mapel Matematika siswa kelas
V MI Darul Ulum Ngaliyan Semarang, berpengaruh secara
signifikan. Berdasarkan perhitungan uji analisis data yang
dilakukan dari penelitian diperoleh bahwa rata-rata kelas
eksperimen (Abdurrahman bin Auf) ¥ = 72,94 dan kelas kontrol

(Salman Al Farisi) X = 56,469, n,=33 dan nz = 32 dengan
menggunakan frisung diperoleh  hasil frirung= 5549 >
tranar = 3.150 dengan taraf signifikan 5%, maka dapat dikatakan

bahwa Ho ditolak dan Ha diterima atau signifikan.

Hal ini menunjukkan bahwa adanya pengaruh antara
variabel (x) penggunaan model pembelajaran Problem Posing
terhadap variabel (y) kemampuan berpikir kritis Mapel
Matematika siswa kelas V MI Darul Ulum Ngaliyan Semarang.
Berdasarkan pernyataan di atas, maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa penggunaan model pembelajaran Problem Posing terhadap

kemampuan berpikir Kkritis siswa dalam mata pelajaran matematika
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siswa kelas V MI Darul Ulum Ngaliyan Semarang berpengaruh
dan terdapat perbedaan. Hal ini dibuktikan dengan adanya
perbedaan rata-rata antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Rata-rata kelas eksperimen lebih besar dari rata-rata kelas kontrol.
B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan Pengaruh
Penggunaan Model Pembelajaran Problem Posing terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis Mapel Matematika Siswa Kelas V Mi
Darul Ulum Ngaliyan Semarang, kiranya peneliti menyampaikan
saran semog bermanfaat. Adapun saran-saran yang dapat
disampaikan sebagai berikut:
1. Bagi peserta didik, hendaknya lebih aktif dan kreatif dalam

mengembangkan potensi yang dimilikinya.

2. Bagiguru

a.) Hendaknya guru selalu berusaha melakukan inovasi untuk
memilih strategi dan model pembelajaran yang akan
digunakan. Dengan demikian, siswa tidak merasa bosan dan
menjadi lebih bersemangat dalam mengikuti pelajaran.

b.) Guru dalam proses pembelajaran sebaiknya memberikan
kesempatan kepada peserta didik bertanya jawab, untuk
mengetahui seberapa jauh pemahamanmu peserta didik.

3. Bagi sekolah, diharapkan dapat meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah siswa pada pelajaran matematika terutama

pada soal cerita dengan menggunakan metode problem posing.
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C. Kata Penutup

Puji syukur alhamdulillah atas segala limpahan dan rahmat
Allah SWT karena berkat bimbingan dan petunjuk-Nya sehingga
skripsi ini dapat terselesaikan. Penulis menyadari bahwa skripsi ini
masih jauh dari kesempurnaan karena berbagai keterbatasan yang
penulis miliki. Untuk itu penulis berharap kepada para pembaca
yang budiman untuk berkenan memberikan kritik maupun saran
yang membangun kepada penulis demi sempurnanya skripsi ini.
Harapan penulis semoga skripsi ini dapat memberikan manfaat

bagi penulis khususnya dan para pembaca pada umumnya.
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Lampiran 1

PROFIL MADRASAH
MI DARUL ULUM NGALIYAN SEMARANG
TAHUN AJARAN 2019/2020

A. ldentitas Madrasah

Nama madrasah : MI Darul Ulum
No Statistik Madrasah 1111233740073
Akreditasi Madrasah : Terakreditasi A

Alamat lengkap Madrasah : JI. Anyar RT 07 RW 02
: Kelurahan Wates
: Kecamatan Ngaliyan
: Kota Semarang
: Provinsi Jawa Tengah
: No. Telp 024 76630960
NPWP Madrasah : 00.420.465.7-503.000
Nama Kepala Madrasah : Nurul Qomariyah, M.S.I
B. VISI, MISI dan Tujuan
Visi
“Terwujudnya Lulusan Yang Beriman, Bertagwa,
Berprestasi, Sehat, Dan Berakhlakul Karimah”
Misi
Membiasakan membaca Doa sebagai amalan sehari hari
Membiasakan beramal soleh dalam kehidupan sehari-hari
Melakukan pembiasaan salat dalam kehidupan sehari-hari
Menjalankan kebiasaan membaca al-Qur’an setiap hari

Meningkatkan prestasi akademik.

o g M~ w b PE

Meningkatkan prestasi non akademik.



7.
8.
9.

Membiasakan berperilaku hidup bersih dan sehat
Membiasakan Berpakaian yang rapi

Membiasakan bersikap 5 S (Senyum, Salam, Sapa, Salim,
Santun) dalam kehidupan sehari-hari

10. Membiasakan bersikap jujur dalam kehidupan sehari-hari

Tujuan

1.

10.
11.
12.
13.
14.
15.

Siswa terbiasa membaca Asmaul Husna sebagai Amalan
sehari-hari

Siswa terbiasa membaca shalawat sebagai amalan sehari-hari
Siswa terbiasa berinfaq setiap hari

Siswa terbiasa berbagi dengan teman dalam kehidupan
sehari-hari

Siswa melaksanakan sholat fardhu dengan kesadaran diri
Siswa membiasakan sholat sunah dalam kehidupan sehari-
hari

Siswa terbiasa membaca Al Qur’an sebagai amalan harian
Siswa mengamalkan ajaran Al Qur’an dalam kehidupan
sehari-hari

Meraih kejuaraan lomba Mapel

Meraih rata-rata UN sebasar 7,00

Meraih kejuaraan Lomba AKSIOMA

Meraih kejuaraan dibidang kesenian

Terbiasa membuang sampah ditempat sampah

Siswa terbiasa memakai seragam dengan tertib

Siswa terbiasa memakai seragam bersih



16. Siswa terbiasa senyum, salam, sapa kepada warga Madrasah
17. Siswa terbiasa salim dan berperilaku santun

18. Siswa terbiasa mandiri dan tidak mencontek saat ulangan
19. Siswa terbiasa mengakui kesalahan dan minta maaf

C. Sejarah Singkat Madrasah
Dari tinjauan historis MI Darul Ulum berdiri pada tahun

1982. Pada saat itu lingkungan sekitar madrasah belum ada lembaga
formal sebagaimana MI Darul Ulum ini. Maka dari itu untuk
memberikan fasilitas pendidikan yang berbasis agama dan umum
didirikanlah MI Darul Ulum.

MI Darul ulum merupakan lembaga pendidikan yang berada
dibawah yayasan pendidikan Darul Ulum. Pada awalnya memang
jumlah murid disekolah ini tidak sebanyak saat ini. Berkat
perjuangan yang gigih dan ulet dari para pendiri madrasah ini maka
sekarang ini Ml Darul Ulum semakin bertambah banyak jumlah
muridnya. Ini menunjukan bahwa penyelenggaraan pendidikan dari
tahun ketahun mengalami peningkatan.

Kepala MI Darul Ulum :

1. Toha periode tahun 1982 - 2003

2. Achmad Nur Mustofa, S.Ag. periode tahun 2003 — 2011
3. Nurul Qomariyah, M.S.I periode tahun 2012 — sekarang.



Lampiran 2

DAFTAR JADWAL KEGIATAN PENELITIAN

Jam Ke-

Hari/Tanggal Kelas Keterangan
Rabu, 2 - - Izin Riset Kepala
Oktober 2019 Sekolah
Senin, 14 1dan?2 VI Zaid | Uji Coba Soal Instrumen
Oktober 2019
Selasa, 15 - - Menganalisis Soal Uji
Oktober 2019 Coba
Kamis, 17 1dan2 V Abdur | (Pertemuan Pertama)
Oktober 2019 Pretest
4dan5 | V Salman | (Pertemuan Pertama)
Pretest
Senin, 21 1dan2 V Abdur (Pertemuan Kedua)
Oktober 2019 Mendemontrasikan
materi
penjumlahan
pecahan biasa dan
campuran
- Diskusi Kelompok
Selasa, 22 3dan4 V Salman (Pertemuan Kedua)
Oktober 2019 Mendemontrasikan
materi
penjumlahan
pecahan biasa dan
campuran
Diskusi Kelompok
Senin, 28 1dan2 V Abdur (Pertemuan Ketiga)
Oktober 2019 Mendemontrasikan
materi
pengurangan
pecahan biasa dan
campuran
Diskusi Kelompok




Post Test

Selasa, 29 3dan4 V Salman (Pertemuan Ketiga)
Oktober 2019 Mendemontrasikan
materi
pengurangan
pecahan biasa dan
campuran

Diskusi Kelompok
Post Test

Kamis, 31 - - Izin pamit dan
oktober 2019 pemberian ucapan
terima kasih.




Lampiran 3a

DAFTAR NAMA SISWA KELAS UJI COBA INSTRUMEN
KELAS VI ZAID BIN TSABIT

No | Nama Kode
1 Abdul Karim Al Faruqi U-01
2 Ahmadun Ali Nasikin U-02
3 Aida Nur Rahmawati U-03
4 Alfino Nur Fitrianto U-04
5 Aliya Harti Wijayanti U-05
6 Almukhovivin Devin Agustin U-06
7 Annisa Puspitasari uU-07
8 Ardita Luthfi Maulida U-08
9 Arlicia Maulidia Regina G U-09
10 | Arya Malikul Asror U-10
11 | Aulia Alfiatu Rohmania U-11
12 | Ayu Amalia Rohma U-12
13 | Bagus Asy Syifaurrohman U-13
14 | Faizal Abdur Rouf U-14
15 | Farah Anjani U-15
16 | Hakim Fahiim U-16
17 | Hanyssa Annandita uU-17
18 | Ihda Tsurayya Ardiana U-18
19 | llham Maulana Asshidiq U-19
20 | Liza Afkarina Rosanjani U-20
21 | Lu'lu Zahira Juair U-21
22 | M. Akbar Maulana uU-22




23 | M. Ikhlasul Amal Asrori U-23
24 | M. Khoirun Nabil U-24
25 | M. Zaky Nur H U-25
26 | Marsya Addiniya P U-26
27 | Memory Ayudya Revangga uU-27
28 | Nadia Oktavia Puji U-28
29 | Najeela Roudhotul Izza U-29
30 | Rahma Auliyauzzahra U-30
31 | Raehan Fadhil Husein U-31
32 | Rara Aulia Waffa Jannahi U-32
33 | Rubai'ah Al-Adawiyah U-33
34 | Sinta Niswatu Aulia U-34




Lampiran 3b

DAFTAR NAMA SISWA KELAS EKSPERIMEN

KELAS V ABDURRAHMAN BIN AUF

No Nama Kode
1 Agista Sella Putri E-01
2 Ahmad Haidar Nurrofiq E-02
3 Ahmad Jamalul Wafa E-03
4 Anggun Ayu Yuniarti E-04
5 Annisa Puteri Kinanthi E-05
6 Aurra Nurrohmati L. E-06
7 Chenoa Firdaus Sashenka E-07
8 Embun Putri Lishanda E-08
9 Fajar Rauf Ramadian E-09
10 Fariz Dwi Farrug Arkhab E-10
11 Gio Prayitno E-11
12 Hasna Cahya Ariyanti E-12
13 Khairul Ummam E-13
14 Lintang Syifa Kaela E-14
15 Lutfiana Dwi Lestari E-15
16 Maria Mabda' EI-Rahma E-16
17 Meydilla Nugraeni Kurnia Husna E-17
18 Moh.Alifullah Ghozylhaqgqy E-18
19 Muhammad Fikriadin Al-Haq E-19
20 Muhammad Haris Fabyan Pangestu E-20
21 Muhammad Iskarima Syahida E-21
22 Munibatul Khoir E-22




23 Najwa Zhafira Nur Adni E-23
24 Nasywa Najma Dina E-24
25 Raka Tirta Zuana E-25
26 Reno Dwi Saputra Yudianto E-26
27 Salsabila Bunga Safira E-27
28 Suci Triannisa E-28
29 Syalma Anisa E-29
30 Yusi Adinda Dianti E-30
31 Zahra Sepda Rizkiani E-31
32 Felixia Naftali Harahap E-32
33 Tegar Ardiansyah E-33




Lampiran 3c

DAFTAR NAMA SISWA KELAS KONTROL

KELAS V SALMAN AL FARISI

No Nama Kode
1 Daffa Maulana Pahlevi K-01
2 Novita Nila Anggraini K-02
3 Deswita Alisha Finanda K-03
4 Abdullah Hafizh Nuruddin K-04
5 Afrik Alena Rahma K-05
6 Alan Maulana K-06
7 Aura Marsya Putri Khaira K-07
8 Bayu Dwi Kurniawan K-08
9 Bonik Yoga Prasetio K-09
10 Deaz Evan Bahtiar K-10
11 Erlangga Adham Setiadi K-11
12 Haidar Ma'ali K-12
13 Ilham Kusuma Rahmandani K-13
14 Indah Adzkia Rahma K-14
15 Janah Syalva Oktavya K-15
16 Laila Shafrina Fitri K-16
17 Liefa Aulia Rahma Kinanthi K-17
18 Malikha Azalia Putri Febriana K-18
19 Marcha Talita Sakhi K-19
20 Maudy Ica Setyawati K-20
21 Maulaya Zulfatun Ni‘mah Pinuji K-21
22 M. Amin Makruz Mirza K-22




23 Muhammad Fagih Attamami K-23
24 Muhammad Ghilbran Raditya K-24
25 Muhammad Nova Ariyanto K-25
26 Muhammad Rayhan Al Kahfi K-26
27 Muhammad Robet Agung Panuluh K-27
28 Mutia Novita Maharani K-28
29 Najwa Choirunnisa K-29
30 Rehand Travis Natha Kumara K-30
31 Salsa Rahmadhani K-31
32 Syifa Arzaky Ramadhani K-32




Lampiran 4

KISI-KISI SOAL UJI COBA KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS

Sekolah : MI Darul Ulum

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/semester : VI Zaid bin Tsabit / | (Satu)
Materi Pokok : Pecahan

Alokasi Waktu : 2 X 35 menit

Bentuk soal : uraian

Waktu : 120 menit
Kompetensi Inti :

KI'1l : Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama
yang dianutnya.

KI2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun,
peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan
keluarga, teman, dan guru dan tetangganya.

KI3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati
(mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan
rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah,
sekolah, dan tempat bermain.

Kl4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas,
sistematis, dan logis, dalam karya yang estetis, dalam
gerakan yang mencerminkan anak sehat, dalam karya yang
estetis, dalam gerakan yang mencerminkan perilaku anak

beriman dan berakhlak mulia.



Kompetensi Dasar

3.1 Menjelaskan dan melakukan penjumlahan dan pengurangan dua

pecahan dengan penyebut berbeda.

4.1 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan penjumlahan dan

pengurangan dua pecahan dengan penyebut berbeda.

Indikator Indikator
Pencapaian Kemampuan
Kompetensi Berpikir Kritis Soal Keterangan
1. Mengoperasikan | 1. Menganalisis |2. Bu Rima | Di  dalam
penjumlahan permasalahan dan bu | setiap butir
pecahan biasa 2. Melakukan Riska ingin | goq1
sintesis membuat
3. Memahami dan roti, mereka memuat
memecahkan berdua akan indikator
masalah membeli kemampua
4. Menyimpulkan bahan- n Berpikir
masalah bahan Kritis
5. Mengevaluasi bersama. Bu | indikator
masalah Rima .| 1,234 dan
membeli =
4|5
kg terigu
dan bu
Riska
membeli 5
kg gula
pasir.
Berapakah
jumlah
semua berat
bahan bu
Rima dan
bu Riska?
3. Pada  hari




Senin, Susi
membeli
kue di Toko
Kita
sebanyak
bungkus
dan Santos
membeli 2

4l

bungkus.
Berapakah
jumlah kue
Susi dan
Santos?

2. Mengoperasikan

penjumlahan
pecahan
campuran

1. Menganalisis

permasalahan

. Melakukan

sintesis

. Memahami dan

memecahkan
masalah

Menyimpulkan
masalah

. Mengevaluasi

masalah

. Pada suatu

hari Pak
Toni
membuat
jaring untuk
menangkap
ikan.  Pak
Toni
membeli tali
1Zm untuk

membuat
jaring,
kemudian
pak  Toni
membeli
lagi tali 2

m.
Berapakah
panjang
kedua tali
pak Toni?

E

. Tanggal 17




agustus

kakak
mempersiap
kan lomba,
salah
satunya
kakak
memiliki
bahan pita.
Kakak
memiliki
pita merah 1
= m dan pita
putih 1 2 m,
Berapakah
panjang
semua pita
kakak?

. Mengaitkan . Menganalisis |5. Pada suatu
masalah  yang permasalahan hari paman
berhubungan pergi ke
dengan operasi | 2. Melakukan Toko  cat
hitung pecahan sintesis untuk

membeli cat
. Memahami dan | sebanyak 3
memecahkan kaleng
masalah supaya
dapat
. mengecat
Menyimpulkan temt?ok
masalah rumahnya.
Mengevaluasi S_e telah
' dirumabh,
masalah paman pergi
lagi  untuk

membeli 2 5




kaleng cat.
Berapakah
jumlah cat
yang akan
di buat
mengecat
rumah
paman?

o

4. Mengoperasikan | 1. Menganalisis Rosa
pengurangan permasalahan mempunyai
pecahan biasa kue

2. Melakukan sebanyak

sintesis potong lalu

Ratna minta

3. Memahami dan kue
memecahkan sebanyak 3
masalah potong

_ kepada
4.Menyimpulkan Rosa.
masalah Berapakah

) sisa kue
5. Mengevaluasi milik Rosa?

masalah 9. Sasimi
punya sushi
sebanyak =
biji  yang
diberikan
kepada Sasa

&

sebanyak
biji.
Berapakah
sisa  Sushi
milik
Sasimi?

3
a2

Ba | @l

5. Mengoperasikan | 1. Menganalisis |7. Fatimah




pengurangan
pecahan
campuran

permasalahan

2. Melakukan
sintesis

3. Memahami dan
memecahkan
masalah

4.Menyimpulkan
masalah

5. Mengevaluasi
masalah

memiliki
kain
sepanjang
4l m
kemudian
Fatimah
membuatka
n  sergam
sekolah
untuk  Sani
membutuhk
an kain
sepanjang

23 m.

Berapakah
sisa kain
milik
Fatimah?

Sima
mempunyai
23 kg buah

leci dalam
plastik, lalu
Ani

meminta 13

kg buah leci
kepada
Sima.
Berapakah
sisa  buah




leci Sima?

. Mengaitkan
masalah  yang
berhubungan
dengan operasi
hitung
pengurangan
pecahan

1. Menganalisis
permasalahan

2. Melakukan
sintesis

3. Memahami dan
memecahkan
masalah

4.Menyimpulkan
masalah

5. Mengevaluasi
masalah

8. Ibu memiliki

buah  apel
53 biji,
kemudian
ibu
memberikan
buah  apel
untuk Rini
sebanyak =
biji.
Berapakah
sisa  buah
apel yang
dimiliki

Ibu?




Lampiran 5a

Instrumen Soal Uji Coba Kemampuan Berpikir Kritis

Satuan Pendidikan : MI Darul Ulum

Nama
Mata Pelajaran : Matematika

No. Absen
Materi : Pecahan
Kelas/Semaester : VI Zaid bin Tsabit / | (Satu)
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit

Petunjuk Umum:
1. Berdoalah sebelum mengerjakan soal
2. Tulislah identitas anda kedalam lembar jawab yang telah tersedia
3. Jawablah soal yang dianggap mudah terlebih dahulu
4. Periksalah pekerjaanmu sebelum dikumpulkan

Kerjakan soal sesuai langkah-langkah berikut ini!

Tulislah apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal!

Tentukan rumus untuk menyelesaikan soal tersebut!

c. Temukan jawaban untuk menyelesaikan soal dengan
menggunakan rumus tersebut!

d. Periksalah kembali jawabanmu dengan memberikan

kesimpulan jawabanmu!

o



SOAL

Pada suatu hari Pak Toni membuat jaring untuk menangkap ikan.

Pak Toni membeli tali 1§m untuk membuat jaring, kemudian
pak Toni membeli lagi tali 22 m,

Bu Rima dan bu Riska ingin membuat roti, dan mereka berdua

akan membeli bahan-bahan bersama. Bu Rima membeli % kg
terigu dan bu Riska membeli % kg gula pasir.
Pada hari Senin, Susi membeli kue di Toko Kita sebanyak E

bungkus dan Santos membeli % bungkus.

Tanggal 17 agustus kakak mempersiapkan lomba, salah satunya

kakak memiliki bahan pita. Kakak memiliki pita merah 1 g m
dan pita putih 1 g m.

Pada suatu hari paman pergi ke Toko cat untuk membeli cat

sebanyak 3 kaleng supaya dapat mengecat tembok rumahnya.

Setelah dirumah, paman pergi lagi untuk membeli 2 % kaleng cat.
Rosa mempunyai kue sebanyak g potong lalu Ratna minta kue

sebanyak:l1 potong kepada Rosa.



10.

Fatimah memiliki kain sepanjang 4; m kemudian Fatimah

membuatkan sergam sekolah untuk Sani membutuhkan kain

sepanjang 23 m.

Ibu memiliki buah apel 5:1} biji, kemudian ibu memberikan buah
apel untuk Rini sebanyakg biji.

Sasimi punya sushi sebanyak g biji yang diberikan kepada Sasa
sebanyaké biji.

Sima mempunyai 22 kg buah leci dalam plastik, lalu Ani

meminta 1:11 kg buah leci kepada Sima.



Lampiran 5b

LEMBAR JAWAB SISWA

Nama

Kelas

No Absen

L. DIKEtaUT & e
DIANYA & oo e
Dijawald o
Kesimpulan: Jadi, .......cccocovviiniiicecece e
Evaluai SO T TP TP P PP PP PP PP

2. DIKEtANUT 1 i
DITANYA & oo s
DIJAWAD 1 e
Kesimpulan: Jadi, .......ccccovviiiiiiiiiecece e
Evaluai bbb

3. DIKetaNUI & oo

DItANYa oo e e e



Dijawab o

Kesimpulan: Jadi, .......cccovvieiiiiniiiecce s
Evaluai B PP T PP PRSP PR PR PR
DIKEtaUT & oo e
DIANYA & oo
DiJaWab oo s
Kesimpulan: Jadi, .......cccocovviiiiiicecece e
Evaluai bbb
DIKEtANUT & oo
DITANYA & i e
DiJawab & oo e s
Kesimpulan: Jadi, ........cccoooovviiiiiiiie e
Evaluai T TP P TP UT PP PTP TP
DIKEtANUI & oo

DItANYa oo e e



Dijawab o

Kesimpulan: Jadi, ......ccccovoviiiiieii e
Evaluai TPV PP P PP PR PR PR
DIKEtANUT & o e
DIANYA & oo
Dijawah o s
Kesimpulan: Jadi, .......cccocvvviiiiiiicccece e
Evaluai TP TR PP POV PPTPP PP PSPPI
DIKEIANUT & oo
DItANYa & oo e s
DiJawab & oo s
Kesimpulan: Jadi, ..o
Evaluai TP TV PT PP PUR PP
DIKELANUT & oo

DItANYa oo e e



10.

Dijawald o

Kesimpulan: Jadi, .....c.cccovvviviiiiiii e
Evaluai TPV PP PR PP PR PR
DIKETANUT & oo
DItANYA & oo e
DiJaWab oo s
Kesimpulan: Jadi, .......cccoceveiiiiicecce e

Evaluai T ettt e ee e —eeeee——eea i ————eet i ——eee i ——ee i —e et it teena e reeareeeaans



Lampiran 6
KUNCI JAWABAN DAN PEDOMAN PENSKORAN SOAL UJI
COBA KELAS VI ZAID BIN TSABIT

No. Kunci Jawaban dan Indikator Berpikir Kritis Skor

1. 1.Menganalisis permasalahan dan melakukan sintesis

Diketahui : Tali pertama pak Toni 12 m (KBK 1)

Tali kedua pak Toni 22 m

Ditanya : Berapakah panjang kedua tali Pak Toni? 3
(KBK 2) }

2.Memahami dan memecahkan masalah

2 1_
137237 )

SII:::_I: + Sx8=15_ (KBK 3)

3.Menyimpulkan
Jadi, panjang kedua tali Pak Toni adalah 4—; m.




(KBK 4) } 3
4.Mengevaluasi 3

Kata kunci = “membeli, membeli lagi” } (KBK 5)

Skor Maksimum 15

. Menganalisis permasalahan dan melakukan sintesis

Diketahui : Terigu bu Rima = 2 kg (KBK 1) 5

Gula pasir bu Riska = kg
Ditanya : Berapakah jumlah semua berat bahan
bu Rima dan bu Riska? } (KBK 2) 3

. Memahami dan memecahkan masalah

Byl

4 z

Fx1=3 1lx2=2_

4xi=4 TxI=4

i + ; = (KBK 3) 3

5 _

1=

1

13
. Menyimpulkan

Jadi, jumlah berat bahan bu Rima dan (KBK 4)| 3




bu Riska adalah 17 kg.

P
. Menyimpulkan (KBK 4)

. Mengevaluasi 3
Kata kunci = “membeli, dan” + (KBK 5)
Skor Maksimum 15
. Menganalisis permasalahan dan melakukan sintesis
Diketahui : Kue Susi < bungkus. (KBK 1) ,
Kue Santos £ bungkus.
Ditanya : Berapakah jumlah kue Susi dan Santos? 3
(KBK 2) }
. Memahami dan memecahkan masalah
Tyl h
3 4
Tx4=2E Zx5=1D0 _
Sx4=20 4x5=I0
Ttk T (KBK 3)
3
I8 _ >
==
1B
1=
12




Jadi, jumlah kue Susi dan Santos adalah 1%bungkus.

. Menyimpulkan

. Mengevaluasi (KBK 5) 3

Kata kunci = “membeli, dan” }

Skor Maksimum 15

. Menganalisis permasalahan dan melakukan sintesis

Diketahui : Pita merah kakak = 12 m. (KBK 1) ,

Pita putih kakak = 13 m
Ditanya : Berapakah panjang semua pita kakak? 3
(KBK 2) }

. Memahami dan memecahkan masalah

1-+15=

12 5 _

stz T

13 x1=138 3xI=1D

sxice Tawis " (KBK 3)
3
‘?' =
33




Jadi, panjang semua pita kakak adalah 3= m. (KBK 4) 3
. Mengevaluasi }
Kata kunci = “memiliki, dan” (KBK 5)
3
Skor Maksimum 15

. Menganalisis permasalahan dan melakukan sintesis

Diketahui : Cat pertama paman = 3 kaleng , (KBK 1)

Cat kedua paman = 2 - kaleng.

Ditanya : Berapakah jumlah cat yang akan di buat

mengecat rumah paman?
. Memahami dan memecahkan masalah
3+2:2=

. Menyimpulkan

ﬁKBKz)

(KBK 3)




Jadi, jumlah cat yang akan di buat mengecat} 3

rumah paman adalah s kaleng. (KBK 4
. Mengevaluasi

Kata kunci = “membeli” }‘ (KBK 5)| 3

Skor Maksimum 15

. Menganalisis permasalahan dan melakukan sintesis

Diketahui : Kue Rosa = 2 potong. (KBK 1)| 3

Kue Ratna = Z potong.

Ditanya : Berapakah sisa kue milik Rosa? } (KBK 2) 3
. Memahami dan memecahkan masalah

4 _1_

3 4"

4xd=16 _ 1x3=3 _

Ixd=12 4xI=1T

16 3 _

Rt (KBK 3) 3

13 _

E —_

1

13
. Menyimpulkan

Jadi, sisa kue milik Rosa adalah 1% potong }(KBK 4) 3

4. Mengevaluasi }
3




Kata kunci = “minta”

(KBK 5)

Kata kunci = “membuatkan, membutuhkan”}(KBK 5)

Skor Maksimum 15

. Menganalisis permasalahan dan melakukan sintesis

Diketahui : Kain Fatimah = 42 m. (KBK 1) 3

Kain Sani =23 m.

Ditanya : Berapakah sisa kain milik Fatimah?

(KBK 2) } 3
. Memahami dan memecahkan masalah

al-2%= ~

L_E_

13 x2=26 Bx3I=24 _

Ix2=6 Ix3I=6 (KBK3)| 3
~

6 24 _

R

é =

1

3 J
. Menyimpulkan

Jadi, sisa kain milik Fatimah adalah 5 m. } (KBK 4) 3
. Mengevaluasi 3




Skor Maksimum 15
. Menganalisis permasalahan dan melakukan sintesis 3
Diketahui : Buah apel Ibu = 53 biji (KBK 1
Buah apel Rini =  biji
3
Ditanya : Berapakah sisa buah apel yang dimiliki lbu?
(KBK 2)
. Memahami dan memecahkan masalah
1 5 _
S
i1 5 _
T3% (KBK 3) 3
Zlx1=21 9Sxi=1F _
4xi=4 2xI=4
21 18 _3
PRI
. Menyimpulkan
Jadi, sisa buah apel yang dimiliki Ibu adalah ; biji 3
(KBK 4) }
. Mengevaluasi } 3
Kata kunci = “memberikan” (KBK 5)
Skor Maksimum 15
. Menganalisis permasalahan dan melakukaji sintesis
Diketahui : Sushi Sasimi = — biji (KBK 1)




Sushi Sasa = : biji

Ditanya : Berapakah sisa sushi milik Sasimi?

3
(KBK 2) }
. Memahami dan memecahkan masalah
it
Fx5=15 Zxi=4 _
x5=10 Sx2I=10
15 B 3
4
R (KBK 3)
11 _
2=
1
1%
. Menyimpulkan 3
Jadi, sisa sushi milik Sasimi adalah 1ﬁbiji. (KBK 4)
. Mengevaluasi } (KBK 5) 3
Kata kunci = “diberikan”
Skor Maksimum 15
10. [1. Menganalisis permasalahan dan melakukan sintesis
Diketahui : Buah leci Sima = 23 kg 5

- -1
Buah leci Ani=13kg

} (KBK 1)

Ditanya : Berapakah sisa buah leci Sima?} (KBK 2)




. Memahami dan memecahkan masalah

. Menyimpulkan

Jadi, sisa buah leci Sima adalah 13 kg

. Mengevaluasi

Kata kunci = “meminta, minta”

(KBK 3)
} (KBK 4)
} (KBK 5)

Skor Maksimum

15




Lampiran 7

PEDOMAN PENILAIAN KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS

MATEMATIKA
No. Indikator Skor Kriteria
Kemampuan
Berpikir Kritis
1. Menganalisis 1 Siswa bisa  menuliskankan
permasalahan informasi  dari  soal yang
diberikan,  tetapi menulis
(KBK 1) kembali soal yang ada
2 Siswa  bisa  menuliskankan
informasi  dari soal yang
diberikan, dan belum dapat
memilih informasi yang tepat
3 Siswa bisa  menuliskankan
informasi  dari soal yang
diberikan, dan dapat memilih
informasi yang tepat
2. Melakukan sintesis 1 Siswa tidak bisa membuat
rencana penyelesaian pada soal
(KBK 2) 2 Siswa bisa membuat rencana
penyelesaian soal tetapi kurang
tepat
3 Siswa bisa membuat rencana
penyelesaian soal dengan tepat
3. Memahami dan 1 Siswa bisa menuliskan jawaban
memecahkan tetapi salah
masalah 2 Siswa bisa menuliskan jawaban
kurang benar dan tidak
(KBK 3) menyederhanakan jawaban
pecahan




Siswa bisa menuliskan jawaban
dengan benar dan dapat

menyederhanakan jawaban
pecahan
Menyimpulkan Siswa bisa menuliskan
masalah kesimpulan tetapi salah
Siswa bisa menuliskan
(KBK 4) kesimpulan  dan memberi
keterangan tetati kurang tepat
Siswa bisa menuliskan

kesimpulan ~ dan  memberi
keterangan jawaban secara tepat

Mengevaluasi
masalah (KBK 5)

Jika siswa tidak menuliskan
kata kunci

Jika siswa menuliskan kata
kunci dan belum tepat

Jika siswa menuliskan kata
kunci dengan tepat

skor

Nilai =

jumlah skor maksimum

X100




Lampiran 8

ANALISIS ITEM SOAL UJI COBA

Mrsiss Vaidte Reiatrite Tagus Kesos'sn ton Dayy Seds St So rae Vst Pecter Wgentits
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Lampiran 9

Perhitungan Validitas Butir Soal Uraian Materi Pecahan Matematika

Rumus
— NIxy—EDEY)
s V’}Nifxz—(ﬂxz)” N2y — 2y}

Keterangan:

My = Koefisien korelasi antara variabel x dany

N =  banyaknya responden uji coba/peserta

ZX = Jumlah skor item

>y = Jumlah sekor total

$x% = Jumlah kuadrat skor item

$y* = Jumlah kuadrat skor total item

2 Xy = Hasil perkalian antara skor ite, dengan skor total
Kriteria

Apabilar,, >r, . maka butir soal valid

Perhitungan
Ini contoh perhitungan validitas pada butir soal nomor 1, untuk butir
selanjutnya dihitung dengan cara yang sama dengan diperoleh data dari

No Kode B;t: ?)(())al Sko(ry’gotal X2 v2 Xy
1 U-01 12 73| 144 5329 876
2 U-02 7 38 49 1444 266
3 U-03 8 74 64 5476 592
4 U-04 4 40 16 1600 160
5 U-05 10 99| 100 9801 990
6 U-06 9 108 81 11664 972
7 U-07 5 60 25 3600 300
8 U-08 11 101 121 10201 1111
9 U-09 11 103 121 10609 1133
10 U-10 9 112 81 12544 1008
11 U-11 2 48 4 2304 96
12 U-12 7 61 49 3721 427
13 U-13 10 95| 100 9025 950
14 U-14 5 55 25 3025 275
15 U-15 9 37 81 1369 333




16 U-16 4 38 16 1444 152
17 u-17 3 40 9 1600 120
18 U-18 5 4| 25 1936 220
19 U-19 2 34 4 1156 68
20 U-20 8 51 64 2601 408
21 U-21 12 104| 144 10816 1248
22 U-22 3 28 9 784 84
23 U-23 7 9| 49 9216 672
24 U-24 n 711 121 5041 781
25 U-25 10 99| 100 9801 990
26 U-26 3 41 9 1681 123
27 u-27 5 25| 25 625 125
28 U-28 10 78| 100 6084 780
29 U-29 8 60| 64 3600 480
30 U-30 5 51 25 2601 255
31 U-31 2 38 4 1444 76
32 U-32 4 34 16 1156 136
33 U-33 10 64| 100 4096 640
34 U-34 2 39 4 1521 78
Jumlah 233 2139 1949 158915 16925
(3X)? 54289 (3Y)? 4575321
Ty = 77063
9914428853
rxy = (34 x 16308 - 233 x 1726) 99571.23

\/ (34 x1949)-54280)(34 x 148344 - 4251844)}

fy = 0.774

Pada taraf signifikansi 5%, dengan N = 34, diperoleh r-, , = 0,2785
Karena f;, g > fy5pe Maka dapat disimpulkan bahwa butir soal nomor 1 valid.




Lampiran 10

Perhitungzn Refiabilitas Butir Soal Lreian Materi Pecahan Matematika

Ramus
o 8%
el T3 e - i
Keterangan
Ty = refiabiltas yang dican
n = |umiah soal
57 = |umiiah varian skor dari tiapSiap butir item
Is? 2 91243v2205:i32¢&42+5é52
s.2 = qur- E X)
—N dsi
~ 3
¢ E x4
-3, - Vanan total = 2 "
Kriteria ~
Interaal Kritena
1y, <02 Saegat readsh
DZ<r, <04 Pendah
Qd<r, <06 Sedarg
Qber,< 0g Tingal
0g<ry,; <10 Sangat tisgg
Berdasarkan tabesl pada anadsis upcoba dipercleh:
n = 10 z
S bRt o S8
52 = —_— N = 1349 u
= H
= 19020372
5,2 & 10.361 S:2 = 028
S,2 = %77 2 = 8e47
5.2 = 13.820 52 = 16693
5.2 = 11.015 52 = 10693
5.2 = 12938 Sa2 = 10397
82 = 13219

¢ ( 10 ] 138190
noo= m - T 1 T T el

= [ & 10,3070&38 J

08957

Kzemar, »r, mabanis ks sen hooslas reich e padds rtendl 1810 d b kategod cengujan yang saegat tngg feiatel)



Lampiran 11
Peshitungan Tingkat Kesukaran Bute Soal Uraian Mater| Pecahan Matematia

Rumus
TK = Mnm

Ts1
Keterangan:
™ . Tingkat kesukaran
JST = Jurriah sior yong dipescieh testee
1S » Total skor eal maksimum testes

Kanifbast iIndeks Lesuborsn nool ackilsh seboga bertos
P« 0,00 - Butir 5oat sangat sckar

0,00« P _ Butir pook sukar

0,30« P - Butir soal sedang

070« P - Butir 5ol mudih

P =100  Sangat mudah

Kitteria
Interval IK Kriteria
P < 03 Sukar
0.30 . 07 Sedong
P > 07 Mudah

Berfout ir contoh pechitungan pada bute soalno 1,
selarputnya untuk bute 50al yang lain dhtung dengan cara yang sama,
dan diperoleh seperti pada tabel anaksis butir soal

Kelompok Atas Kefompok Bawah
INO Kode Skor No Kode Skor
1 um 12} 1 U8 5
2 uoz 7] 2 U 2
3 v 3 U0 e
4 Ut 4 ¢ uz1 12
5 uos 10| 3 uz 3|
) ule ¢ uza
? uo7 7 U2 1
' ue 1 L uzs 10
¥ v 1 ¥ Uz 3
10 U0 9 10 uz 5
1 T30 2| 1 Us 101
11 wiz | 11 Ul 8l
[B) U1 10| 13 TES E|
H U 5 14 U3 2
15 u1s 9 15 un 4
1" U6 4 0 u3s 10
17 U7 3 ” us 2
JJsT m
> . s
1LY . nayy

Berdasarkan krteria yansg telah ditentukan , maka soal nomor 1 termasuk dalam kritena soal sedang



Lampiran 12

Perhitungan Daya Pembeda Butir Soal Uraian Maten Pecahan Matematika

Rumus:
x x
o
Keterangan:
DP . dayapembeda scal
X, rata-rata skor peserta dudik kelas atas
F :  rata-rata skor pesenta didik kelas bawah
b :  skor maksimal tiap butir soal
Kriteria
Interval DP Kraena
000 - 020 Jelek
020 - 041 Cukup
041 - 070 Baik
071 - 1.00 Sangat Baik
Perhitungan

Benkut ini contoh perhitungan pada butir scal no 1, sefanpuinya untuk butir scal yang lain dihitung dengan
cara yang sama, dan dpercleh seperti pada tabel analisis butir scal.

Kelompok Atas Kelompok Bawah
No Kode | Skor No Kode Sker

1 U-01 12 1 U138 5
2 U2 7 2 U-19 2
3 |uos B 3 u-20 8|
4 U-04 4 4 U1 12]
5 U-05 10 5 u-22 3
6 | UDs S 6 U-23 7
7 | uo7 5 7 U-24 n
8 | uos 11 8 U-25 10|
3 uU-09 11 g U-26 3
10 | U0 9 10 Uz 5
1 | un 2 n u-28 10]
12 | U112 7 12 U3 8|
13 | U3 10 13 U320 5|
14 | U4 5 14 U-31 2|
15 | B15 g 15 U3z 4
16 | b6 4 18 u-33 10
17 | U37 3 17 U334 2
X, = 74117647 .| 1
X, = 62941176 .
a =

b = 15

. T = 74117647 : 62041176 = 0.0745098
= = 15 5

Berdasarkan kritena di atas, maka soal no 1 mempunyai dava pembeda badk



Lampiran 13

KISI-KISI SOAL PRE-TEST KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS

Sekolah : MI Darul Ulum
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/semester :V /1 (Satu)
Materi Pokok : Pecahan
Alokasi Waktu : 2 X 35 menit
Bentuk soal : uraian

Waktu : 120 menit
Kompetensi Inti :

KI'1l : Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama
yang dianutnya.

KI2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun,
peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan
keluarga, teman, dan guru dan tetangganya.

KI3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati
(mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan
rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah,
sekolah, dan tempat bermain.

Kl 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas,

sistematis, dan logis, dalam karya yang estetis, dalam
gerakan yang mencerminkan anak sehat, dalam karya yang
estetis, dalam gerakan yang mencerminkan perilaku anak

beriman dan berakhlak mulia.



Kompetensi Dasar

3.1 Menjelaskan dan melakukan penjumlahan dan pengurangan dua
pecahan dengan penyebut berbeda.

4.1 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan penjumlahan dan

pengurangan dua pecahan dengan penyebut berbeda.

Indikator Indikator
Pencapaian Kemampuan
Kompetensi Berpikir Soal Keterang
Kritis an
1. Mengoperasikan | 1. Menganalisi |2. Bu Rima dan | Di dalam
penjumlahan S bu Riska ingin | setiap butir
pecahan biasa permasalaha membuat roti, | o
n mereka berdua
2. Melakukan akan membeli _mef"“at
sintesis bahan-bahan indikator
3. Memahami bersama. Bu | kemampua
dan Rima membeli | n Berpikir
memecahka 5 kg terigu dan | Kritis
n masalah bu Riska | indikator
4. Menyimpulk | epeli £ kg | 1,2,3,4,
an masalah : -l dans
5. Mengevalua gula pasir.
si masalah Berapakah
jumlah semua
berat bahan
bu Rima dan
bu Riska?
2. Mengoperasikan | 1.Menganalisis |1.Pada suatu hari
penjumlahan permasalahan Pak Toni
pecahan 2 Melakukan membuat jaring




campuran sintesis untuk
3. Memahami menangkap
dan ikan. Pak Toni
memecahkan mﬂembeli tali
1=m untuk
masalah E
4.Menyimpulka J!zreir:guat
n masalah kemudian pak
5.Mengevaluasi Tor_1| r_nerr:bell
lagi tali z= m.
masalah 2
Berapakah
panjang kedua
tali pak Toni?
3. Mengaitkan 1.Menganalisis | 6. Rosa
masalah yang | permasalahan | mempunyai
gerhubungan _ [2.Melakukan kue sebanyak 2
engan  operasi | _. . :
hitung pecahan |, smtesi . potong  lalu
-Memahami Ratna  minta
dan kue sebanyak
memecahkan
masalah potong kepada

4Menyimpulkan
masalah

Rosa.
Berapakah sisa

5.Mengevaluasi kue i milik
masalah Rosa’
4. Mengoperasikan [L.Menganalisis | 9.Sasimi  punya

pengurangan
pecahan biasa

permasalahan

P Melakukan
sintesis

B.Memahami
dan
memecahkan

sushi sebanyak

£ biji  yang
diberikan
kepada  Sasa

sebanyak £ bij.

Berapakah sisa




masalah Sushi milik
Sasimi?
4.Menyimpulka
n masalah
b.Mengevaluasi
masalah
5. Mengoperasikan  [L.Menganalisis | 10.Sima
pengurangan permasalahan mempunyai 23
pecahan campuran )
P.Melakukan kg buah I?C'
sintesis dalam plastlk:
lalu Ani
B.Memahami meminta 13 kg
dan buah leci
memecahkan kepada  Sima.
masalah Berapakah sisa
4.Menyimpulka bPah leci
Sima?

n masalah

b.Mengevaluasi

masalah




Lampiran 14
Soal Pre-Test Kemampuan Berpikir Kritis

Satuan Pendidikan : MI Darul Ulum

Nama
Mata Pelajaran : Matematika

No. Absen
Materi : Pecahan
Kelas/Semaester :V /1 (Satu)
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit

Petunjuk Umum:
1. Berdoalah sebelum mengerjakan soal
2. Tulislah identitas anda kedalam lembar jawab yang telah tersedia
3. Jawablah soal yang dianggap mudah terlebih dahulu
4. Periksalah pekerjaanmu sebelum dikumpulkan

Kerjakan soal sesuai langkah-langkah berikut ini!

a. Tulislah apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal!

b. Tentukan rumus untuk menyelesaikan soal tersebut!

c. Temukan jawaban untuk menyelesaikan soal dengan
menggunakan rumus tersebut!

d. Periksalah kembali jawabanmu dengan memberikan
kesimpulan jawabanmu!



SOAL

Pada suatu hari Pak Toni membuat jaring untuk menangkap ikan.

Pak Toni membeli tali 1§m untuk membuat jaring, kemudian
pak Toni membeli lagi tali 2% m.

Bu Rima dan bu Riska ingin membuat roti, dan mereka berdua

akan membeli bahan-bahan bersama. Bu Rima membeli 3 kg
terigu dan bu Riska membeli % kg gula pasir.

Rosa mempunyai kue sebanyak g potong lalu Ratna minta kue
sebanyak:l1 potong kepada Rosa.

Sasimi punya sushi sebanyak g biji yang diberikan kepada Sasa
sebanyak E biji.

Sima mempunyai 22 kg buah leci dalam plastik, lalu Ani

meminta 1:1} kg buah leci kepada Sima.



Lampiran 15
KUNCI JAWABAN DAN PEDOMAN PENSKORAN SOAL PRE-

TEST KELASV

No. Kunci Jawaban dan Indikator Berpikir Kritis Skor

1. | 1.Menganalisis permasalahan dan melakukan 3intesis 3
Diketahui : Tali pertama pak Toni 12 m (KBK 1

Tali kedua pak Toni 22 m

Ditanya : Berapakah panjang kedua tali Pak Toni?

(KBK 2) 3
2. Memahami dan memecahkan masalah
12+21=
f4is
Tnams Taxees (KBK 3)
’
1h 15
CRE 3
25 _
==
4 =
J
3. Menyimpulkan }(KBK 4)
Jadi, panjang kedua tali Pak Toni adalah 4—: m. 3




4. Mengevaluasi (KBK5) | 3
Kata kunci = “membeli, membeli lagi” }
Skor Maksimum 15
1. Menganalisis permasalahan dan melakukan sintesis 3
Diketahui : Terigu bu Rima = 2 kg (KBK 1)
Gula pasir bu Riska = 7 kg
Ditanya : Berapakah jumlah semua berat bahan
bu Rima dan bu Riska? }(KBK 2)| 3
2. Memahami dan memecahkan masalah
Byl
4 Z
Fx1=3 1lx2=2_
4x1=4 TxI=4
3
S+2= (KBK 3)
5 _
=
1
13
3. Menyimpulkan
Jadi, jumlah berat bahan bu Rima dan (KBK 4) 3
bu Riska adalah 15 kg.
4. Mengevaluasi } (KBK 5) 3

Kata kunci = “membeli, dan”




Skor Maksimum

1. Menganalisis permasalahan dan melakukan sintesis
Diketahui : Kue Rosa = potong. (KBK 1)

Kue Ratna = Z potong.

Ditanya : Berapakah sisa kue milik Rosa? } (KBK 2)
2. Memahami dan memecahkan masalah

ol | g
&l

4x4=16  1x3=3 _
Fx4=12 4xiz=12

16 a _
R (KBK 3)
1z _
E —_
1
1z
3. Menyimpulkan g}(KBK 4)
Jadi, sisa kue milik Rosa adalah 1% poton

4. Mengevaluasi (KBK 5)
Kata kunci = “minta” }

Skor Maksimum

1. Menganalisis permasalahan dan melakukan sintesis
Diketahui : Sushi Sasimi = 3 biji ]( (KBK 1)

7




Sushi Sasa = £ biji

Ditanya : Berapakah sisa sushi milik Sasimi?

Diketahui : Buah leci Sima = 23 kg }(KBK 1)

Buah leci Ani = 13 kg

Ditanya : Berapakah sisa buah leci Sima?} (KBK 2)

3
(KBK 2) }
?. Memahami dan memecahkan masalah
*
2x53=15 Ixl=4 _
Ix5=10 SxI=10
15 3
4 _
R - (KBK 3)
11 _
2=
1
1= |
3. Menyimpulkan (KBK 4) | 3
Jadi, sisa sushi milik Sasimi adalah 1ﬁbiji.
4. Mengevaluasi } (KBK 5) 3
Kata kunci = “diberikan”
Skor Maksimum 15
1. Menganalisis permasalahan dan melakukan sintesis
3




2. Memahami dan memecahkan masalah

4 1_
2--15=

3. Menyimpulkan

Jadi, sisa buah leci Sima adalah = kg

4. Mengevaluasi

Kata kunci = “meminta, minta”

(KBK 3)

(KBK 4)

} (KBK 5)

Skor Maksimum

15




Lampiran 16

Daftar Nilai Pre-Test Kelas Eksperimen dan Kontrol

No KODE V-Abdur KODE | V-Salman
1 E-1 65 K-1 25
2 E-2 50 K-2 33
3 E-3 58 K-3 25
4 E-4 55 K-4 35
5 E-5 35 K-5 10
6 E-6 15 K-6 36
7 E-7 30 K-7 20
8 E-8 60 K-8 10
9 E-9 65 K-9 50

10 E-10 25 K-10 40

11 E-11 60 K-11 5

12 E-12 60 K-12 30

13 E-13 48 K-13 25

14 E-14 65 K-14 15

15 E-15 35 K-15 50

16 E-16 65 K-16 25

17 E-17 25 K-17 25

18 E-18 65 K-18 38

19 E-19 40 K-19 35

20 E-20 30 K-20 15

21 E-21 40 K-21 40

22 E-22 50 K-22 10

23 E-23 45 K-23 25

24 E-24 35 K-24 33

25 E-25 45 K-25 45

26 E-26 70 K-26 40

27 E-27 40 K-27 10

28 E-28 75 K-28 50

29 E-29 35 K-29 15

30 E-30 70 K-30 10

31 E-31 80 K-31 33




32 E-32 45 K-32 45
33 E-33 30

5 5 1611 903

n Ny 33 32

X

ls2 X1 48.82 28.22
s 264.059 173,233
51 16.25 13.16




Lampiran 17

Uji Normalitas Nilai Pretest Kelas V Abdurrahman bin Auf (Eksperimen)

Hipotesis
H, = Data terdistribusi normal
H, = Data terdistribusi tidak normal

Rumus
N (05 — E)?
= ; r - 1
Kriteria yang digunakan:
Ho ditenima jika x* hitung < * tabel
Pengujian Hipotesis
Nilai Maksimal = 75
Nilai Minima = 10
Rentang Nilai (R) = nilai tertinggi -
= 75
= 65
Banyak kelas (k) = 1 + 33logn
= 1 + 33i0g33
= 1 + 5013
= 6013 dibulatkan 6
Panjang kelas (p) = R
K
= 65
6

108 dibulatkan 11

nilai terendah
10



Tabel mencari rata-rata dan standas deviasi

No X
1 65 1618 26185
2 50 118 140
3 5 918 8431
4 55 618 ki)
5 3s REE] 19094
6 15 [E | 14367 ]
7 30 882 35412 ]
8 60 1118 12508 |
9 65 16.18 6185 |
10 25 B8 | 56731 |
n &0 1118 12503
12 ) 1118 12503 |
13 48 o8 067 ]
14 65 1618 %6185 |
i5 35 BEE] 19094
16 65 16.18 26185 |
i7 25 BW_| 6731 |
8 65 1618 26185 |
19 20 |82 7%
20 30 1882 35412 |
Fij a0 a8 776
=z 50 118 140 |
px] 45 382 | 4S8
2 35 382 | 19094 |
25 45 382 1458 ]
% 70 2118 44867
7 40 482 %
P 75 2618 685.49
2 35 1382 19094
30 70 2118 44867 |
El 80 3118 97231 |
R 45 382 1458 |
EX] 0 BLES 35412 |
b3 1611 874691
Rata-Rata  (¥) - ZX
N
- 161
33
- 48,82

standar Daviast (S) = [rox—x,7

! =1
$7a ’auo,cn

N B3-1
§7 = 264,059

S = 16,248E9 dibulatkan = 16.25



Daftar nilai frekuensi cbservasi kelas V Abdurrahman bin Auf (Eksperimen)

rax B z AZ) | Luss Dowah L ] E @
145 212 0483
15 -3 0058 2 1924 0003
255 7435 | 044
i 3 0.148 4 4503 0166
%5 0758 02%
3 47 0243 9 8064 ane
475 1081 1082
15 E 0257 5 B4 1422
585 059% 0224
£ 2] 0174 9 5745 1884
0.5 1273 038
70 El 0076 3 2506 [
805 1950 0474
Jumlah 3 = 440
Ubtuk = 5% dengan di =6 1 =5 dipacieh X0 tbed = 11.0705
1 Karena X* hitung < X* tabel, maka dota tersebut berdistribusi normal
* Kessangan
B = Batas wetas Dowsh 0.5 st batas hebas a5+ 0.5
Z = B
| S
M) = Nilai 2, pada tabel luas Sibawah lengkung kurva normal standar dani 0 s/d 2
Deersh = Piz)-Pz)
= Luas Doosh N

2. m
»



Lampiran 18

Uji Normalitas Nilai Pretest Kelas V Salman Al Farisi (Kontrol)

Hipotesis
H, = Data terdistribusi normal
H, = Data terdistribusi tidak normal

Rumus

(0, — E;)?
2 1™ %3
x E

=2

Kriteria yang digunakan:
Ho diterima gka y* hitung < x* tabel

Pengujian Hipotesis
Nitai Maksimal

Niai Minaral
Rentang Nilai (R)

"o

Banyak kelas (k)

L T R 1)

Panjang kefas (p)

w

55

nilai tertnggi = nilai terendah
60 - 5

92 dibufatkan 9



Tabel mencari rata-rata dan standar deviac!

No X |
1 25 -3.22 10.36
2 33 478 2286
3 25 322 1036
Il 35 6.78 4599
5 10 1822 33192
3 36 7.78 60.55
7 20 822 67.55
8 10 8.22 33192
g 50 21.78 474.42
10 40 11.78 13880
ik 5 2322 539.11
12 30 1.78 317 |
13 25 322 1036 |
14 15 1322 174.74
15 50 21.78 47442 |
16 25 322 10.36
17 25 322 10.36
18 38 978 9567
19 35 678 4599
20 15 1322 174.74
21 a0 11.78 138.80
22 10 18.22 331.92
23 25 3.22 10.36
24 33 478 2286
25 45 16.78 281,61
26 a0 11.78 138 80
27 10 18.22 331923
28 50 21.781 474 4229
29 15 3322 174.74
30 10 1822 331.92
3 33 478 2286
32 45 16.78 281.61
3 ag3 557547

Rata-Rata m = %

- 203

32
= 28,22

Standar Deviasi l_\fﬂ:;;jj—:

557547
5= ‘_
- AZ=1
5= 173,233

g5 = 13,18



Daftar nilai frekuensi observasi kelas ¥ Salman Al Farisi (Xontrof)

-F
¥ =) Z RZ) Luze Daeht o Bl q—‘
45 -1.802 0464
5 13 009 [3 30m 2795
135 g 0368
i - n 0200 4 6.408 0305
25 0434 0168
n ) ki 0265 7 8.507 0273
315 0243 £58
2 40 022 10 7138 1054
405 0533 0325
& 4 012 2 3518 0539
433 1517 Q47
50 E] 0042 3 1322 2009
385 230 049
Jumizh 2 = 1575

Untuk 2=5% desgan k=6 1 =5 dpankh Fibd= 110703
Karena X* hitung < X* tabsl, maika data tersebut berdistnbosi norma

Yeermgn
- = Bafas ksbas tawah O Satawdataskdles 2 + 05
zZ = -3
s
AL = Nilai Z pads tabel luzs dbasah lengkung kurva normal standar can 0s/d 2
Luas Daer= PZ}-P(Z)
E = LuasDa=hi N
a T fia



Lampiran19

Kelas V Abdurrahman bin Auf dan Salman Al Farisi

Sumber Data

UjJl Homogenitas Pre-test

Kelas V Abdur V Salman
Jumilah 1611 Q03
n 33 32
X 48.82 28.22
Varians (57) 264.059 173.233
Standart deviasi (S) 16.25 13.16

hitung < F tabel 1/2 a (nb-1)(nk-1)

F1/2a (nb-1)(nk-1)
varians terbesar

264.059
173.233

Fhitung = varians terkecil

1.524

untuk a = 5% dengan

dk pembilang = nb- 1 = 33-1 =32

dk penyebut = nk - 1 =321 = 31

F (0.05)(32:31) = 1.816

Karena F hifung = F tabel, maka kedua kelas memiliki varian yang sama.

Daerah
penarimaan Ho

1.524 1.816267



Lampiran 20

UJI PERSAMAAN DUA RATA-RATA
MNILAI PRETEST ANTARA KELAS EXSPERIMEN DAN KELAS KONTROL

Sumber data
Kelas Ekspenmen ¥ontrol
Jumlzh 511 903
n 33 32
x 4382 28220
Varians {(s%} 264059 173233
Standart deviasi {s) 1625 1316
M ,
Fenpg (ny -~ 1)si 4 (n;—1)s}
¢ 5 n+n,-2
= {33-1) 264059 +  (323) 173233
B+32-2
- 219.36634
S = 1481
X -%
T, - e —
2 T -1
s =t —
D Ol
4332 2822
= 1 1
1 +
4'81\/ 33 2
2nisuns = 206
36746012

56061

Dengan taraf signifikan a= 5% dk=n1+n2-2= 33+32-2= 63 diperoleh 1 tabel

315 5.6061 315

Karena t hitung berada pada daerah penenmaan Ho. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa tidak ada
persamaan rata-rata antara kelas ekspenmen dan kelas kentrol.



Lampiran 21a

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

KELAS EKSPERIMEN

Mata Pelajaran : Matematika

Pertemuan : 1 ( Penjumlahan Pecahan )

Satuan Pendidikan : MI Darul Ulum Ngaliyan Semarang
Kelas/Semester .V Abdurrahman bin Auf / 1 (Satu)
Jam Pertemuan > 2 X 35 menit

Kompetensi Inti (KI)

KI 1:

Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama

yang dianutnya.

Kl 2:

Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun,
peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan

keluarga, teman, dan guru dan tetangganya.

Kl 3:

Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati
(mendengar, melihat, membaca) dan  menanya
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang

dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain.

Kl 4:

Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas,
sistematis, dan logis, dalam karya yang estetis, dalam
gerakan yang mencerminkan anak sehat, dalam karya
yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan perilaku

anak beriman dan berakhlak mulia.




Il. Kompetensi Dasar

3.2 Menjelaskan dan melakukan penjumlahan dua pecahan dengan
penyebut berbeda.

4.2 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan penjumlahan dua
pecahan dengan penyebut berbeda.

I11. Indikator Pembelajaran

1. Mengoperasikan penjumlahan pecahan biasa.

2. Mengoperasikan penjumlahan pecahan campuran.

3. Mengaitkan masalah yang berhubungan dengan operasi hitung
penjumlahan pecahan.

IV. Tujuan Pembelajaran

1. Menentukan pecahan biasa dan pecahan campuran.

2. Mengidentifikasi berbagai bentuk pecahan biasa dan pecahan
campuran.

3. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan penjumlahan dua
pecahan dengan penyebut berbeda.

4. Karakter siswa yang diharapkan: Disiplin (Discipline), Rasa hormat
dan perhatian (respect), Tekun (diligence) dan Tanggung jawab
(responsibility).

V. Materi Pembelajaran

1. Fakta
a. Pecahan biasa.

b. Pecahan campuran.

c. Penjumlahan dua pecahan penyebut berbeda.



Konsep

Menjelaskan dan menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan

penjumlahan dua pecahan dengan penyebut berbeda.

Prinsip

a.

Pecahan biasa.

Pecahan biasa adalah suatu bilangan yang terdiri dari pembilang
dan penyebut. Pembilang adalah bagian yang dimiliki sedangkan
penyebut adalah keseluruhan bagian. Seperti contoh di bawah
ini:

% —» angka 1 merupakan pembilang dan angka 2 merupakan

penyebut.
Pecahan campuran.
Pecahan campuran adalah pecahan yang terdiri dari bilangan

bulat dan bilangan pecahan. Seperti contoh di bawabh ini:

12 —» 1 merupakan bilangan bulat dan ; merupakan bilangan

-
=

pecahan.

Penjumlahan dua pecahan penyebut berbeda.

Pada penjumlahan pecahan yang mempunyai penyebut yang
berbeda maka terlebih dahulu harus menyamakan penyebutnya,
karena jika penyebutnya berbeda maka pecahan tersebut tidak
dapat dijumlahkan. Seperti contoh di bawah ini:

1 2

-+-=...

3 4

2 1x4:4+2x3:6_4 & _E_E
4 3Jx4=12 4 x3=12 12 12 12 &

1
4+ == =
3



4. Prosedur

1. Menyelesaikan permasalahan dari berbagai bentuk pecahan biasa
dan pecahan campuran serta hubungan diantaranya.

2. Menyajikan penyelesaian kemampuan berpikir kritis berbagai
bentuk pecahan biasa dan pecahan campuran serta hubungan
diantaranya.

V1. Pendekatan dan Metode Pembelajaran
1. Model Pembelajaran: Problem posing
2. Pendekatan : Scientific
3. Metode Pembelajaran:
a. Pengamatan

b. Tanya jawab

c. Diskusi
d. Praktek
V1. Proses Pembelajaran
) ) Alokasi
Kegiatan Pembelajaran
Waktu
Pendahuluan
1. Guru membuka kegiatan pembelajaran dengan
mengucap salam dan mengajak semua siswa )
(5 Menit)

berdo’a.
2. Guru melakukan presensi.

3. Guru menggali pengetahuan siswa dengan




tanya jawab tentang pecahan.

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang
akan dicapai tentang “penjumlahan dua

pecahan dengan penyebut berbeda”.

Kegiatan Inti

Tahap Engagement (Pelibatan)

5. Menyampaikan motivasi pembelajaran dan
mengingat kembali pembelajaran dengan
menyanyikan lagu “penjumlahan pecahan
penyebut beda” dengan mengikuti nada lagu
“Garuda di Dadaku”

Menjumlaahkan pecahaan
Yang punyaa penyebut bedaa

Ku yakin pasti mudah menghitungnya

Samakaan penyebutnya,
Kita guuuuuunakan KPK

Sesuaaikan pembilang-pembilangnya

Tambahkaaan pembilangnya,
Per penyeeeeeeebutnya yang sama

Sederhaaanakan jika masih bisa

(10 Menit)




Ayo......ayo.....kita hitung

Kalau cermat pasti benar
6. Siswa mencermati bentuk  penjumlahan
pecahan penyebut beda yang dijelaskan oleh

guru.

7. Siswa diberi pertanyaan untuk memancing
komunikasi siswa “Anak-anak, taukah kalian
apakah itu penjumlahan pecahan penyebut
beda?”. Selesai memberi pertanyaan guru
sambil menjelaskan apa itu penjumlahan

pecahan penyebut beda.

Tahap Exploration (penjelajahan informasi)

8. Guru memberi pengantar penjelasan tentang

pecahan biasa dan pecahan campuran.

9. Guru menjelaskan materi pelajaran

penjumlahan dua pecahan penyebut beda.

10. Guru memberi contoh mengenai situasi sekitar
yang berkaitan dengan materi dan dikerjakan

bersama-sama di papan tulis.

11. Siswa bertanya tentang hal yang belum jelas
tentang penjumlahan dua pecahan penyebut
beda. Lalu guru menjawab dari pertanyaan

siswa.

(10 menit)




12.

13.

14.

Siswa membentuk kelompok yang masing-
masing setiap kelompok terdiri dari 4-5 siswa
yang dibimbing dan dikondisikan oleh guru.

Guru membagikan hand out yang berkaitan
dengan penjumlahan pecahan penyebut beda
pada masing-masing kelompok yang di bantu
oleh salah satu siswa.

Sebelum  melakukan  eksperimen,  siswa
mendengarkan instruksi yang diberikan oleh
guru untuk membuat soal yang berkaitan

dengan penjumlahan pecahan penyebut beda.

Tahap Explanation (tahap penjelasan)

15.

16.

17.

18.

Siswa mengerjakan soal dengan cara berdiskusi
bersama temannya tentang penjumlahan

pecahan penyebut beda.

Siswa maju lalu menuliskan soal hasil diskusi
tentang penjumlahan pecahan penyebut beda

dengan bimbingan guru.

Siswa dari kelompok lain maju dan menjawab

soal yang sudah dituliskan di papan tulis.

Siswa mempresentasikan secara lisan kepada
teman-temannya tentang penjumlahan pecahan
penyebut beda.

(25 menit)




19.

Guru memfasilitasi siswa untuk bertanya jika
ada pembahasan mengenai materi pecahan
penyebut beda yang belum dimengerti oleh

siswa.

Tahap Elaboration (tahap perluasan)

20.

21.

22.

23.

Guru memberikan masukan kepada siswa
apabila terdapat kesalahan dan kekurangan

pada siswa.

Guru memberi reward kepada siswa yang mau

maju ke depan.

Guru menyatakan bahwa siswa sudah paham

mengenai penjumlahan pecahan penyebut beda.

Siswa mengerjakan soal latihan mengenai
pecahan, penjumlahan dua pecahan biasa dan
penjumlahan dua pecahan campuran yang
disertai dengan kemampuan berpikir kritis
(diketahui, ditanya, cara pemecahan masalah,

menyimpulkan, dan mengevaluasi).

(10 menit)

Tahap Evaluation (tahap penilaian)

24,

Melakukan umpan balik dengan mengulas
materi pecahan biasa dan pecahan campuran
yang telah dipelajari. Umpan balik dilakukan

untuk mengetahui sejauh mana pemahaman

(5 menit)




siswa terhadap topik yang telah mereka
pelajari.
Kegiatan Akhir

25. Guru memberikan penguatan mengenai materi

yang sudah disampaikan.

26. Guru bersama siswa menyimpulkan hasil | (5 Menit)

pelajaran.

27.Guru bersama siswa menutup kegiatan

pembelajaran dengan berdoa bersama-sama

dilanjutkan mengucap salam.

VI1I1. Media dan Sumber Belajar

1. Media : Spidol, White board, dan Lembar Kerja Siswa
(LKS).
2. Sumber Belajar : Buku Matematika

Buku Pedoman Guru Kelas 5 : Buku Tematik Terpadu Kurikulum
2013, Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2016).
Buku Siswa Kelas 5: Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013,
Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2016).
IX. Penilaian
1. Aspek yang dinilai
Kemampuan berpikir kritis: Soal tes kemampuan berpikir Kkritis

2. Bentuk Soal : Tes Tertulis



Semarang, 210ktober 2019

Guru Kelas V Abdurrahman bin Auf Guru Praktikan
. WA,
[
Suriyah, S.Ag, M.Pd.1 Ulfantri lharoh
NIP:- NIM. 1503096031
Mengetahui,

Kepala Madrasah




Lampiran 21b

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

KELAS EKSPERIMEN

Mata Pelajaran : Matematika

Pertemuan : 2 ( Pengurangan Pecahan )

Satuan Pendidikan : MI Darul Ulum Ngaliyan Semarang
Kelas/Semester .V Abdurrahman bin Auf/1

Jam Pertemuan > 2 X 35 menit

Kompetensi Inti (KI)

KI 1:

Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang

dianutnya.

Kl 2:

Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli,
dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan

guru dan tetangganya.

Kl 3:

Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati
(mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa
ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumabh,

sekolah, dan tempat bermain.

Kl 4:

Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas,
sistematis, dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan
yang mencerminkan anak sehat, dalam karya yang estetis, dalam
gerakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan

berakhlak mulia.




Il. Kompetensi Dasar

3.2 Menjelaskan dan melakukan pengurangan dua pecahan dengan

penyebut berbeda.

4.2 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan pengurangan dua

pecahan dengan penyebut berbeda.

I11. Indikator Pembelajaran

1.
2.
3.

Mengoperasikan pengurangan pecahan biasa.
Mengoperasikan pengurangan pecahan campuran.
Mengaitkan masalah yang berhubungan dengan operasi hitung

pengurangan pecahan.

IV. Tujuan Pembelajaran

1.
2.

Menentukan pecahan biasa dan pecahan campuran.

Mengidentifikasi berbagai bentuk pecahan biasa dan pecahan
campuran.

Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan pengurangan pecahan.
Karakter siswa yang diharapkan: Disiplin (Discipline), Rasa hormat
dan perhatian (respect), Tekun (diligence) dan Tanggung jawab

(responsibility).

V. Materi Pembelajaran
1. Fakta

a. Pecahan biasa.
b. Pecahan campuran.

c. Pengurangan dua pecahan penyebut berbeda.



Konsep

Menjelaskan dan menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan

pengurangan dua pecahan dengan penyebut berbeda.

Prinsip

a. Pecahan biasa.
Pecahan biasa adalah suatu bilangan yang terdiri dari pembilang
dan penyebut. Pembilang adalah bagian yang dimiliki sedangkan
penyebut adalah keseluruhan bagian. Seperti contoh di bawah
ini:
; — angka 1 merupakan pembilang dan angka 2 merupakan

penyebut.
b. Pecahan campuran.
Pecahan campuran adalah pecahan yang terdiri dari bilangan

bulat dan bilangan pecahan. Seperti contoh di bawabh ini:

1% —» 1 merupakan bilangan bulat dan ; merupakan bilangan

pecahan.

c. Pengurangan dua pecahan penyebut berbeda.
Pada penjumlahan pecahan yang mempunyai penyebut yang
berbeda maka terlebih dahulu harus menyamakan penyebutnya,
karena jika penyebutnya berbeda maka pecahan tersebut tidak

dapat dijumlahkan. Seperti contoh di bawabh ini:
1

1
4x3=12-3x4=12_12 12 12 g

e | B2 | P2

3
1 2x3=6 lx4=4 3 4 2
3



Prosedur

a.

Menyelesaikan permasalahan dari berbagai bentuk pecahan biasa
dan pecahan campuran serta hubungan diantaranya.

Menyajikan penyelesaian kemampuan berpikir kritis berbagai
bentuk pecahan biasa dan pecahan campuran serta hubungan

diantaranya.

V1. Pendekatan dan Metode Pembelajaran

VILI.

1. Model Pembelajaran: Problem posing

2. Pendekatan : Scientific

3. Metode Pembelajaran:

a. Pengamatan
b. Tanya jawab
c. Diskusi
d. Praktek
Proses Pembelajaran
] ) Alokasi
Kegiatan Pembelajaran
Waktu
Pendahuluan
1. Guru membuka kegiatan pembelajaran dengan
mengucap salam dan mengajak semua siswa (5 Menit)
berdo’a.
2. Guru melakukan presensi.
3. Guru menggali pengetahuan siswa dengan tanya




jawab tentang pecahan.

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang
akan dicapai tentang “penjumlahan dua pecahan
dengan penyebut berbeda”.

Kegiatan Inti

Tahap Engagement (Pelibatan)

5.

Menyampaikan ~ motivasi  pembelajaran  dan
mengingat  kembali  pembelajaran  dengan
menyanyikan lagu  “pengurangan  pecahan
penyebut beda” dengan mengikuti nada lagu
“Garuda di Dadaku”

Menguraaangkan pecahaan
Yang punyaa penyebut bedaa

Ku yakin pasti mudah menghitungnya

Samakaan penyebutnya,
Kita guuuuuunakan KPK

Sesuaaikan pembilang-pembilangnya

Kurangkaaan pembilangnya,
Per penyeeeeeeebutnya yang sama

Sederhaaanakan jika masih bisa

(10 Menit)




Ayo......ayo.....kita hitung
Kalau cermat pasti benar
Siswa mencermati bentuk pengurangan pecahan

penyebut beda yang dijelaskan oleh guru.

Siswa diberi pertanyaan untuk memancing
komunikasi siswa “Anak-anak, taukah Kkalian
apakah itu pengurangan pecahan penyebut beda?”.
Selesai memberi pertanyaan guru sambil
menjelaskan apa itu pengurangan pecahan

penyebut beda.

Tahap Exploration (penjelajahan informasi)

8.

10.

11.

12.

Guru memberi pengantar penjelasan tentang

pecahan biasa dan pecahan campuran.

Guru menjelaskan materi pelajaran pengurangan

dua pecahan penyebut beda.

Guru memberi contoh mengenai situasi sekitar
yang berkaitan dengan materi dan dikerjakan

bersama-sama di papan tulis.

Siswa bertanya tentang hal yang belum jelas
tentang pengurangan dua pecahan penyebut beda.

Lalu guru menjawab dari pertanyaan siswa.

Siswa membentuk kelompok yang masing-masing

(10 menit)




13.

14.

setiap kelompok terdiri dari 4-5 siswa yang
dibimbing dan dikondisikan oleh guru.

Guru membagikan hand out yang berkaitan dengan
pengurangan pecahan penyebut beda pada masing-
masing kelompok yang di bantu oleh salah satu

siswa.

Sebelum melakukan eksperimen, siswa
mendengarkan instruksi yang diberikan oleh guru
untuk membuat soal yang berkaitan dengan

pengurangan pecahan penyebut beda.

Tahap Explanation (tahap penjelasan)

15.

16.

17.

18.

19.

Siswa mengerjakan soal dengan cara berdiskusi
bersama temannya tentang pengurangan pecahan

penyebut beda.

Siswa maju lalu menuliskan soal hasil diskusi
tentang pengurangan pecahan penyebut beda

dengan bimbingan guru.

Siswa dari kelompok lain maju dan menjawab soal

yang sudah dituliskan di papan tulis.

Siswa mempresentasikan secara lisan kepada
teman-temannya tentang pengurangan pecahan

penyebut beda.

Guru memfasilitasi siswa untuk bertanya jika ada

(25 menit)




pembahasan  mengenai  materi  pengurangan
pecahan penyebut beda yang belum dimengerti

oleh siswa.

Tahap Elaboration (tahap perluasan)

20.

21.

22.

23.

Guru memberikan masukan kepada siswa apabila

terdapat kesalahan dan kekurangan pada siswa.

Guru memberi reward kepada siswa yang mau

maju ke depan.

Guru menyatakan bahwa siswa sudah paham

mengenai pengurangan pecahan penyebut beda.

Siswa mengerjakan soal latihan mengenai pecahan,
pengurangan dua pecahan biasa dan pengurangan
dua pecahan campuran yang disertai dengan
kemampuan berpikir kritis (diketahui, ditanya, cara
pemecahan  masalah,  menyimpulkan, dan

mengevaluasi).

(10 menit)

Tahap Evaluation (tahap penilaian)

24,

Melakukan umpan balik dengan mengulas materi
pecahan biasa dan pecahan campuran yang telah
dipelajari.  Umpan balik dilakukan  untuk
mengetahui sejauh  mana pemahaman siswa

terhadap topik yang telah mereka pelajari.

(5 menit)




Kegiatan Akhir

25. Guru memberikan penguatan mengenai materi

yang sudah disampaikan.

VIII.

26. Guru bersama siswa menyimpulkan hasil pelajaran. (5 Menit)
27.Guru  bersama siswa menutup  kegiatan
pembelajaran  dengan berdoa bersama-sama
dilanjutkan mengucap salam.
Media dan Sumber Belajar
1. Media : Spidol, White board, dan Lembar Kerja Siswa
(LKS).
2. Sumber Belajar : Buku Matematika

Buku Pedoman Guru Kelas 5 : Buku Tematik Terpadu Kurikulum

2013, Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2016).

Buku Siswa Kelas 5: Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013,

Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2016).

. Penilaian

1. Aspek yang dinilai

Kemampuan berpikir kritis: Soal tes kemampuan berpikir kritis

2. Bentuk Soal : Tes Tertulis




Semarang, 28 Oktober 2019

Guru Kelas V Abdurrahman bin Auf Guru Praktikan
st
: \ N
Suriyah, S.Ag, M.Pd.I Ulfantri fharoh
NIP:- NIM. 1503096031
Mengetahui,

Kepala Madrasah




Lampiran 21c
TES KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS

Nama
Satuan Pendidikan : MI Darul Ulum No. Absen
Kelas/Semaester -V /1 (Satu) Kode Soal  : A
Mata Pelajaran : Matematika
Materi :Mengoperasikan penjumlahan pecahan biasa
Petunjuk :
1. Tulislah nama dan nomor absen.
2. Bacalah soal dengan teliti.
3. Kerjakan secara sistematis, rinci dan benar.
4. Kerjakan pada lembar jawaban yang telah disediakan.

1. Bu Rima dan bu Riska ingin membuat roti, dan mereka berdua akan
membeli bahan-bahan bersama. Bu Rima membeli 3 kg terigu dan bu

Riska membeli % kg gula pasir.

Jawablah
DIKEtANUT & oo
DItANYa & oo e s
DiJawab oo s
Kesimpulan: Jadi,........cccccooviiiiiiiiiiccce e

Evaluai L e e et ——ee e ——e e e ——r e e et i e e n i e e aaa—aaa



el o N

TES KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS

Satuan Pendidikan : M1 Darul Ulum ( Nama
Kelas/Semaester 1V /1 (Satu) No. Absen
. ] Kode Soal :B
Mata Pelajaran : Matematika
Materi : Mengoperasikan pengurangan pecahan biasa

Petunjuk :

Tulislah nama dan nomor absen.

Bacalah soal dengan teliti.

Kerjakan secara sistematis, rinci dan benar.

Kerjakan pada lembar jawaban yang telah disediakan.

Rosa mempunyai kue sebanyak g potong lalu Ratna minta kue

sebanyak:l1 potong kepada Rosa.

Jawablah
DIKEtANUT & oo
DITANYA & oo
DiJawab o o s
Kesimpulan: Jadi,........ccccooovi i

Evaluai L e e e e e e et e e r e



TES KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS

Satuan Pendidikan : MI Darul Ulum Nama

Kelas/Semaester : V /1 (Satu) No. Absen

Mata Pelajaran : Matematika Kode Soal —: A )

Materi :Mengoperasikan penjumlahan pecahan
campuran

Petunjuk :

1. Tulislah nama dan nomor absen.

2.Bacalah soal dengan teliti.

3. Kerjakan secara sistematis, rinci dan benar.

4. Kerjakan pada lembar jawaban yang telah disediakan.

1. Pada suatu hari Pak Toni membuat jaring untuk menangkap ikan.
Pak Toni membeli tali 1§m untuk membuat jaring, kemudian pak

Toni membeli lagi tali 2% m.

Jawablah
DIKEtANUT & oo
DITANYA I i
DiJawab o oo s
Kesimpulan: Jadi,........cccooiviiiiiiiiicece e

Evaluai L ettt e e e eeeetteete e ———teerie i rette et ae i ——eeeenaaa——reeeanains



TES KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS

Satuan Pendidikan : MI Darul Ulum Nama
Kelas/Semaester -V /| (Satu) No. Absen
. . Kode Soal :B
Mata Pelajaran : Matematika
Materi : Mengoperasikan ~ pengurangan  pecahan
campuran

Petunjuk :

Tulislah nama dan nomor absen.

Bacalah soal dengan teliti.

Kerjakan secara sistematis, rinci dan benar.

Kerjakan pada lembar jawaban yang telah disediakan.

roppR

1. Sima mempunyai 22 kg buah leci dalam plastik, lalu Ani meminta 1:1}

kg buah leci kepada Sima.

Jawablah
DIKetahUi & oo
DItanya & oo s
Dijawab oo
Kesimpulan: Jadi,........ccccoooviiiiiiiiiiccece e

Evaluai L e e et e e e et e et e r i aeeaa e



Lampiran 22a

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

KELAS KONTROL

Mata Pelajaran : Matematika

Pertemuan : 1 ( Penjumlahan Pecahan )

Satuan Pendidikan : MI Darul Ulum Ngaliyan Semarang
Kelas/Semester >V Salman Al Farisi/ 1 (Satu)

Jam Pertemuan : 2 X 35 menit

Kompetensi Inti (K1)

KI 1:

Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang

dianutnya.

Kl 2:

Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli,
dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan

guru dan tetangganya.

Kl 3:

Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati
(mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa
ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumabh,

sekolah, dan tempat bermain.

Kl 4:

Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas,
sistematis, dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan
yang mencerminkan anak sehat, dalam karya yang estetis, dalam
gerakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan

berakhlak mulia.




1. Kom
3.2

4.2

petensi Dasar

Menjelaskan dan melakukan penjumlahan dua pecahan dengan
penyebut berbeda.

Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan penjumlahan dua
pecahan dengan penyebut berbeda.

I11. Indikator Pembelajaran

1.
2.
3.

IV. Tuju
1.
2.

Mengoperasikan penjumlahan pecahan biasa.

Mengoperasikan penjumlahan pecahan campuran.

Mengaitkan masalah yang berhubungan dengan operasi hitung
penjumlahan pecahan.

an Pembelajaran

Menentukan pecahan biasa dan pecahan campuran.

Mengidentifikasi berbagai bentuk pecahan biasa dan pecahan
campuran.

Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan penjumlahan dua
pecahan dengan penyebut berbeda.

Karakter siswa yang diharapkan: Disiplin (Discipline), Rasa hormat
dan perhatian (respect), Tekun (diligence) dan Tanggung jawab

(responsibility).

V. Materi Pembelajaran
1. Fakta

a. Pecahan biasa.

b. Pecahan campuran.

C.

Penjumlahan dua pecahan penyebut berbeda.



2. Konsep

Menjelaskan dan menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan

penjumlahan dua pecahan dengan penyebut berbeda.

3. Prinsip

a.

Pecahan biasa.

Pecahan biasa adalah suatu bilangan yang terdiri dari pembilang
dan penyebut. Pembilang adalah bagian yang dimiliki sedangkan
penyebut adalah keseluruhan bagian. Seperti contoh di bawah
ini:

; —» angka 1 merupakan pembilang dan angka 2 merupakan

penyebut.
Pecahan campuran.
Pecahan campuran adalah pecahan yang terdiri dari bilangan

bulat dan bilangan pecahan. Seperti contoh di bawah ini:

1% —» 1 merupakan bilangan bulat dan ; merupakan bilangan

pecahan.

Penjumlahan dua pecahan penyebut berbeda.

Pada penjumlahan pecahan yang mempunyai penyebut yang
berbeda maka terlebih dahulu harus menyamakan penyebutnya,
karena jika penyebutnya berbeda maka pecahan tersebut tidak

dapat dijumlahkan. Seperti contoh di bawah ini:

1 2
-t-=...
3 =4

1 2 _ 1x4=4 2x3=¢ 4 & 1 5
-+-= + = t— =— ==
3 4 3Ax4=12 4x3=12 12 12 1z &




4. Prosedur

a. Menyelesaikan permasalahan dari berbagai bentuk pecahan biasa
dan pecahan campuran serta hubungan diantaranya.

b. Menyajikan penyelesaian kemampuan berpikir kritis berbagai
bentuk pecahan biasa dan pecahan campuran serta hubungan
diantaranya.

VI. Pendekatan dan Metode Pembelajaran
1. Model Pembelajaran: Pembelajaran Langsung
2. Metode Pembelajaran:
a. Tanya jawab
b. Ceramah

VII. Proses Pembelajaran

] ) Alokasi
Kegiatan Pembelajaran
Waktu
Pendahuluan
1. Guru membuka kegiatan pembelajaran dengan
mengucap salam dan mengajak semua siswa
berdo’a.
(5 Menit)

2. Guru melakukan presensi.

3. Guru menggali pengetahuan siswa dengan tanya

jawab tentang pecahan.

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang

akan dicapai tentang “penjumlahan dua pecahan




dengan penyebut berbeda”.

Kegiatan Inti

Tahap Engagement (Pelibatan)

5.

Menyampaikan motivasi pembelajaran dan
mengingat kembali pembelajaran  dengan
menyanyikan lagu “penjumlahan pecahan
penyebut beda” dengan mengikuti nada lagu
“Garuda di Dadaku”

Menjumlaahkan pecahaan
Yang punyaa penyebut bedaa

Ku yakin pasti mudah menghitungnya

Samakaan penyebutnya,
Kita guuuuuunakan KPK

Sesuaaikan pembilang-pembilangnya

Tambahkaaan pembilangnya,
Per penyeeeeeeebutnya yang sama

Sederhaaanakan jika masih bisa

Ayo......ayo.....kita hitung

Kalau cermat pasti benar

6. Siswa mengamati dan mencermati bentuk

penjumlahan pecahan penyebut beda yang

(10 Menit)




7.

dijelaskan oleh guru.

Siswa mendengarkan penjelasan guru secara

seksama.

Tahap Exploration (penjelajahan informasi)

8.

10.

11.

12.

13.

Guru memberi pengantar penjelasan tentang

pecahan biasa dan pecahan campuran.

Guru menjelaskan materi pelajaran penjumlahan

dua pecahan penyebut beda.

Guru memberi contoh mengenai situasi sekitar
yang berkaitan dengan materi dan dikerjakan

bersama-sama di papan tulis.

Siswa bertanya tentang hal yang belum jelas
tentang penjumlahan dua pecahan penyebut
beda. Lalu guru menjawab dari pertanyaan

siswa.

Siswa membentuk kelompok yang masing-
masing setiap kelompok terdiri dari 4-5 siswa

yang dibimbing dan dikondisikan oleh guru.

Guru membagikan hand out yang berkaitan
dengan penjumlahan pecahan penyebut beda
pada masing-masing kelompok yang di bantu

oleh salah satu siswa.

(10 menit)




Tahap Explanation (tahap penjelasan)

14.

15.

16.

17.

18.

Siswa mengerjakan soal dengan cara berdiskusi
bersama temannya tentang penjumlahan

pecahan penyebut beda.

Siswa maju lalu menuliskan soal hasil diskusi
tentang penjumlahan pecahan penyebut beda

dengan bimbingan guru.

Siswa dari kelompok lain maju dan menjawab

soal yang sudah dituliskan di papan tulis.

Siswa mempresentasikan secara lisan kepada
teman-temannya tentang penjumlahan pecahan

penyebut beda.

Guru memfasilitasi siswa untuk bertanya jika
ada pembahasan mengenai materi pecahan
penyebut beda yang belum dimengerti oleh

siswa.

(25 menit)

Tahap Elaboration (tahap perluasan)

19.

20.

21.

Guru memberikan masukan kepada siswa
apabila terdapat kesalahan dan kekurangan pada

siswa.

Guru memberi reward kepada siswa yang mau

maju ke depan.

Guru menyatakan bahwa siswa sudah paham

(10 menit)




VIII.

mengenai penjumlahan pecahan penyebut beda.

Tahap Evaluation (tahap penilaian)

22. Melakukan umpan balik dengan mengulas
materi pecahan biasa dan pecahan campuran | (5 menit)
yang telah dipelajari. Umpan balik dilakukan
untuk mengetahui sejaun mana pemahaman
siswa terhadap topik yang telah mereka pelajari.

Kegiatan Akhir

23. Guru memberikan penguatan mengenai materi
yang sudah disampaikan.

24. Guru bersama siswa menyimpulkan hasil | (5 Menit)
pelajaran.

25. Guru bersama siswa menutup kegiatan
pembelajaran dengan berdoa bersama-sama
dilanjutkan mengucap salam.

Media dan Sumber Belajar

1. Media : Spidol, White board, dan Lembar Kerja Siswa
(LKS).

2. Sumber Belajar : Buku Matematika

Buku Pedoman Guru Kelas 5 : Buku Tematik Terpadu Kurikulum

2013, Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2016).

Buku Siswa Kelas 5: Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013,

Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2016).




IX. Penilaian
Soal Tertulis  : Uraian
Semarang, 22 Oktober 2019

Guru Kelas V Salman Al Farisi Guru Praktikan
/' i
Muh. t §aizin, S.Sos 1 Ulfantri #naroh
NIP:- NIM. 1503096031
Mengetahui,

Kepala Madrasah




Lampiran 22b

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

KELAS KONTROL

Mata Pelajaran : Matematika

Pertemuan : 2 ( Pengurangan Pecahan )

Satuan Pendidikan : MI Darul Ulum Ngaliyan Semarang
Kelas/Semester : V Salman Al Farisi/ 1 (Satu)

Jam Pertemuan : 2 X 35 menit

Kompetensi Inti (KI)

KI 1:

Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang

dianutnya.

Kl 2:

Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli,
dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan

guru dan tetangganya.

Kl 3:

Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati
(mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa
ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumabh,

sekolah, dan tempat bermain.

Kl 4:

Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas,
sistematis, dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan
yang mencerminkan anak sehat, dalam karya yang estetis, dalam
gerakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan

berakhlak mulia.




Il.  Kompetensi Dasar
3.2 Menjelaskan dan melakukan pengurangan dua pecahan dengan
penyebut berbeda.
4.2 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan pengurangan dua
pecahan dengan penyebut berbeda.
I11. Indikator Pembelajaran
1. Mengoperasikan pengurangan pecahan biasa.
2. Mengoperasikan pengurangan pecahan campuran.
3. Mengaitkan masalah yang berhubungan dengan operasi hitung
pengurangan pecahan.
IVV. Tujuan Pembelajaran
1. Menentukan pecahan biasa dan pecahan campuran.
2. Mengidentifikasi berbagai bentuk pecahan biasa dan pecahan
campuran.
Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan pengurangan pecahan.
4. Karakter siswa yang diharapkan: Disiplin (Discipline), Rasa hormat
dan perhatian (respect), Tekun (diligence) dan Tanggung jawab
(responsibility).
V. Materi Pembelajaran
1. Fakta
a. Pecahan biasa.
b. Pecahan campuran.

c. Pengurangan dua pecahan penyebut berbeda.



Konsep

Menjelaskan dan menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan

pengurangan dua pecahan dengan penyebut berbeda.

Prinsip

a.

Pecahan biasa.
Pecahan biasa adalah suatu bilangan yang terdiri dari pembilang
dan penyebut. Pembilang adalah bagian yang dimiliki sedangkan

penyebut adalah keseluruhan bagian. Seperti contoh di bawah ini:

é —> angka 1 merupakan pembilang dan angka 2 merupakan

penyebut.
Pecahan campuran.
Pecahan campuran adalah pecahan yang terdiri dari bilangan bulat

dan bilangan pecahan. Seperti contoh di bawah ini:

1% —» 1 merupakan bilangan bulat dan 3 merupakan bilangan

pecahan.

Pengurangan dua pecahan penyebut berbeda.

Pada penjumlahan pecahan yang mempunyai penyebut yang
berbeda maka terlebih dahulu harus menyamakan penyebutnya,
karena jika penyebutnya berbeda maka pecahan tersebut tidak

dapat dijumlahkan. Seperti contoh di bawabh ini:




4. Prosedur

a. Menyelesaikan permasalahan dari berbagai bentuk pecahan biasa
dan pecahan campuran serta hubungan diantaranya.

b. Menyajikan penyelesaian kemampuan berpikir kritis berbagai
bentuk pecahan biasa dan pecahan campuran serta hubungan
diantaranya.

VI. Pendekatan dan Metode Pembelajaran
1. Model Pembelajaran: Pembelajaran Langsung
2. Metode Pembelajaran:
a. Tanya jawab
b. Ceramah

VII. Proses Pembelajaran

] ) Alokasi
Kegiatan Pembelajaran

Waktu

Pendahuluan

1. Guru membuka kegiatan pembelajaran dengan

mengucap salam dan mengajak semua siswa berdo’a.

2. Guru melakukan presensi.

(5 Menit)

3. Guru menggali pengetahuan siswa dengan tanya jawab

tentang pecahan.

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan
dicapai tentang “penjumlahan dua pecahan dengan

penyebut berbeda”.




Kegiatan Inti
Tahap Engagement (Pelibatan)

5. Menyampaikan motivasi pembelajaran dan mengingat
kembali pembelajaran dengan menyanyikan lagu
“pengurangan pecahan penyebut beda” dengan
mengikuti nada lagu “Garuda di Dadaku

Menguraaangkan pecahaan
Yang punyaa penyebut bedaa

Ku yakin pasti mudah menghitungnya

Samakaan penyebutnya,
Kita guuuuuunakan KPK

Sesuaaikan pembilang-pembilangnya

Kurangkaaan pembilangnya,
Per penyeeeeeeebutnya yang sama

Sederhaaanakan jika masih bisa

Ayo......ayo.....kita hitung

Kalau cermat pasti benar
6. Siswa mengamati dan  mencermati  bentuk
pengurangan pecahan penyebut beda yang dijelaskan

oleh guru.

(10 Menit)




7.

Siswa mendengarkan penjelasan guru secara seksama.

Tahap Exploration (penjelajahan informasi)

8.

10.

11.

12.

13.

Guru memberi pengantar penjelasan tentang pecahan
biasa dan pecahan campuran.

Guru menjelaskan materi pelajaran pengurangan dua

pecahan penyebut beda.

Guru memberi contoh mengenai situasi sekitar yang
berkaitan dengan materi dan dikerjakan bersama-sama

di papan tulis.

Siswa bertanya tentang hal yang belum jelas tentang
pengurangan dua pecahan penyebut beda. Lalu guru

menjawab dari pertanyaan siswa.

Siswa membentuk kelompok yang masing-masing
setiap kelompok terdiri dari 4-5 siswa yang dibimbing

dan dikondisikan oleh guru.

Guru membagikan hand out yang berkaitan dengan
pengurangan pecahan penyebut beda pada masing-

masing kelompok yang di bantu oleh salah satu siswa.

(10 menit)

Tahap Explanation (tahap penjelasan)

14.

Siswa mengerjakan soal dengan cara berdiskusi
bersama temannya tentang pengurangan pecahan

penyebut beda.

(25 menit)




15. Siswa maju lalu menuliskan soal hasil diskusi tentang
pengurangan pecahan penyebut beda dengan
bimbingan guru.

16. Siswa dari kelompok lain maju dan menjawab soal
yang sudah dituliskan di papan tulis.

17. Siswa mempresentasikan secara lisan kepada teman-
temannya tentang pengurangan pecahan penyebut
beda.

18. Guru memfasilitasi siswa untuk bertanya jika ada
pembahasan mengenai materi pengurangan pecahan

penyebut beda yang belum dimengerti oleh siswa.

Tahap Elaboration (tahap perluasan)

19. Guru memberikan masukan kepada siswa apabila

terdapat kesalahan dan kekurangan pada siswa.

10 it
20. Guru memberi reward kepada siswa yang mau maju (10 menit)
ke depan.
21. Guru menyatakan bahwa siswa sudah paham
mengenai pengurangan pecahan penyebut beda.
Tahap Evaluation (tahap penilaian)
22. Melakukan umpan balik dengan mengulas materi | (5 menit)

pecahan biasa dan pecahan campuran yang telah

dipelajari. Umpan balik dilakukan untuk mengetahui




sejauh mana pemahaman siswa terhadap topik yang
telah mereka pelajari.

Kegiatan Akhir

23. Guru memberikan penguatan mengenai materi yang
sudah disampaikan.

24. Guru bersama siswa menyimpulkan hasil pelajaran. (5 Menit)
25. Guru bersama siswa menutup kegiatan pembelajaran
dengan berdoa bersama-sama dilanjutkan mengucap
salam.
VIIl. Media dan Sumber Belajar
1. Media : Spidol, White board, dan Lembar Kerja Siswa
(LKS).
2. Sumber Belajar : Buku Matematika

Buku Pedoman Guru Kelas 5 : Buku Tematik Terpadu Kurikulum
2013, Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2016).
Buku Siswa Kelas 5: Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013,
Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2016).
IX. Penilaian
Soal Tertulis  : Uraian



Semarang, 29 Oktober 2019
Guru Kelas V Salman Al Farisi Guru Praktikan

[7]
Mubh. aizin, S.Sos 1 Ulfantri Kharoh
NIP:- NIM: 1503096031

Mengetahui,

Kepala Madrasah




Lampiran 23

KISI-KISI SOAL POST-TEST KEMAMPUAN BERPIKIR

KRITIS
Sekolah : MI Darul Ulum
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/semester :V /1 (Satu)
Materi Pokok : Pecahan
Alokasi Waktu : 2 X 35 menit
Bentuk soal > uraian
Waktu : 120 menit
Kompetensi Inti :

KI'1l : Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama
yang dianutnya.

KI2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun,
peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan
keluarga, teman, dan guru dan tetangganya.

KI3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati
(mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan
rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah,
sekolah, dan tempat bermain.

Kl 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas,

sistematis, dan logis, dalam karya yang estetis, dalam
gerakan yang mencerminkan anak sehat, dalam karya yang
estetis, dalam gerakan yang mencerminkan perilaku anak

beriman dan berakhlak mulia.



Kompetensi Dasar

3.1 Menjelaskan dan melakukan penjumlahan dan pengurangan dua

pecahan dengan penyebut berbeda.

4.1 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan penjumlahan dan

pengurangan dua pecahan dengan penyebut berbeda.

Indikator Indikator
Pencapaian Kemampuan
Kompetensi Berpikir Soal Keterang
Kritis an
1. Mengoperasik [1.Menganalisis | 2.Bu Rima dan | Di dalam
an permasalahan | bu Riska ingin | setiap
penjumlah_an 2.I\_/Ie|a|§ukan membuat roti, | putir soal
pecahan biasa | sintesis _ mereka berdua_l memuat
3.Memahami akan membeli | |
dan bahan-bahan indikator
memecahkan | bersama. Bu | Kemampu
masalah Rima membeli | an
4. Menyimpulka ; kg terigu dan | Berpikir
nmasalah |y Rigka | Kritis
5-Mengevaluasi | ompeli & kg | indikator
masalah 2
gula pasir. | 12,34,
Berapakah dan5

jumlah semua
berat bahan bu
Rima dan bu
Riska?

3. Mengoperasik
an
penjumlahan
pecahan

1.Menganalisis
permasalahan

P. Melakukan

sintesis

1. Pada suatu hari
Pak Toni
membuat jaring
untuk




campuran 3. Memahami menangkap
dan ikan. Pak Toni
memecahkan | membeli tali
masalah 1Zm untuk
i ] membuat jaring,
Menyimpulka | emydian  pak
| nmasalah | 1o membeli
5. Mengevaluasi lagi tali 2% m.
masalah -
Berapakah
panjang kedua
tali pak Toni?
4.Mengaitkan 1. Menganalisig 6. Rosa
masalah yang | permasalahan | mempunyai

berhubungan
dengan
operasi hitung
pecahan

2.Melakukan
sintesis

3. Memahami
dan
memecahkan
masalah
4.Menyimpulkan
masalah

kue sebanyak

potong lalu
Ratna  minta
kue sebanyak

potong kepada
Rosa.
Berapakah sisa

5.Mengevaluasi kue , milik
masalah Rosa
5. Mengoperasik [1.Menganalisis |9.Sasimi  punya
an permasalahan | sushi sebanyak
pengrl:rant?_an 2. Melakukan 2 biji yang
pecahan biasa L :
sintesis diberikan
3.Memahami kepada  Sasa
dan sebanyak 2 biji.
memecahkan

masalah

Berapakah sisa




4.Menyimpulkan  Sushi milik
masalah Sasimi?
5. Mengevaluasi
masalah
6. Mengoperasik [1.Menganalisis |10.Sima
an permasalahan | mempunyai 23
pengurangan — p nelakukan :
pecahan intesi kg buah leci
campuran . dalam plastik,
3.Memahami dal |4, Ani
memecahkan meminta 1% kg
masalah 4

4.Menyimpulkar]
masalah

5.Mengevaluasi
masalah

buah leci
kepada Sima.
Berapakah sisa
buah leci
Sima?




Lampiran 24

Soal Post-Test Kemampuan Berpikir Kritis

Satuan Pendidikan : MI Darul Ulum

Nama
Mata Pelajaran : Matematika

No. Absen
Materi : Pecahan
Kelas/Semaester - V/I
Alokasi Waktu : 2 X 35 menit

Petunjuk Umum:
1. Berdoalah sebelum mengerjakan soal
2. Tulislah identitas anda kedalam lembar jawab yang telah tersedia
3. Jawablah soal yang dianggap mudah terlebih dahulu
4. Periksalah pekerjaanmu sebelum dikumpulkan

Kerjakan soal sesuai langkah-langkah berikut ini!

a. Tulislah apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal!

b. Tentukan rumus untuk menyelesaikan soal tersebut!

c. Temukan jawaban untuk menyelesaikan soal dengan
menggunakan rumus tersebut!

d. Periksalah kembali jawabanmu dengan memberikan kesimpulan
jawabanmul!



SOAL

Pada suatu hari Pak Toni membuat jaring untuk menangkap ikan.

Pak Toni membeli tali 1§m untuk membuat jaring, kemudian
pak Toni membeli lagi tali 2% m.

Bu Rima dan bu Riska ingin membuat roti, dan mereka berdua

akan membeli bahan-bahan bersama. Bu Rima membeli 3 kg
terigu dan bu Riska membeli % kg gula pasir.

Rosa mempunyai kue sebanyak g potong lalu Ratna minta kue
sebanyak:l1 potong kepada Rosa.

Sasimi punya sushi sebanyak g biji yang diberikan kepada Sasa
sebanyaké biji.

Sima mempunyai 22 kg buah leci dalam plastik, lalu Ani

meminta 1:1} kg buah leci kepada Sima.



Lampiran 25
KUNCI JAWABAN DAN PEDOMAN PENSKORAN SOAL
POST-TEST KELAS V

No. Kunci Jawaban dan Indikator Berpikir Kritis Skor
1. | 1. Menganalisis permasalahan dan melakukan sintesis
Diketahui : Tali pertama pak Toni 13 m y (KBK 1) 3
Tali kedua pak Toni 23 m }
Ditanya : Berapakah panjang kedua tali Pak Toni?
(KBK 2) } 3
2. Memahami dan memecahkan masalah
12+22= \
e (KBK 3)
f 3
15 _
==
J
4_
3. Menyimpulkan (KBK 4)
Jadi, panjang kedua tali Pak Toni adalah 4§ m. }
3




Kata kunci = “membeli, dan”

4. Mengevaluasi (KBK5) |3
Kata kunci = “membeli, membeli lagi” }
Skor Maksimum 15
. 1. Menganalisis permasalahan dan melakukan sintesis
Diketahui : Terigu bu Rima = 2 kg (KBK 1) 3
Gula pasir bu Riska = kg }
Ditanya : Berapakah jumlah semua berat bahan
bu Rima dan bu Riska? }(KBK 2) |3
2. Memahami dan memecahkan masalah
Byl
213
Fx1=3 1xI=2 _
4xi=4 1 -
S+I= (KBK3) | 3
5 _
=
1
13
3. Menyimpulkan
Jadi, jumlah berat bahan bu Rima dan 3
bu Riska adalah 15 kg. (KBK 4)
4. Mengevaluasi (KBK 5) 3




Skor Maksimum 15

1. Menganalisis permasalahan dan melakukan sintesis | 3

Diketahui : Kue Rosa = potong. (KBK 1)

Kue Ratna = ; potong.
3

Ditanya : Berapakah sisa kue milik Rosa? } (KBK 2)
2. Memahami dan memecahkan masalah

4 _1_

3 4"

4xd4=16 _ 1x3=3 _

Ixd=12 4xI=1T

16 3 _

[ERETa (KBK3) |3

1z _

E —_

1

1z
3. Menyimpulkan (KBK 4)

Jadi, sisa kue milik Rosa adalah 1% potong 3
4. Mengevaluasi }(KBK 5) 3

Kata kunci = “minta”

Skor Maksimum 15

1. Menganalisis permasalahan dan melakukan sintesis

Diketahui : Sushi Sasimi = 3 biji (KBK 1) 3

Sushi Sasa = £ biji




Ditanya : Berapakah sisa sushi milik Sasimi? 3
(KBK 2)
2. Memahami dan memecahkan masalah
i7s" |
Fx5=15 ITxi=4 _
Tx5=10 SxI=10
15
TR L(KBK 3)
3
11 _
2=
1
1= ]
3. Menyimpulkan (KBK 4) | 3
Jadi, sisa sushi milik Sasimi adalah 1ﬁbiji
4. Mengevaluasi (KBK 5)
Kata kunci = “diberikan” 3
Skor Maksimum 15
1. Menganalisis permasalahan dan melakukan sintesis
Diketahui : Buah leci Sima = 23 kg (KBK 1) 5
Buah leci Ani = 13 kg
3

Ditanya : Berapakah sisa buah leci Sima?} (KBK 2)
2. Memahami dan memecahkan masalah

4 1_
2--1;=




L
]

L=l |

& e

16x2=20 5x3=15 _

ExI=112 4x3=

Bl

EL
1z

=

-
B3

1z~

3. Menyimpulkan

Jadi, sisa buah leci Sima adalah = kg

4. Mengevaluasi

Kata kunci =

“meminta, minta”

(KBK 3)

-

J
(KBK 4)

}(KBKS)

Skor Maksimum

15
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DAFTAR NILAI POST-TEST

No KODE | V-Abdur | KODE | V-Salman
1 E-1 91 K-1 50
2 E-2 77 K-2 35
3 E-3 69 K-3 40
4 E-4 82 K-4 62
5 E-5 55 K-5 43
6 E-6 68 K-6 70
7 E-7 58 K-7 42
8 E-8 76 K-8 67
9 E-9 68 K-9 65

10 E-10 70 K-10 63

11 E-11 83 K-11 40

12 E-12 79 K-12 46

13 E-13 87 K-13 59

14 E-14 55 K-14 67

15 E-15 67 K-15 55

16 E-16 85 K-16 71

17 E-17 52 K-17 70

18 E-18 48 K-18 57

19 E-19 68 K-19 68

20 E-20 68 K-20 70

21 E-21 90 K-21 50

22 E-22 88 K-22 48

23 E-23 76 K-23 52

24 E-24 63 K-24 38

25 E-25 87 K-25 58

26 E-26 68 K-26 40

27 E-27 77 K-27 62




28 E-28 60 K-28 76
29 E-29 54 K-29 60
30 E-30 85 K-30 75
31 E-31 91 K-31 55
32 E-32 77 K-32 53
33 E-33 85

Y S 2407 1802

n Ny 33 32

X

% X1 72.94 56.47

S1° 151.239 134.811
S S1 12.30 11.61
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Uji Normalitas Nilai Post-test Kelas V Abdurrahman bin Auf (Eksperimen)
Hipotesis
H, = Data terdistribusi normal
H, = Data terdistribusi tidak normal

Rumus
(0~ E;)?
— I
-
=1

Kriteria yang digunakan:

Hho Giaina jma )X hitung < ) tabel

Pengugian Hipotesis

Nilai Maksimal = 90

Niai Minimal = 40

Ronteng Maai () = nilai tertngge - niai terendah
= 90 -
= 50

Banyak kefas (k) = 1 + 33ign
= 1 + 33kg33
= 1 + 5013
= 6013 dbulatkan 6

Panjang kefas (p) = R

K
= 50
6

= 83 dbulatkan 8



Tabel mencari rata-rata dan standar deviasi

No X

1 9 18.061 326.19
2 77 4.061 16.49
3 69 -3.939 15.52
A az 9.061 82.09

S5 55 -17.939 321.82
6 68 -4.939 24 .40
7 58 -14.939 223.19
8 76 3.061 9.37
9 68 -4.939 24.40
10 70 -2.939 8.64
11 83 10.061 101.22
12 79 6.061 36.73
13 87 14.061 197.70
14 55 -17.939 321.82
15 67 -5.939 3528 |
16 85 12.061 145.46 |
17 52 -20.939 A38.40
18 48 -24.939 62197
19 68 -4.939 24 .40
20 68 -4.939 24.40
21 90 17.061 291.06
22 88 15.061 226.82
23 76 3.061 9.37
24 63 -9.939 98.79
25 87 14.061 197.70
26 68 -4.939 24.40
27 77 4.061 16.49
28 60 -12.939 167.43
29 54 -18.939 358.70
30 a5 12.061 145 46
31 91 18.061 326.19
32 77 4.061 16.49
33 as 12.061 145.46
b3 2407 5023 88

Rata-Rata { )y - 1Ll-\l_x
= 2407
iz
= 72,94
Standar Deviazi (5) €
nN—1
o - EEER L
43 —1
= 51

- 12,30



Daftar nilsi frekuensi cbservasi kelas V Abdurrahman bin Auf (Eksperimen)

B-5F
oz B Z PZ}  |lsasDassh o = -

343 14% 0433

35 &2 0131 3 43% 04k
625 184 03m

&3 70 0.223 K 73R 1543
7S 21% s

Ll 78 0253 7 £330 2.218
78S 0452 0174

L - 86 0130 4 £.286 0832
BES 1.103 £4.365

[ 54 0.095 6 3145 pi=7]
545 1753 0450

95 . 102 0082 9 1048 80545
025 2404 0452

Jumiah | | EE] = 6140

Untok 2=5% dengan k=6 + | =5 dpanieh X el = 11.0705

Karena X7 hitung > X7 1abel, maka data tersebus derdistnbusi tidak nommal

Keterangan:
= = Batas heles howsh 0 S stao dats kebs s + 05
Z = )
s
AL = Nilax 2 paca tadel luas dawan lenghung kurva normal standar dan 0s/82
Luas Daerah = P{Z)-PZ}
£ = Luas Daeh N
a =

- fix
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Uji Normalitas Nilai Post-test Kelas V Salman Al Farisi (Kontrol)
Hipotesis

H, = Data terdistribusi normal
H, = Data terdistribusi tidak normal

Rurmus .
(0,-E,)*
9 =Z ’5, '
=1
Kriteria yang digunakan
Ho diterima pra 7 hitung < x* tabel

88

nila tertingg . il terendzh
& .

8

o
=S
gﬁ
o

P&
= 3
ol XD R - - -

Parjang keias (p)

= 83 dbulatkan 8



Tabel mencari rata-rata dan standar deviasi

No X
1 50 647 3184
2 35 2147 26001
3 40 q647 mz2
4 62 553 anen -
s 43 3347 e
6 70 1353 15300
7 2 3447 20024 ]
g 67 1053 Tem
a 85 853 7278
10 63 653 TG
1 40 647 N2
12 46 q047 15559
H ) 253 841
L &7 10.53 1109
15 55 147 216
16 7l 1453 21116
17 70 1353 18209
L. 8 11.53 13297
20 70 1353 1509
2 50 547 84
- 48 847 773
23 2 247 1997
24 8 q847 24109
25 58 153 234
26 40 647 3R]
77 < 55 T
28 76 19.53 301 47
= o 353 247 |
e 75 1853 384 |
31 535 -1.47 21s 1
i = 347 2 |
z 1807 207 |
X X
Rata Rata [ ] N T
= 1807
a2
= 5R,47

Standar Deviasi (5) = Ji‘(x_yjz

N—1

oo [1m0507
5z 1

&= 124,211

&= 11,81



Dy ndd fbuens obeervasi ks V Sbman Al Fansi (Kontrol)

395 a5 | 042

[ [ 0,148 s oI5
[ 202 | 08

] 5 0247 78R 1924
555 308 | 0033

< [ 0261 5347 660
535 0806 | 22%

[ N (RIS 58 0030
- N5 1295 | 44@

7 b 0074 2an 7517
795 1964 | 44%%

] 0 0020 6% 45205
[ 761 | 4%

Tmd | T Te 50752

Untak o+ 9% thrggan di s 6 1= 5cproieh 1 tated = NS

Kavena X2 hitng > X2 tabed maka daty ersebs bedstbusi ik nonmal

Keteergnn
B

Z

)

Luas Dossh
£

)

Bugas b bowoh Q5 atactetas hebs dtm + 25

S
N 2, pachs vl ks 40 s nghuing hutva rordl stndy dan 0 w/d 2

AZ) Pl
Lsos Daeh §
£
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Uji Homogenitas Post-test Nilai Akhir
Kelas V Abdurrahman bin Auf dan Salman Al Farisi

Sumber Data
Sumber variasi V Abdur V Salman
Jumlah 2407 1807
n 33 32
X 72.94 56.46875
Varians (S%) 151.239 13481
Standart deviasi (S) 12.30 11.61

Ho diterima apabila F hitung < F tabel 1/2 a (nb-1):(nk-1)

%///////////

[ F 1728 (nb1){nk-1)
varians terbesar
Frna = orians terkecil

__151.239
134.811

= 1122

untuk a=5 % dengan

dk pembilang =nb-1=33-1=32

dk penyebut = nk -1 =32-1 = 31

F (0.05)(32:31) = 1.816

Karena F hitung < F tabel, maka kedua kelas memiliki varian yang sama.

1122 1.816267245
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LI PERBEDAAN DUA RATA-RATA
NILAI POSTTEST ANTARA KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL
Sumber dsta
Kelas Eksperimen Kortrol
Jurish 2407 1807
n <) 2
x 2 5469
Varians (s%) 151239 13480
Standart devtasi (s) 1230 11.61
Perhitungan (n, — 1)s3 + (n; — 1)si
g2 = n, + n; — 2
- (33-1) 151.239 + (32-1) 134811
B+3R-2
= 143.155381
S = 11865
LTI " X, - X
1 1
= z+ “—:
= T304 5647
1 1
136 \/ ERl + T
1647
T —_—
297
= 5549
Dengan taraf sigrifikan o= 5% de=nl4e( 2= 33432-2= 63 diperoleh t tabed

Dserah
pesenmaan Ho

5549 3150

Karena t hitung lebih besar dan t tabel maka t hitung berada pada daerah penerimaan Ha. Cleh karena itu
dapat digmpulkan bahwa ada perbedaan rata-rata antara kelas ekspenmen dan kefas kontrol.
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Tabel r Product Momest

_ Pads Sig.0,05 (Two Tal
N T HE TE N [r N_[r N_|R
1] noor| 21| o301 810z 124|047 | 961 [o4se| 201 | D438
2| oos|ar| ozov| sz(ooes| 122 ad7s| #e2 (oS3 | 2 | D437
3| nave| 22| ozod| s3|oms| 123 f0i7s] w63 | 053] 203 o437
3| 0811| 29| 02091] 54| 0212] 194 ] 0.975] 164 | 0152 | 208 | 0137
5| 0754 | 25| O296] 85| 0211] 125] 0.974 | 165 | 0152 | 205] 0136
E| 0707 | 26| D285| 86| 021 196 0.974 | 166 | 0151 | 206 ] 0136
7| 066 | 27| D2ad| &7 |0008] 197 | 0.473 | 167 | 0151 | 207 | 0136
B| DA | 28| Do7e| 88| 0o07| 1268|0472 | 968 | 0151 208| 0135
o] nso2| 20| o276 so(oone| 128 o472 69| oas| 209 D43s
0| 0576 50| 0272 oo|oons| 1430|0471 | w0 | 045] 210 o43s
11| 0553 51| D271| 91| 020d] 131| 047 ] 71 [0.429] 211 | 0434
12| o532 52| 0258| e2|o20] 13| 07| 1z [oase | 22| DA
13| 0514] 53| 0256 | 92| 0002] 133 | 0.969 | 172 |0.928 | 213 | 0134
14| 0457 54| 0263 oe| o201 134|068 ] w74 [0 | 21| DA
15| D483 55| D269 95| 02| 1385|0968 175 |04 ] 215 D133
6| nsee| 56| 025o| o9e|otoo| 4136|0467 | 76 [oas7 | 216 0433
17| n4ss| 57| 02s6| or|oeoe| 137 | 0467 | 17 |0a&7 | 217 | 0433
16| 044456 | D254 96| 0.#97| 138 | 0466 | 76 |D.455 | 218 | 0432
10| 0433 58| 0252 9o owoe] 138 | 0.465] w70 [04s5 | 219 ] 0432
20| 0423 50| 025| 100 0.195] 140 | 0.165 | 960 | 0.1%5 | 220 | 0132
71| 0413] 61| 0248 | 101 | 0154 ] 141 | 0.168 | 961 | 0,985 | 221 | 0131
77| 0404 62| 0046 | 107 | 0963 ] 147 | 0.964 | 962 | 0945 | 222 | 0131
23| n3oe|sa| ooea| 03| otoe| 143 | 0963 | t63 [odaa [ 23] D3
24| 0388 64| 0242 104|090 144 (0963 | 64 [Daaa | 4] D3
25| n3e1| 65| o24] 05| 049 1445|0962 ] #65 [pasd| 25| 03
26| 0374 656| 0238 | 106 | 0369 146 [ 0961 | #66 [053 | =6 | 013
T7 | 0367 | 67| 0.237| 107 | 0168 | 147 | 0.161 | 167 |0.943 | 227 | 413
26| 0961 56| D235 | 108 | 0967 | 148 | 0.5 | 168 | D942 | 208 | 0120
70| 0355 60| 0234 | 100 | 0967 | 148 | 0.16 | 960 |0.943 | 299 | 0.129
30| 0345 70| 0237 | 110 | D#B6| 150| 0159 | %00 0447 | 230 | D129
3| o3a4| 71| o23] 119|oees| 151] 0459 | 04 (o4 | 231 | pa2e
| n3w| 72| o2vo| 12| oeed| 152 | 0458 ] w02 [pasi | 232 | 028
33| 0334 72| 0227 1123|0883 | 153 | 0458 | %03 |D0.441 | 233 | 0428
34| 0329 74| D226| 114|062 154 | 0157 | 194 | D14 | 238 | D128
3| n3zs| 75| D224 | 1915|0862 156 | 0457 | 195 | D14 235| 0127
3% | 022|7e| 0223| 116|0eE1] 156 [ 0956 | we€ o3| 236 | o427
37| 0396 77| D221 | 197 | 048] 157 | 0.956 | 197 0439 | 237 | 0427
3| 0312 76| 022 | 196 | 0479 ] 156 | 0.955 | 196 |09 | 238 0427
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ol o ~Noa sl RS

NN NNND R R R R R R R R R
OB W N RO OO NG MWDN RO

0.1
2.706
4.605
6.251
7.779
9.236

10.645
12.017
13.362
14.684
15.987
17.275
18.549
19.812
21.064
22.307
23.542
24.769
25.989
27.204
28.412
29.615
30.813
32.007
33.196
34.382
35.563

Tabel Chi-square

0.05
3.841
5.991
7.815

9488
Cwom?
12.592
14.067
15.507
16.919
18.307
19.675
21.026
22.362
23.685
24.996
26.296
27.587
28.869
30.144
31.410
32.671
33.924
35.172
36.415
37.652
38.885

a
0.025
5.024
7.378
9.348
11.143
12.833
14.449
16.013
17.535
19.023
20.483
21.920
23.337
24.736
26.119
27.488
28.845
30.191
31.526
32.852
34.170
35.479
36.781
38.076
39.364
40.646
41.923

0.01
6.635
9.210

11.345
13.277
15.086
16.812
18.475
20.090
21.666
23.209
24.725
26.217
27.688
29.141
30.578
32.000
33.409
34.805
36.191
37.566
38.932
40.289
41.638
42.980
44.314
45.642

0.005

7.879
10.597
12.838
14.860
16.750
18.548
20.278
21.955
23.589
25.188
26.757
28.300
29.819
31.319
32.801
34.267
35.718
37.156
38.582
39.997
41.401
42.796
44.181
45.559
46.928
48.290

0.001
10.828
13.816
16.266
18.467
20.515
22.458
24.322
26.124
27.877
29.588
31.264
32.909
34.528
36.123
37.697
39.252
40.790
42.312
43.820
45.315
46.797
48.268
49.728
51.179
52.620
54.052



27
28
29
30
31
32
33

36.741
37.916
39.087
40.256
41.422
42.585
43.745

40.113
41.337
42.557
43.773
44.985
46.194
47.400

43.195
44.461
45.722
46.979
48.232
49.480
50.725

46.963
48.278
49.588
50.892
52.191
53.486
54.776

49.645
50.993
52.336
53.672
55.003
56.328
57.648

55.476
56.892
58.301
59.703
61.098
62.487
63.870
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Tick Persemtaze Diztribus ¢ (&f =41 -80)

Pr (¥ (X [T ne2s 0.0 000 2.001

ar o0 020 010 0080 .02 | 0.310 2.202
[+l - 10 T s J01ea 00 20 31071

omsos | twwe| resws| 2omce| zaser | zesmar | amess

[ A L ] 1|y pal TArels JE30 1300

pesort | rwwe| renmy| 2osw | zaans| zesmw | somer

asree 1 oes LETS 200400 A2 280 A

o 130 187, 20130 241019 asEm aIrno

GErRS 120000 rarma 200074 P S TN azran

L 120044 r&vR 201053 a0 I8 13
oErEs 1 =m0y 1 ares 20008 Jaxm P 1500
CEMD 123 Lo} 2 ooeme Ty Pl oop ] 1=
osrEs 1 oy 1 EPn 20078 zanrn2 ez I
asrRe ) 1 glen 2 Doees 02 2873 1=
cEns r=vn 187422 20058 mEre enm 1397
G &5r0s 1244 AR e 2 0048y e I J24ms
osTme t=mna LaTxn 2 00404 P ] Iem 224078
o&Tmo 1 1E7=2 20054 20 oSt I
cETm2 1 oa 1 57X0 200047 1m0y 85407 30

osters 1 o 1 ETS 2002 Ixmre Jem 200
aereey 1 20 LEmey 2000 I 285 e
osTes0 A~ 1 e 2.00G30 o2 e 1z
e ) A~ ' a2 1 moe P I 1=

oSty 1o 1 2830 1 ey 21801 Ie=e 1w
QETS40 122m0 1 A0 | e 3’0 Je5es 124N

BESSFITUNIISSLIRRONIESENERNLENTESS s

csress | rmaez| rmmer | rary|  zsesos | deses | azoms
ootmn | tan | ressa| tmvva| 2mew | zeseo| 3zos
oerms | tmesy | tesmr | rooms| zmaw| 2emw | answ
osrar | tmex| remme| rmen| 2 2emz | anew
csrant | vamena| ceer | raser| 2mes | Jesoon | 3a2vaes
osreos | rtmwme | remoe| rmees | zwvel | zesse| ama
osract | ramms | resmn | rabess | zaeoe | zeqwo| 3amom
g | rtamwe| remmo| twme | 2wom | eesss| 320w
csrmn | rmmz| rees | rmse | 2wem|  Jeess | aam
osrrer | tmms| reswo| rwmwo| zwem | 2ewer | soneer
osrmz | tmmo| ressn | rmsa| 2wo|  2ecw | 3pes
osrrve | vme| temsan| rmmo| 2wno| Jecwm| 3w
asrrrs| rammw| reses| rmeer | zwem| zecos| 320w
ofrren | raims | resess| rmes | 2wems| zesm|  3resa
ogrres | rammo | vesssz | toemes | awren | e | dosee
st | rome | remawr | rmoes | 2wase| demso|  3me
ogrpr| tmme| vesea] twooe| s | sesen| sisoe

Catstzn. Probebilits yasg lebrib kecdl yang dinugyublioon pads jodad tp kokoes adaleh bas decrsis
delan seiu gjusg, sedangian probabdioe yang lebib besar adelah los dacsah dalen
Aedhis ujunty

Diprodukst aleh: |unaldt {httn // umaldichantapa wordpress.com}), 2010
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DOKUMENTASI PENELITIAN
A. KELAS UJI COBA

[ Tes Uji Coba di Kelas VI Zaid bin Tsabit ]

B. KELAS EKSPERIMEN

Siswa sedang mengerjakan pre-test di Kelas Siswa mengerjakan mnggunakan model
V Abdurrahman bin Auf Problem Posing

Siswa sedang mengerjakan post-test di
Kelas V Abdurrahman bin Auf




C. KELAS KONTROL

Siswa sedang mengerjakan post-test di Kelas Guru menjelaskan materi pecahan
V Salman Al Farisi di Kelas V Salman Al Farisi
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Schubungan dengan hal terscbut mobos kiranys yang b gk o berikan o riset
dan dukengan dats dengan emafjudul dripe sebugamans eoebut datas sclsms wrang |

Sulan, mulsl tanggal 14 Olzober 2019 sampai dengan tanggal 31 Okaober 2019
Demilian atas porbatian das teriabulnya p & m dnampukan tenmakauk

Tembaan :
Dekian Fakultas lirew Tarbeyah dan Keguruan UIN Walisongo Scmarang (sebagni biporan)



YAYASAN PENDIDIKAN ISLAM

MADRASAIH IBTIDAIYAN "DARUL ULUM™
(TERAKREDITASIA)
NISM | 111 23374 0073 — NSS - 112030166004 ~ NPSN , 20329102
Absmmat : JL Rays Aoyar Wates RT 07 RW Il Npaliyea Kota Stnarang S0188
Telp (021) T0630663 1P 041 367718495 — enud

.

Wb www midewates sch ol
! NG,
Nomor : S&C/MI-DUXIRNG
Yang bertands targan dibawah ind :
Nama : Nursl Qomanysh, MS |
Jabalan * Kepala Madrasah
Tempt Tugas - M Danil Ulen
Memeranghan babun -
Nama : Ulfanirt Inaroh
NIM = 1503096031
Fakullas’ Jurusan * Tarbiyab/ POMI
Porgunan Yuapgl - UIN Wakisongo Semarang

Bihwa mahasiswa tersebot di aiss benar-hemar scish melshsanakan penelitisn & MI Dazul Ulum dengan
Judul ™ Persmruh Mokl Pembelsjaran Praifem Pausy iethadap K punn Berpekir Kritis Siswa Mapel
Matomatika M1 Dand Ulur Semacang™ pada tnpgal 14 Oltober 2019 samgmu dengan tangeal 31 Oktober
2019.

Demikian surm hetemngas inl @bt wetuk dipergunakan sehaik - bail

|

Scals S Dl e e




KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
JI- Prof. Dr. Hamka Kampus 1l Ngaliyan 024-7601295, Fax 7615387
Semarang 50185

Nomor : B« 4474 /Un, 10, 3/D.3/PP 00,9/03/2019

Assalumy ‘alakun Wr, Wh,
Dekan Fakultas Nlmu Tasbiyah dan Keguruan UIN Walisongo Semarang menerangkan

dengan sesungguhnya, bahwa:
Nama : Ulfantni Inaroh
Tempat dan wnggal lahir Pati, 31 Januari 1997
NIM - 150306031
Program/Semester/Tahun = §1/ VI 2019
Jurusan ' Pendidikan Guru Madrasah Ibtida'iyah
Alamat ! Jambean Kidul RT 001 RW 002 Margorejo Pati

Adalah benar-benar teluh melakukan kegiatan Ko-kulikuler dan nilai dari kegiatan
masing-masing aspek sebagai terlampic

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya Kepada
pihak-pihak yang berkepentingan di harap maklum.

Wassalamu alarkum Wr. Wh,

Semarang, 14 Jum 2019




KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

Ji. Prof. Dr. Hamka Kampus 11 Ngaliyan 024-7601295, Fax 7615387

Semarang S0185
TRANSKRIP KO-KURIKULER
NAMA ULFANTRI INAROH
NIM 150309603 1
No Nama Kegintan | Jumish | NilaKum  Presentase |
i m i 1 3
1. | Aspek Keagamaan dan § 14 I 43 2% |
| Kehangsaan E ! | i
2 Aspek Penalaran dan SR ) R
 Idealisme ; I . i
3. | Aspek Kepemimpinandan | 12 | 41 [ 03
' Loyalitas terhadap Almamater | | ; )
4. | Aspek Pemenuhan Bakat dan | 6 P20 104 l
Minat Mahasiswa { | 1 1
5. | Aspek Pengabdian Kepada | 4 § 11 | 5.73% E
Jumish T s ™ 0N |
Predikat - (Istemewn/ Baik /Cukup/Kurang)

Semarang, 14 Juni 2019
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. ldentitas Diri

Nama : Ulfantri Inaroh

Tempat, tanggal lahir : PATI, 31 Januari 1997

Agama > Islam

Alamat Asal : Ds. Jambean Kidul, Rt 02 Rw 01
Kec.Margorejo, Kab. Pati

No. Hp : 082242579493

e-mail > Ulfantri97@gmail.com

B. Riwayat Pendidikan
1. Formal
TK Nusa Indah Pati, tahun 2008
SD N Jambean 03 Pati, tahun 2009
SMP N 03 Jekulo Kudus, tahun 2012
MA NU Nurul Ulum Jekulo Kudus, tahun 2015
UIN Walisongo Semarang Fakultas Illmu Tarbiyah dan
Keguruan

P00 o

Semarang, 15 Oktobeer 2020
Hormat Saya

I'Jl

Ulfantri Inaroh
1503096066



